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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 

BAHASA 

Bahasa merupakan kelengkapan umat manusia yang am at penting. 
Tidak saja sehagai alat komunikasi antarmanusia, bahasa juga d iperlu kan 
sehagai komunikasi dengan did sendiri. Ketika orang sedang berpikir 
atau merenungkan keberadaan dirinya dan alam sekitarnya, ia pun harus 
Illenggunakan bahasa yang mungkin tidak diucapkan lewat Illulutnya. 
Demikianlah, bahasa menjadi wahana cipta dan cita Illanusia yang 
melahirkan kebudayaan dalam pengertiannya yang luas. 
Penelitian bahasa Indonesia dan bahasa-hahasa di Indonesia 
Illerupakan salah satu upaya mengenali kekayaan hudaya bangsa yang 
melllungkinkan orang melihat lebih jauh jati diri penutur dan 
masyarakatnya . Bahasa Indonesia Illemang pantas Illendapat perhatian 
yang herlehih karena statusnya sehagai hahasa negara. Namun, hahasa 
daerah pun tidak kurang penting untuk diteliti karen a bahasa itu 
umumnya merupakan bahasa pertama hagi warga Indonesia. 
Dalam kaitan itu, penelitian hahasa dapat meletakkan dasar-dasar 
bagi pelllbinaan dan pengemhangan hahasa, yakni upaya yang 
sesungguhnya hermuara pada pelllhinaan dan pengembangan kehudayaan. 
Pemhinaan dan pengemhangan hahasa itu tidak dapat dilakukan hanya 
herdasarkan pengamatan selintas atas gejala atau pemakaian hahasa pada 
saat tertentu . 
Sehagai hahasa daerah yang jumlah penuturnya paling banyak. 
hahasa Jawa merupakan saran a komunikasi yang sang at intensif. Tidak 
mengherankan jika hahasa Jawa juga memiliki kerumitan yang menarik 
untuk dikaji dan menjadi ohjek penelitian yang tidak hahis-hahisnya. Saya 
sangat menghargai usaha Drs. Mp. Sukardi yang telah melakukan 
peneiitian tentang kalimat tunggal hahasa lawa. Saya berharap kajian ini 
menjadi salah satu kepingan yang memperindah mozaik karya kehahasaan 
kita, sekaligus menjadi daya tarik orang untuk lehih peduli terhadap 
hahasanya. 
Jakarta, Mei 1996 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Kalimat tunggal terdiri atas unsur-unsur atau konstituen, yaitu unsur 
pembentuk at au pemadu kalimat (Samsuri, 1983: 237-238). 
Konstituen-konstituen itu ada yang bcrupa konstituen pusat dan ada pula 
yang berupa konstituen pendamping. Konstituen pusat ialah konstituen 
yang menentukan kehadiran konstituen lain pada sebuah struktur kalimat, 
baik konstituen pendamping itu terletak di sebelah kiri maupun di sebelah 
kanan konstituen pusat tersebut. Pada umumnya konstituen pusat berupa 
kata kerja atau verba (Sudaryanto, 199Ia:61). 
Suatu struktur kalimat tunggal terdiri at as satu unsur kata kerja 
sebagai pusat. yang pada umumnya dalam struktur itu menduduki fungsi 
predikat (P) dan satu unsur kata benda atau lebih yang bergantung pada 
kata kerja itu (Tampubolon dkk., 1979:6). Untuk jelasnya dapat dilihat 
kaJimat berikut. 
(I) 	 Parna luku sepalu kulil. 

'Pamo membeli sepatu kulit.' 

Kal imat (1) berupa kalimat tunggal yang terdiri atas konstituen 
Parna 'Pamo' yang berkategori kata benda atau nomina (N), secara 
fungsional menduduki fungsi subjek (S), dan secara semantis berperan 
sebagai pelaku atau agen (agentif); konstituen luku 'membeli' . yang 
berkategori kata kerja atau verba monomorfemis dan menduduki fungsi 
predikat (P), serta konstituen sepalu kulil 'sepatu kulit' yang berkategori 
nominal dan menduduki fungsi objek (0), serta secara semantis dikenai 
suatu tindakan yang dilakukan oleh Parna 'Pamo' (S) sehingga berperan 
objektif. Kehadiran konstituen Partla 'Pamo' (N) yang mengisi fungsi S 
dan sepatu kulit 'sepatu kulit' (N) yang mengisi fungsi (0) ditentukan 
oleh konstiten pusat tuku 'membeli' yang berkategori verba aksi, 
berbentuk monomorfemis dan mengisi fungsi predikat (P). Hal itu dapat 
dibuktikan dengan cara substitusi unsur- unsurnya seperti contoh berikut. 
(I) a. *Parna takon sepatu kulit. 
'Parno bertanya (kepada) sepatu kulit.' 
b. *Wedhus tuku sepatu kulit. 
'Kambing membeli sepatu kulit.' 
c. *Parna tuku langit. 
'Parna membeli langit.' 
Jika kita perhatikan, kalimat (1)a, b, dan c, baik struktur, kategori, 
fungsi, maupun unsur-unsurnya sarna dengan kalimat (1). Kalimat (l)a 
terdiri atas unsur Parna 'Parno' (N), mengisi fungsi S, secara semantis 
berperan sebagai agen (agentif); konstiluen takon 'bertanya' berkategori 
verba (aksi) monomorfemis dan menduduki fungsi predikal (P), dan 
konstitucn sepatu kulit 'sepatu kilil' dan secara semanlis berperan sebagai 
penderita atau objek. Begilu juga kalimal (1) b dan c. Secara gramatikal, 
ketiga kalimat tersebut sarna betul dengan kalimal (I). Namun, ketiga 
kalimat tersebut tidak terterima sebagai kalimal bahasa Jawa karena tidak 
bernalar. 
Dari contoh lersebut, tampak jelas bahwa konstituen pusat yang 
menduduki fungsi predikal (P) yang berkalegori verba (V) sangat 
menentukan kehadiran konstituen pendampingnya, baik konstituen 
pendamping letak kiri maupun letak kanan. Hal itu akan lampak lebih 
jelas lagi jika konstituen pusat yang mengisi fungsi P disubstitusi dengan 
verba proses atau verba keadaan, bukan verba aksi, sepeni contoh 
berikut. 
(2) 	 a. Tatune mbebreh sangsaya amba. 
'Lukanya meruak semakin lebar.' 
b. 	*Parna mbebreh sangsaya amba. 
'Parno meruak semakin lebar.· 
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(3) 	 a. Parna seneng karo Parni. 

'Parna mencintai Parni' 

b. 	*Wedhus seneng karo Parni. 

'Kambing mencintai Parni' 

Struktur kalimat (2)b dan (3)b beserta konstituen- konstituennya 
sarna persis dengan struktur kalimat (2)a dan (3)a beserta 
konstituen-konstituennya. Namun, kalimat (2)b dan (3)b itu bukan 
kalimat yang terterima dalam bahasa Jawa karena tidak bernalar. Struktur 
(3)b dalam tuluran biasa merupakan kalimat yang tidak terterima. 
Tuturan semacam itu dapat terterima sebagai kalimat bahasa Jawa apabiJa 
dalam situasi khusus, misalnya dalam dongeng kanak-kanak atau legenda. 
Dalam hUbungannya dengan bahasa Jawa, penelitian ini akan 
mengungkapkan masalah keberadaan kalimat, khususnya kalimat tunggal. 
Dengan demikian, corak bahasa Jawa dalam tataran kalimat akan lebih 
tampak. Mengetahui sistem bahasa Jawa dengan lebih teliti merupakan 
hal yang penting karena dapat melengkapi informasi kebahasaan. Dengan 
demikian, diharapkan dapat membantu para guru dalam mengajarkan 
bahasa Jawa di sekolah-sekolah. 
Bukan hal yang aneh lagi jika dewasa ini, lebih-Iebih kalimat yang 
dipergunakan oleh kaum muda, banyak kalimat bahasa Jawa yang 
strukturnya merupakan struktur kalimat bahasa Indonesia dengan kosa 
kata bahasa Jawa, seperti contoh berikut. 
(4) Aku arep mlayu sak banter-bantere. 
'Saya akan berlari sekencang-kencangnya' 
Struktur kalimat (4) itu bukan struktur kalimat bahasa Jawa 
melainkan stmktur kalimat bahasa Indonesia dengan kosa kata bahasa 
Jawa. Struktur kalimat bahasa Jawa yang betul adalah sebagai berikul. 
(4) 	 a Aku arep mlayu sing banter bangel. 

'Saya akan berlari yang cepat sekali.' 
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Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan dalam mengatasi masalah interferensi bahasa Jawa pada 
bahasa Indonesia. 
Di samping kedua hal tersebut di atas, penelitian ini diharapkanjuga 
dapat memberi sumbangan pemahaman yang lebih baik mengenai 
masalah internal dan eksternal kalimat. Masalah yang menyangkut mor­
fologi dan sintaksis akan lebih jelas. Begitu juga masalah pola urutan 
fungsi-fungsi dan peran-peran semantis akan lebih jelas. 
Penelitian tentang kalimat tungal bahasa Jawa yang menyeluruh dan 
mendalam dalam bahasa Jawa, menu rut pengamatan penulis, belum 
banyak dilakukan. Beberapa buku yang membahas hal yang berkaitan 
dengan masalah klausa dapat disampaikan sebagai berikut. 
1) Javanese Transilive Verb oleh Bintoro dan dimuat dalam Nusa 
Vol.8, Tahun 1980. Artikel ini membicarakan hubungan antara 
predikat verbal dengan objek. Dengan demikian, masalah peran 
konstituen yang menduduki fungsi S belum dibicarakan. 
2) Sislem Morfologi Kala Kerja Bahasa Jawa oleh Gina dkk. (1982). 
Tulisan itu menitikberatkan pada sistem morfologinya dan cukup 
baik sebagai bahan masukan dalam pembahasan antara predikat 
dengan objek yang menyangkut morfologi. 
(3) Beberapa Masalah Sintaksis Bahasa Jawa oleh Gloria 
Poedjosoedarmo dkk. (1982). Buku tersebut membicarakan sebagian 
kecil gejala yang penting untuk diamati dalam kalimat. Selain itu, 
Iingkup pembahasannya cukup luas. 
4) Types of Javallese Aclion Clause Roal oleh Sudaryanto (1976). 
Tulisan ini lebih menitikberatkan pembicaraan mengenai hubungan 
verba dengan partisipannya. 
5) Tala Bahasa Baku Bahasa Jawa oleh Sudaryanto dkk. (1991a). Di 
dalam buku ini, soal kalimat serta konstituen-konstituennya telah 
disinggung. Namun, kemungkinan-kemungkinan munculnya peran 
konstituen pendamping jika jenis verbanya berbeda belum diuraikan 
secara mendetail. 
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6) Diatesis dalam Bahasa Jawa oleh Sudaryanto dkk. 1991b). Tulisan 
ini menitikberatkan pada macam-macam diatesis dalam bahasa Jawa. 
7) Subject Predicate. Focus Presupposition. Topic Comment in Bahasa 
Indonesia and Javanese oleh Sumarno (1970). Disertasi ini tidak 
membahas masalah klausa secara mendalam. 
8) Tipe-tipe Klausa Bahasa Jawa oleh Syamsul Arifin dkk. (1990). 
Tulisan ini menguraikan tentang tipe-tipe klausa bahasa Jawa 
berdasarkan fungsi unsur-unsurnya, kategori kata/frasa yang 
menduduki fungsi P-nya, tipe-tipe klausa terikat berdasarkan 
fungsinya dalam hubungannya dengan klausa bebas, dan tipe klausa 
berdasarkan ada tidakoya kata negatif yang secara gramatik 
menegatifkan predikat. Penelitian ini tidak menguraikan kalimat 
tunggal bahasa Jawa. 
1.2 Masalah 
Hal yang diteliti dalam tulisan ini ialah jenis-jenis peran dalam 
kalimat tunggal bahasa Jawa. Aspek khusus yang akan diteliti ialahjenis 
peran apa saja yang muncul, baik peran konstituen pendamping letak kiri 
maupun letak kanan jika konstituen pusat yang menduduki fungsi 
predikat yang berkategori verba berupa a) verba aksi, b) verba proses, 
dan c) verba keadaan baik yang berbentuk monomorfemis maupun 
polimorfemis. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dibicarakan seperti termaktup pada 1.2, 
tujuan yang ingin dicapai ialah deskripsi mengenai hal-hal sebagai 
berikut. 
a) 	 Jenis peran-peran konstituen pendamping letak kiri apa saja yang 
muncul jika konstituen pusat yang berkategori verba itu berupa (a) 
verba aksi: (l) aktif, (2) pasif, (3) retleksif, dan (4) resiprokal; (b) 
verba proses, dan (c) verba keadaan; 
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b) 	 Jenis peran konstituen pendamping letak kanan apa saja yang muncul 
pada struktur kalimat tunggal yang berpredikat kategori verbal 
bahasa Jawa. 
Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 
oleh guru-guru daJam mengajarkan bahasa Jawa di sekolah-sekolah. 
1.4 Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menyoroti kalimat tunggal yang berjenis deklaratif 
dengan P berpengisi kategori verbal, yaitu yang berpusat pada verba. 
Istilah 'verbal' dalam penelitian ini bukan verbal dalam pengertian 
adjektiva dan verba seperti yang dilakukan oleh Ramlan (1985:49--51) 
melainkan hanya "verba" saja. 
Perlu dikcmukakan juga bahwa masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini berada dalam ruang Jingkup sintaksis. Jika segi-segi 
morfologi dan semantik disinggung, hal itu dilakukan dalam rangka 
sintaksis (Sudaryanto dIck., 1991a: 5). Pembicaraan segi morfologi 
menyangkut pemarkahan, sedangkan segi semantik menyangkut 
penyebutan peran-peran. 
1.5 Anggapan Dasar dan Teori 
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa bebas 
(Kridalaksana, 1993: 95). Kalimat tunggal terdiri atas salu kesatuan 
bagian inti, baik dengan maupun tanpa bagian bukan inti (Sudaryanto 
dkk., 1991a: 62). Kalimat tunggal adalah tataran gramatika di alas klausa 
dan di bawah wacana. Setiap bahasa tentu memiliki tataran ini. Meskipun 
demikian, setiap bahasa mempunyai kekhasan masing-masing. Dengan 
demikian, diduga bahwa bahasa Jawa, di samping mempullyai ciri umum 
lersebul, juga mempunyai ciri khusus. 
Di dalam usaha mendeskripsikan jenis-jenis peran kalimat tunggal 
berpredikat verba bahasa Jawa ini, dipergunakan teori Verhaar (1983) 
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dan Sudaryanto (1983). Verhaar (1983: 70--93) dan Sudaryanto 
(1983: 13--(5) mengungkapkan bahwa dalam sintaksis dikenal tiga 
tataran, yaitu analisis fungsi, kategori, dan peran. Fungsi merupakan 
tataran yang pertama dan yang pal ing abstrak ; kategori merupakan 
tataran kedua yang tingkat keabstrakannya lebih rendah daripada fungsi, 
dan peran merupakan tataran yang ketiga dan terendah tingkat 
keabstrakannya jika dibandingkan dengan kedua tataran lainnya 
(Sudaryanto, 1983: (3). 
Fungsi adalah "tempat kosong" yang keberadaannya barn ada karena 
ada formalisasinya, yaitu sedang digunakan sebagai tempat oleh 
pengisinya. Fungsi itu hanya ada secara formal, dalam pemakaiannya 
semata-mata dan dalam kaitannya dengan pengisinya (Sudaryanto, 1983: 
272--274). Fungsi-fungsi bersifat relasional struktural. Maksudnya, 
fungsi yang satu dapat ditentukan identitasnya hanya dalam kaitannya 
dengan fungsi lain yang secara bersama-sama membentuk struktur 
kalimat yang bersangkutan (Mastoyo, 1993: 18). 
Yang termasuk dalam tataran fungsi meliputi subjek, predikat, 
objek, pelengkap, dan keterangan (Sudaryanto, 1983: 273). Subjek (S) 
adalah fungsi yang pengisinya tidak dapat dipertanyakan atau pengisinya 
tidak dapat diganti oleh kategori kata ganti tanya (pronomina interogatit). 
Predikat (P) adalah fungsi yang pengisinya secara dominan berupa 
kategori verbal. Objek (0) adalah fungsi yang pengisinya berupa peran 
tertentu yang dapat mengisi fungsi S dalam kalimat pasif. Pelengkap (PI) 
adalah fungsi yang pengisinya tidak dapat dijadikan S dalam kalimat pasif 
karena imbangan pasifnya memang tidak mungkin atau tidak mungkin 
menjadi S dalam kalimat pasif karena fungsi P-nya justru sudah pasif dan 
S-nya pun sudah ada, dan, keberadaannya di dalam kalimat tidak dapat 
dipindah-pindahkan dan tidak dapat diJesapkan karena jika dilesapkan 
akan mengakibatkan ketidakutuhan atau ketidakterimaan bag ian kalimat 
sisanya. Keterangan (K) adalah fungsi yang tidak wajib hadir di dalam 
kalimat karena kehadirannya di dalam kalimat tidak bergantung pada 
pengisi fungsi P dan letaknya di dalam kalimat dapat dipindah-pindahkan 
(Mastoyo, 1993:18--19). 
Pengisi fungsi ada dua, yaitu pengisi kategorial dan semantis. 
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Pengisi kategorial disebut juga pengisi menu rut bentuknya disebut 
kategori, sedangkan pengisi fungsi yang bersifat semantis atau menu rut 
maknanya dilabeli dengan istilah peran (Verhaar, 1983: 72); Sudaryanto, 
1983: 270). Kategori yang dimaksud adalah kelas-kelas kata secara 
gramatikal seperti verbal, adjektival, nominal; sedangkan yang dimaksud 
dengan peran adalah unsur-unsur atau konstituen-konstituen seperti 
agentif, benefaktif, lokatif, instrumental (Verhaar, 1983: 2). Dalam 
distribusinya, peran tersirat pada struktur fungsi. Peran bersifat 
semantis. Peran adalah "jiwa" sintaktis suatu kalimat tunggal. 
Peran merupakan imbangan dan pasangan kategori yang merupakan 
aspck "tubuh". Scbagai aspek imbangan dan pasangan itu peran pun 
merupakan pengisi juga bagi fungsi; dalam hal ini lalu merupakan pengisi 
yang bersifat semantis atau secara maknawi (Sudaryanto dkk., 1991a: 
67). 
Hubungan antara peran dengan unsur situasi sangat erat. Situasi itu 
ialah segala sesuatu yang menjadi lSI tuturan (Sudaryanto, 
1983:328--329). Hal itu terbukti bahwa situasi peran mengingatkan 
kedu-dukan sesuatu dalam peristiwa atau kenyataan yang sesungguhnya. 
Peran agentif berkaitan dengan situasi pelaku perbuatan, peran objektif 
berkaitan dengan unsur situasi sasaran perbuatan, dan peran benefaktif 
berkaitan dengan unsur pengguna atau pemanfaat perbuatan. 
Bahasa-bahasa di dunia, termasuk juga bahasa Jawa, memiliki 
kalimat tunggal, atau kalimat yang berklausa satu, yang berunsur pusat 
verbal. Kategori verbal itu bersifat sentral, semua konstituen yang lain 
dianalisis dalam hubungannya dengan kategori verbal (Cook, 1989: 153). 
Yang dimaksud dengan sentral ialah kategori verballah yang 
pertama-tama menentukan adanya berbagai struktur dalam bahasa yang 
bersangkutan beserta perubahannya (Sudaryanto, 1983: 6). Selaras 
dengan Chafe (1970: 96--97) kategori verbal itu menentukan kategori 
nominal apa yang mendampinginya, hubungan apa kategori nominal itu 
ditetapkan secara semantis. Kategori verbal itulah yang merupakan 
penentu adanya pendamping tertentu di dalam kalimat dan bersama 
dengan kategori verbal itu membentuk kalimat yang bersangkutan. Justru 
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dari segi kategori verbal itu pulalah penentu peran-peran dapat dilakukan 
(Sudaryanto, 1987: 4). 
1.6 Sumber Data 
Data yang diambil berupa data tertulis maupun data Iisan. Data 
tertulis diambil dari Kitab Suci Berbahasa Jawa Sehari-hari dan 
contoh-contoh kalimat hasil-hasil penelitian yang telah ada yang ada 
gayutnya dengan penelitian ini. Pengambilan data dari sumber tersebut 
didasarkan beberapa hal. Pertama, bahasa Jawa yang dipergunakan 
didalam kitab suci tersebut merupakan bahasa Jawa sehari-hari yang 
mudah dipahami, sedangkan data yang diambil dari hasH penelitian yang 
telah ada dapat diyakini sebagai data yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Kedua, meskipun bahasa Jawa yang dipergunakan dalam kitab suci itu 
merupakan bahasa Jawa sehari-hari, perlu diyakini bahwa bahasa Jawa 
sehari-hari tersebut merupakan bahasa Jawa yang umum dan dapat 
dikatakan sebagai bahasa Jawa standar, bukan bahasa Jawa sehari-hari 
dialek tertentu, mengingat bahwa kitab suci itu dipergunakan oleh 
penutur bahasa Jawa bukan pada daerah tertentu saja melainkan untuk 
penutur bahasa Jawa di mana pun mereka berada yang terdapat Gereja 
yang berbahasa Jawa; sedangkan kalimat-kalimat yang diambil dari hasH 
penelitian yang sudah ada itu merupakan kalimat-kalimat bahasa Jawa 
yang betul-betul hidup di dalam masyarakat Jawa. Sumber bahasa lisan 
adalah khusus data yang didengar di dalam kehidupan sehari-hari di 
dalam kehidupan masyarakat. Karena penulis merupakan penutur asli 
bahasa Jawa dan hidup di lingkungan masyarakat Jawa pula, maka data 
yang berupa intuisi penulis pun dipergunakannya. Justru data inilah yang 
banyak dipergunakan. Guna meyakinkan data intuitif yang dipergunakan 
itu betul-betul berupa kalimat bahasa Jawa, data tersebut dikonfirmasikan 
dengan penutur bahasa Jawa asH yang minimal seusia dengan penulis. 
Hal itu dilakukan dengan asumsi bahwa penutur asli yang berusia 50-an 
tahun itu secara jelas menghayati dan memahami bahasa Jawa jika 
mempergunakannya atau terlibat di dalam penggunaannya. 
Penentuan sebagaimana dikemukakan di depan, dilakukan 
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berdasarkan prinsip demi memudahkan perolehan data atau penyaringan 
data yang lebih lengkap tipenya dengan contoh-contoh yang cukup. 
1.7 Metode dan Teknik 
Sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh penelitian int, yaitu 
deskripsi jenis-jenis peran dalam kalimat tunggal berpredikat verba dalam 
bahasa Jawa, maka metode yang dipergunakan bersifat deskriptif. Dalam 
tahap pengumpulan data dipakai metode simak dan catat. Data yang ada 
dikartukan. Selain itu, untuk menguji data diadakan tukar pendapat 
dengan informan pemakai bahasa Jawa yang sebaya dengan penulis 
dengan asumsi bahwa informan itu memahami bahasa Jawa dengan baik. 
Dalam tahap pengolahan data digunakan metode distribusional untuk 
mengidentifikasi struktur kalimat. Metode identitas itu dipergunakan 
untuk menjelaskan konstituen-konstituen. Selain itu, teknik analisis yang 
melibatkan substitusi dan parafrase dipergunakan sesuai dengan 
kebutuhan. 
PERPUSTAKAAN 
f PUSAT PEMBINAlN DAN 
PENGfMBANG. B~H. A 
DE p" RTE ME" PEN 0 I 0 I j( A N t_ DAN KEBUDAYAAN 
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BAB II 

TIPE-TIPE KALiMAT TUNGGAL BAHASA JAWA 

2.1 Pengertian Kalimat 
Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda 
panjang disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1981: 6). Di dalam 
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, kalimat adalah satuan terkecil, 
dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh 
(Alwi dkk., 1993: 349). 
Berdasarkan penjelasan di atas, sosok kalimat tampak dalam dua 
wujud, yaitu lisan dan tulisan. Dalam wujud lisan kalimat diiringi oleh 
titi nada, diwarnai dengan keras lembutnya tekanan, disela oleh jeda, 
diakhiri oleh intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan yang mencegah 
perpaduan atau asimilasi bunyi atau proses fonologis lainnya (Alwi dkk., 
1993: 349). Dalam wujud tulisan, khususnya yang berhuruf Latin, 
kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan titik, tanda 
tanya, at au tanda seru. Ketiga tanda tersebut sepadan dengan intonasi 
selesai berjenis tertentu. Selain itu, di dalam kalimat disertakan tanda 
baca lain, yaitu koma, tit!k ~ua, dan a~au sep~~ang garis pendek yang 
mengapit bentuk tertentu yang kesemuanya itu ~epadaQ dengan jeda yang 
jenisnya bermacam-macam. Kadang-kadang untuk j~da tertentu, spasi 
atau ruang kosong dipergunakan sebagai penyela yang merupakan 
padanan jeda tertentu itu. Kesenyapan diwujudkan dengan spasi sebelum 
huruf kapital dan scsudah tanda titik, tanda seru, atau tanda tanya. 
Alunan titi nada dan keras lembutnya tekanan pada kebanyakan hal dalam 
bentuk tulisnya tidak ada. 
Wujud lisan kalimat adalah wujud yang primer sebab ada dan 
berkembangnya bahasa mula-mula dilisankan. Ketika diwujudkan dalam 
bentuk tulisan tidak setiap unsur bahasa dapat ditampakkan. Alunan titi 
11 
nada keras lembutnya tekanan yang dalam bentuk tulisnya tidak ada itu 
disebut unsur suprasegmental, sedangkan yang dapat diwujudkan dalam 
bentuk tulissan di sebut unsur segmental. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, Sudaryanto (l991a: 59-60) 
mcnyatakan bahwa kalimat terdiri atas lapis, bagian, dan konstituen. 
Lapis kalimat ada dua macam, yaitu lapis segmental dan lapis 
suprasegmental. Lapis segmental berupa deretan fonem yang diucapkan 
secara beruntun sebagai "batang tubuh" kalimat. Lapis suprasegmental 
berupa titi nada yang ada di sepanjang bunyi-bunyi fonemis itu mengalun 
pad a sebuah kalimat bila diucapkan secara lisan. 
Kelompok unsur pembentuk kalimat bahasa Jawa yang khusus 
mengenai lapis segmental, disebut bagian, yang biasa disebut bagian inti 
dan bagian bukan inti. Bagian inti ialah bagian kalimat yang tidak dapat 
dilesapkan dan bagian bukan inti adalah bag ian yang dapat dilesapkan 
tanpa mengubah kejatian kalimat. 
Kelompok pembentuk kalimat yang ketiga, juga khusus mengenai 
lapis segmental, disebut konstituen. Dalam lingkup konstituen itulah 
dikenal adanya aspek kekategorian, kefungsian, dan keperananan yang 
semuanya bersifat sintaktis. Konstituen adalah unsur berjenis lapis 
segmental mana pun yang langsung membentuk kalimat (Sudaryanto 
dkk., 1991a: 60). 
Dikaitkan dengan konsep inti dan bagian bukan inti, pada 
bagian-bagian itu dimungkinkan adanya beberapa konstituen seperti 
tampak pada contoh berikut. 
(5) Mau neng kene Parna nggebugi wedhuse. 
'Tadi di sini Pamo memukuli kambingnya.' 
Dalam contoh (4) di atas, bagian inti terdiri atas tiga konstituen, 
yaitu Parna 'Pamo' , nggebugi 'memukuW, dan wedhuse 'kambingnya'; 
sedangkan bagian bukan inti terdiri atas dua konstituen, yaitu mau 'tadi', 
dan neng kene 'di sini'. 
Bagian inti kalimat bahasa Jawa cenderung terdiri atas lebih dari satu 
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konstituen. Di antara konstituen-konstituen tersebut temyata terdapat 
konstituen yang peranannya lebih penting daripada konstituen lain, 
rneskipun sarna-sarna bersifat inti dan ticJak dapat dilesapkan. Konstituen 
yang dirnaksud rnenentukan pernunculan konstituen lain. Untuk jelasnya 
dapat dilihat contoh berikut. 
(6) Pami Ilulis buku anyar, 
'Pami rnenulis buku baru.' 
(7) Pami nulisi bukuku nganggo pOlloI abang. 
'Pami rnenulisi buku saya dengan pensil rnerah.' 
(8) Pam; nulisake embahe layang rong lembar. 
'Pami rnenuliskan neneknya surat dua lernbar.' 
Kalimat (6), (7), dan (8) rnerniliki perbedaan rneskipun sernuanya 
bersifat inti. Perbedaan itu terjadi karena perbedaan konstituen verbanya. 
Karena perbedaan verbanya nulis 'menulis', nulisi 'menulisi', dan 
nulisake 'rnenuliskan' itu rnenyebabkan harns hadimya konstituen yang 
rnendarnpingi verba yang bentuk dasamya lulis itu agar terbentuk kalirnat 
yang terlerirna dalarn bahasa Jawa. Dengan perbedaan afiks, jenis dan 
jurnlah konstituen yang rnendampinginya berbeda. Peri laku yang 
demikian itu menjadikan konstituen nulis 'rnenulis', nulisi 'menulisi' , dan 
nulisake 'rnenuliskan' pada kalirnat (6), (7), dan (8) disebut konstituen 
pusat sedangkan konstituen lainnya yang rnendarnpinginya disebut 
konstituen pendarnping. Kalirnat (6) merniliki konstituen pusat nulis 
'rnenulis' dan konstituen pendarnpingnya Pami' 'Pami dan buku anyar 
'buku barn'; kalirnat (7) rnerniliki konstiyuen pusat nulis; 'rnenulisi' dan 
konstituen pendarnping Pam; 'Pami', bukuku sing anyar 'bukuku yang 
barn', dan nganggo pOlloI abang 'dengan tinta rnerah'; kalirnat (8) 
rnerniliki konstituen pusat nulisake 'rnenuliskan' dan konstituen 
pendamping Pam; 'Pami' ,embahe 'neneknya', dan layang rang lembar 
'surat dua lernbar'. 
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2.2 Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa bebas 
(Kridalaksana, 1993: 95). Tentang kalimat tunggal, Ramlan (1981: 25) 
menyebutnya sebagai kalimat sederhana, yaitu kalimat yang terdiri alas 
satu klausa. Batasan yang dikemukakan oleh Ramlan tersebut sejalan 
dengan apa yang diungkapkan di dalam Tala Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia (Alwi dkk., 1993 : 380). Pertanyaan yang timbul kemudian 
ialah apa perbedaan kalimat tunggal dengan klausa? 
Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang 
sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat, dan mempunyai 
potensi untuk menjadi kalimat (Kridalaksana, 1993: 110). Berdasarkan 
definisi itu jelas bahwa klausa mempunyai potensi untuk menjadi kalimat. 
Dengan kata lain, klausa merupakan unsur kalimat. Memang, 
kadang-kadang klausa dan kalimat (tunggal) mempunyai unsur yang 
sarna. Dalam banyak hal kalimat (tunggal) tidak berbeda dengan klausa, 
kecuali dalam hal intonasi akhir. Jika kalimat tunggal itu menjadi unsur 
pembentuk kalimat majemuk, kalimat tunggal tersebut berubah menjadi 
klausa. Sebaliknya, jika kJausa itu berdiri sendiri, bukan merupakan 
unsur kalimat majemuk, mempunyai pengertian yang utuh; jika dalam 
bentuk tulisan dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan intonasi 
selesai berjenis tertentu, maka klausa tersebut menjadi kalimat (tunggal). 
Jadi, perbedaan antara klausa dengan kalimat (tunggal) adalah pada ada 
tidaknya intonasi selcsai dan kapital tidaknya huruf awal struktur 
tersebut. Untuk jelasnya dapat dilihat struktur berikut. 
(9) Wedhuse lagi mangan suket. 
'Kambingnya sedang makan rumput.' 
(10) Wedhuse lagi mangan suket 
'Kambingnya sedang makan rumput' 
(11) Wedhuse lagi mangan suket nalika digebugi adhiku. 
'Kambingnya sedang makan rumput ketika dipukuli adik.· 
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Konstruksi (9), (10), dan (11) terdiri atas S P 0 dan S P 0 K. 
Konstruksi (9) berupa kalimat karena adanya intonasi selesai yang 
diwujudkan dengan tanda titik dan diawali dengan huruf kapital. 
Konstruksi (10) berupa klausa karena tidak adanya intonasi selesai (yang 
ditandai dengan titik) dan tidak diawali dengan huruf kapital; sedangkan 
konstruksi Wedhuse lagi mangan suket 'Kambingnya sedang makan 
rumput' pada konstruksi (11) berupa klausa juga karena konstruksi itu 
merupakan unsur kalimat majemuk Wedhuse lagi mangan suket nalika 
digebugi adhikku 'Kambingnya sedang makan rumput ketika dipukuli 
olch adik'. Kalimat (11) merupakan kalimat majemuk karena kalimat itu 
terdiri atas lebih dari satu klausa, yaitu klausa wedhuse lagi mangan 
suket 'kambingnya sedang makan rumput' dan (wedhuse) digebugi adhiku 
'(kambingnya) dipukuli adikku' yang merupakan klausa pendukung. 
Kedua klausa tersebut dihubungkan oleh konjungsi nalika 'ketika'. 
Hubungan kedua klausa tersebut, yaitu klausa utama yang disebut juga 
induk kalimat dengan klausa pendukung yang disebut juga anak kalimat, 
merupakan hubungan makna waktu kejadian. Hubung-an makna waktu 
kejadian terjadi di dalam kalimat yang klausa utamanya menyatakan 
kejadian, sedangkan klausa pendukungnya menyatakan waktu (Sudaryanto 
dkk., 1991a 175). Dalam tata bahasa tradisional, klausa nalika digebugi 
adhiku, 'ketika dipukuli adikku' merupakan anak kalimat pengganti 
keterangan waktu. Anak kalimat itu dapat disubstitusi dengan kata 
kelerangan lain seperti wingi 'kemarin', mau 'tadi', dhek emben 'kemarin 
dulu' seperti contoh berikut. 
(12) Wedhuse lagi mangan suket wingi/mau/dhek emben. 
'Kambingnya sedang makan rumput kemarin/tadi/kemarin 
dulu . ' 
2.3 Struktur KaJimat Tunggal 
Seperti telah ditegaskan pada 1.4, tulisan ini membicarakan kalimat 
tunggal yang deklaratif. Kalimat (tunggal) dalam bahasa Jawa 
digolongkan menjadi bermacam-macam tipe sesuai dengan dasar 
pengelompokannya. Salah satu di antaranya ialah penentuan tipe kalimat 
berdasarkan fungsi unsur-unsurnya. 
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Dalam 1.5 dijelaskan bahwa fungsi adalah salah salu lata ran yang 
ada di dalam kalimat. Fungsi adalah lataran yang paling tinggi dan 
abslrak, seperli subjek, predikat, dan objek (Sudaryanto, 1983: 13). 
Anlara fungsi yang salu dengan fungsi yang lain bersifal relasional. 
Fungsi adalah "lempat kosong" yang diisi oleh kalegori maupun peran 
(Sudaryanlo, 1983: 15). 
Analisis secara fungsional kalimal lunggal bahasa Jawa cenderung 
mendasarkan diri pada segi struktur gramalikal. Meskipun demikian, 
anal isis ini lidak lerlepas pula dari banluan analisis secara peran karena 
keduanya dapal membenluk hubungan slruklural. 
Bahasa Jawa termasuk bahasa yang bertipe YO. Ciri ilu 
mengisyaratkan bahwa kalimat bahasa Jawa mengikuti kaidah V di depan 
O. Demikian juga penataan PI ditempatkan di belakang V. Hanya S lah 
satu-satunya fungsi yang menempati letak kiri P. Hal itu memberi 
gambaran bahwa pola dasar struktur kalimat bahasa Jawa adalah S 
didepan V dan 0 serta PI di belakang V. Ada kemungkinan bahwa S 
terletak di bela-kang V, tetapi pola struktur itu bukan merupakan pola 
dasar mclainkan pola variasi karena jika terjadi demikian tentu 
memunculkan jeda lertentu yang memisahkan V dengan S, yang 
kebetulan di dalam bahasa tulis tidak terdapat tanda pengganti jeda 
tersebut. Untuk jelasnya dapat dilihat pad a conloh kalimat berikut. 
(13) 	 Iskak banjur ngundang Yakub. 
'Iskak lalu memanggil Yakub.' 
(13) 	a Banjur ngundang Yakub Illskak. 

'Lalu memanggil Yakub IIlskak.' 

(14) 	 Aku bakal nganthi kowe. 
'Aku akan menyertaimu.' 
(14) 	a Bakal nganthi kowellAku. 

'Akan menyertaimull Aku. ' 
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Fungsi yang agak bebas letaknya adalah fungsi keterangan (K) seperti 
contoh berikut. 
(15) Wis ping pintiho iki dheweke ngapusi aku. 
K S P 0 
'Sudah dua kali ini dia menipu aku.' 
(15) a. Dheweke ngapusi aku wis ping pindho iki. 
S P 0 K 
'Dia menipu saya sudah dua kali ini.' 
b . Dheweke, w;s ping pindho iki ngapusi aku. 
S K P 0 
'Dia, sudah dua kali ini menipu saya.' 
(16) Esau ellggone njaluk mau karo nangis. 
S P K 
'Esau meminta sambil menangis.' 
(16) a. Karo nangis Esau ellggone njaluk mau. 
K S P 
'Sambil menangis Esau meminta.' 
b. Esau, karo nangis enggone njaluk mau. 
S K P 
'Esau, sambil menangis memintanya.' 
Berdasarkan data-data penelitian, menurut struktur fungsionalnya 
kalimat tunggal bahasa Jawa dapat hanya terdiri atas 
konstituen-konstituen inti dan dapat pula terdiri alas konstituen inti dan 
bukan inti. 
Kalimat tunggal yang hanya berkonstituen inti dapat digolongkan 
sebagai berikut. 
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2.3.1 Kalimat tunggal berstruktur Subjek-Predikat (S-P) 
Pola kalimat tunggal yang berstruktur S-P ini merupakan pola 
kalimat tunggal bahasa Jawa yang paling dasar. Kehadiran fungsi S 
dalam struktur ini tidak diisyaratkan oleh P, telapi demi kelengkapan atau 
keutuhan suatu kalimat tunggal (Sudaryanto dkk., 1991a: 134). Menurut 
bentuknya pengisi fungsi P dalam struktur ini dapat berupa nomina, 
verba, adjektiva, dan frasa preposisional seperti contoh kalimat berikut. 
(17) Brontake bangsa-bangsa ing sisih lor. 
S PIN 
'Pemberontakan bangsa-bangsa di sebelah utara.' 
(18) Yakub banjur celathu. 
S PIV 

'Yakub lalu berkata.' 

(19) Rodhane kreta gedhe-gedhe. 
S P/Adj 

'Rodanya kereta besar-besar.' 

(20) Janjine Gusti Allah marang Yerobeam. 
S P/Fp 

'Janji Tuhan Allah kepada Yerobeam.' 

2.3.2 Kalimat tunggal berstruktur Subjek-Predikat Objek (S-P-O) 
Dalam kalimat tunggal berstruktur S-P-O pengisi kategorial yang 
menduduki fungsi P selalu berupa verba ekatransitif berafiks nasal. 
Kehadiran fungsi 0 bersifat wajib karena dituntut kehadirannya oleh 
walak P-nya. Kalimat tunggal yang berstruktur s-p-o ini dapat 
dipasifkan. Dalam bentuk pasif, struktur kalimatnya berubah menjadi 
S-P-K seperti tampak pada contoh di bawah ini. 
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(21) Abraham dhewe nggawa geni Ian ladinge. 
S P 0 
'Abraham sendiri membawa api dan pisaunya.' 
(21) a. Geni Ian ladinge digawa dening Abraham. 
S P K 
'Api dan pisaunya dibawa oleh Abraham sendiri.' 
2.3.3 Kalimat tunggal berstruktur Subjek-Predikat-Pelengka~Objek 
(S-P-PI-O) 
Kalimat tunggal berstruktur S-P-PI-O terjadi karena pengisi fungsi 
P-nya berupa verba dwitransitif yang berpemarkah afiks -ake '-kan' yang 
bermakna benefaktif dan -i yang bermakna lokatif. Kehadiran PI dan 0 
dalam struktur ini bersifat wajib karena dituntut hadir oleh verbanya yang 
bersifat dwitransitif itu. Kalimat tunggal berstruktur S-P-PI-O mempu 
nyai variasi S-P-O-Pl. Jika bervariasi menjadi P-PI-O-S tentu diperlukan 
jeda, yang dalam tata tulis belum ada sehingga diwujudkan dengan tanda 
II. Kalimat tunggal berstruktur S-P-PI-O ini dapat dipasifkan seperti 
contoh kalimat di bawah ini. 
(22) Ribkah njupukake abdine Iskak banyu sumur. 
S P 0 PI 

'Ribkah mengambilkan hamba Iskak air sumur.' 

(22) 	a. Ribkah njupukake banyu sumur abdine Iskak. ' 

S PO PI 

b. Njupukake banyu sumur abdine IskakllRibkah. 
P 0 PI S 
'Mengambilkan air sumur hamba Iskakl/Ribkah.' 
c. Njupukake abdine Iskak banyu sumurllRibkah. 
P PI 0 S 
'Mengambilkan hamba Iskak air sumurllRibkah.' 
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d . Banyu sumur dijupuk Ribkah kanggo abdine Iskak. 
S P 0 PI 
'Air sumur diambil oleh Ribkah untuk hamba Iskak.' 
2.3.4 Kalimat tunggal 	berstruktur Subjek-Predikat-Pelengkap 
(S-P-PI) 
Fungsi P yang berwatak semitransitif melahirkan kalimat tunggal 
berstruktur S-P-PI. Kehadiran PI bersifat wajib karena tuntutan P. Letak 
P bersifat tegar tidak dapat dipindah. SeJalu terletak di sebelah kanan P, 
seperti contoh di bawah ini. 
(23) Kila kabeh kudu wani prihalin. 
S P PI 

'Kita semua harus berani prihatin.' 

Kalimat (23) terdiri atas tiga konstituen, yaitu kila kabeh 'kita 
semua' yang menduduki fungsi S, kudu wani 'harus berani'yang 
menduduki fungsi P, dan priha/in 'prihatin' yang menduduki fungsi PI. 
Konstituen priha/in 'prihatil1' yang mengisi fungsi PI itu letaknya tetap, 
tidak dapat dibalik. Selalu terletak di sebelah kanan fungsi P. Jika 
kalimat itu mendapat fungsi tambahan lain yang bersifat inti, letak PI 
dapat berubah, mana yang lebih dipentingkan. Namun, letak PI tersebut 
tetap di sebelah kanan fungsi P. 
2.3.5 Kalimat tunggal 	berstruktur Subjek-Predikat-Keterangan 
(S-P-K) 
Dalam struktur ini fungsi K wajib hadir karena kehadirannya dituntut 
oleh watak P-nya. Jika fungsi K itu ditanggalkan, maka kalimat yang 
muncul adalah kalimat yang tidak terterima seperti contoh di bawah ini. 
(24) Akll manggon ing Lojajar Indah. 
S P K 

'Aku bcrtempat tinggal di Lojajar Indah.' 
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Kalimat (24) terdiri atas konstituen Aku 'aku' yang menduduki 
fungsi S, manggon 'bertempat tinggal' yang menduduki fungsi P, dan ing 
Lojajar Indah 'di Lojajar Indah' yang menduduki fungsi K. Konstituen 
ing Lojajar Indah 'di Lojajar Indah' kehadirannya bersifat wajib, tidak 
dapat ditanggalkan. Hal itu disebabkan oleh watak konstituen yang 
menduduki fungsi P-nya. Jika fungsi K tersebut ditanggalkan maka 
kalimat sisanya merupakan kalimat yang tidak terterima di dalam bahasa 
Jawa seperti contoh berikut. 
(24) 	a. *Aku manggon. 

'Saya bertempat tinggal.' 

(25) 	 Praslawa mau dumadi ing dina Senen. 
S P K 
'Peristiwa itu terjadi pada hari Senin.' 
(25) 	a. *Praslawa mau dumadi. 

'Peristiwa itu terjadi.' 

2.3.6 Kalimat tunggal 	berstruktur Subjek-Predikat-Semiobjek 
(S-P-SmO) 
Di dalam bahasa Jawa terdapat struktur kalimat sejenis S-P-O tetapi 
agak bcrbeda. Perbedaan itu terdapat pada pengisi fungsi subjek dan 
objck, yang keduanya berkategori nomina yang bukan nama diri dan 
bukan insani. Pengisi fungsi predikat (P)-nya agak terbatas, pada 
umumnya bersifat kausatif. Fungsi objek (0) pada struktur ini tidak dapat 
menjadi subjek (S) pada kalimat bentuk lain yang mengandung informasi 
yang sarna. Oleh karena itu, untuk membedakan dengan kalimat 
bcrstruktur S-P-O, struktur itu disebut struktur Subjek-Predikat­
Semiobjek (S-P-SmO) [Arifin dick., 1990: 23]. Fungsi SmO 
kehadirannya bersifat wajib karena dituntut oleh pengisi fungsi P-nya dan 
letaknya pun tegar, selalu berada di sebelah kanan fungsi P seperti 
contoh kalimat berikut. 
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(26) Usul-usul rnau ora bakal bisa ngrampungake masalah kang 
S p 
'Usul-usul itu tidak akan dapat menyelesaikan masalah-masalah 
diadhepi donya wektu iki. 
SmO 

yang dihadapi dunia dewasa ini.' 

(27) Tujuane mbenerake sing salah. 
S P SmO 

'Tujuannya membetulkan yang salah.' 

Kalimat (26) dan (27) masalah-masalahkang diadhepi donya wektu 
iki 'masalah-masalah yang dihadapi dunia dewasa ini' dan sing salah 
'yang salah' tidak mungkin menduduki fungsi S jika kalimat itu 
dipasifkan. Scbagai pengisi fungsi semiobjek (SmO), kehadiran kedua 
konstituen tersebut bersifat wajib. Jika tidak hadir atau dilesapkan akan 
menyebabkan kalimat sisanya atau kalimat yang terjadi merupakan 
kalimat yang tidak gramatikal di dalam bahasa Jawa seperti contoh 
berikut. 
(26) 	a. *Masalah-masalah kang diadhepi donya wektu iki ora bakal 
bisa dirampungake dening usul-usul rnau. 
'Masalah-masalah yang dihadapi dunia dewasa ini tidak 
dapat diselesaikan oleh usul-usul itu.' 
b. 	*Usul-usul rnau ora bakal bisa ngrampungake. 
'Usul-usul itu tidak dapat meyelesaikan.' 
(27) 	a. *Sillg salah dibenerake dening tujuan. 

'Yang salah dibenarkan oleh tujuan.' 

b. 	*Tujuane mbenerake. 

'Tujuannya membenarkan.' 
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Tentang jenis-jenis peran apa yang akan muncul pada tipe-tipe 
kalimat tersebut jika pengisi fungsi predikatnya (P) berkategori v.erba 
dapat dilihat pada Bab III berikut. 
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BABIII 

.JENIS-JENIS PERAN KALIMAT TUNGGAL 

3.1 Pengantar 
Oi dalam 1.2 telah ditegaskan, kalimat tunggal yang dijadikan objek 
penelitian adalah kaJimat tunggal yang dekJaratif yang pengisi fungsi 
P-nya berkategori verba. Oleh karena itu, sebeJum membahas jenis 
peran, perlu diuraikan dulu tentang verba. 
Verba, yang dikenal pula dengan kata kerja, adalah kelas kata yang 
biasanya berfungsi sebagai predikat. Verba memiliki unsur semantik 
perbuatan, keadaan, atau proses; ditandai dengan kemungkinan untuk 
diawali dengan kata tidak dan tidak mungkin diawali dengan kata sangat, 
lebih, dan sebagainya (Kridalaksana, 1993:226). Oalam bahasa Jawa, 
verba pun merupakan kategori yang menyatakan perbuatan, peristiwa 
atau keadaan secara dominan menduduki fungsi predikat dan secara 
morfologis tidak dapat ditambah ke-I-en. Memang, di dalam bahasa Jawa 
terdapat kata-kata yang dapat digolongkan sebagai verba meskipun dapat 
ditambah dengan afiks ke-I-en, misalnya kata legi 'manis ' menjadi 
kelegen 'terlalu manis', munggah 'naik' menjadi kemugahen 'terlalu 
naik', mudhun 'turnn' menjadi kemudhunen 'terlalu turnn', mundur 
'mundur' menjadi kemunduren 'terlalu mundur' .Oi samping itu, terdapat 
kata-kata yang dapat dimasukkan ke dalam kategori verba dan dapat pula 
dimasukkan ke dalam kategiri adjektival meskipun bentuknya berafiks 
hanuswara sepeni kata nglunlhung 'menggulung', nglinlhing 
'menggulung', nglingkis 'menggulung', nglillgkap 'terbuka', mbukak 
'membuka', nUlup 'menutup' sepeni tampak dalam kalimat berikut. 
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(28) 	 a. Dheweke arep munggah gunung. 
'Oia akan naik gunung.' 
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b. Dalane munggah. 
'Jalannya menanjak.' 
(29) a. Bocah sing menek wit kae ora bisa mudhun. 
'Anak yang memanjat pohon itu tidak dapat turnn.' 
b. Ora adoh saka kono dalane mudhun. 
'Tidak jauh dari situ jalan menurnn. ' 
(30) 	 a. Bareng tekan prapatan, dheweke menggok ngulon. 
'Setelah sampai simpang empat, dia belok ke baral.' 
b. 	 Wiwitane dalane lenceng, sateruse banjur menggok. 
'Pada mulanya jalannya lurns, seternsnya lalu berbelok.' 
(31) 	 a. Adhiku nglunthung klasa sing dienggo mau bengi. 
'Adikku menggulung tikar yang dipakai semalam. ' 
b. 	 Klasalle sing nglunthung mbok dibenakake! 
'Tikar yang tergulung betulkanlah!' 
(32) 	 a. Adhiku nglinthing (nglingkis) lengell klambi. 
'Adikku menggulung lengan bajunya.' 
b. 	 Lellgene klambi nglinthing (nglingkis) sethithik. 
'Lengan bajunya tergulung sedikil.' 
(33) 	 a. Aku mbukak lawang ngarepan. 
'Saya membuka pintu depan.' 
b. 	 Lawange ngarepan mbukak. 
'Pintu depan terbuka.' 
(34) 	 a. Aku nutup lawang regol. 
'Saya menutup pintu gapura.' 
b. 	 Lawange regol nutup. 
'Pintu gapuranya terlUtup.' 
Konstituen munggah 'naik' pada kalimat (28)ab, mudhun 'turnn' 
pada kalimat (29)ab, menggok 'berbelok' pada kalimat (30)ab, 
nglunthung 'menggulung' pada kalimat (31)ab, nglinthing (nglingkis) 
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'menggulung' pad a kalimat (32)ab, mbukak 'membuka' pada kalimat 
(33)ab, dan nUlup 'menutup' pada kalimat (34)ab, semuanya merupakan 
argumen yang mengisi fungsi predikat (P). Meskipun bentuknya sarna, 
semuanya berbentuk hanuswara 'meN', namun argumen-argumen itu 
ternyata terdapat perbedaan dalam kategori kala. Argumen-argumen yang 
mengisi fungsi predikat (P) pada nomor a berkategori verba sedangkan 
argumen pada angka b berkategori adjektiva. Hal tersebut dapat diuji 
dengan menambahkan kata tugas lag 'sedang', arep 'akan', ora 'tidak 
sebagai penanda verba dan kata tugas rada 'agak' pada letak kiri serta 
hanget 'sangat' pada letak kanan sebagai penanda adjektiva seperti pada 
contoh-contoh kalimat nomor c dan d di bawah ini. 
(28) c. Dheweke arep/lagi/bakal/ora munggah gunung. 
'Dia akanlsedanglhendak/tidak naik gunung.' 
d. Dalalle (rada) munggah banget. 
'Jalannya (agak) menanjak sekali.' 
(29) 	 c. Bocah sing menek wit kae arep/lagi/bakal mudhun. 
'Anak yang memanjat pohon itu akanlsedang/hendak 
turun. ' 
d. 	 Wiwit km 7, dalane (rada) mundhun banget. 
'Sejak km 7, jalan (agak) menu run sekali.' 
(30) 	 c. Bareng tekan prapatan, dheweke arep/bakal/lagi menggok 
ngulon. 
'Sesampai di simpang empat, dia akan/hendak/baru 
membelok ke barat.' 
d. 	 Wiwitane dalane lenceng, saterusebanjur (rada) menggok 
banget. 
'Pada mulanya jalan Jurus, selanjulnya lalu (agak) 
berbelok sekali.' 
(31) 	 c. Adhiku arep/lagi/bakal nglunthung klasa sing dienggo 
mau bengi. 
, Adikku akan/sedang/hendak menggulung tikar yang 
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dipergunakan semalam.' 
d. 	 Klasane sing (rada) nglumhung banget mbok dibenakake! 
'Tikar yang (agak) tergulung sekali benahilahl 
(32) 	 c. Adhiku arep/lagi/bakal nglinlhing (ngling kis) lengen 
klambi. 
, Adikku akan/sedang/hendak menggulung lengan 
bajunya. ' 
d. 	 Lengene klambi (rada) nglimhing (ngling kis) banget. 
'Lengan bajunya (agak) tergulung sckali.' 
(33) 	 c. Aku arep/lagi/bakal mbukak lawang ngarepan. 
'Saya akan/sedang/hendak menutup pintu depan.' 
d. 	 Lawange ngarepan (rada) mbukak banget. 
'Pintu dcpan (agak) terbuka sekali.' 
(34) 	 c. Aku arep/lagi/bakal nutup lawang regol. 
'Saya akan/sedang/hendak menutup pintu gapura.' 
Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, ciri-ciri verba dapat 
dikenali dengan mengamati tiga hai, yaitu (1) bentuk morfologis, (2) 
perilaku sintaktis, dan (3) perilaku semantisnya; kesemuanya dalam 
struktur kalimat (Alwi dkk., 1993: 93--96). 
Verba bahasa Jawa berfungsi utama sebagai predikat (P). Verba 
sebagai pengisi fungsi P cenderung selalu didampingi oleh fungsi S yang 
ditempati oleh kata yang berkategori, biasanya, nomina atau pronomina 
alau perluasannya. Identifikasi kategori verba dengan berdasarkan 
fungsinya saja belum meyakinkan karena belum bersifat menyeluruh. 
Untuk meyakinkan penentuan keverbaannya, bila dari segi bentuk belum 
dapat dikenali, harns dilihat dalam kaitannya dengan hal-hal sebagai 
. berikut. 
(a) 	 Sebagai pengisi fungsi P diikuti oleh kata lagi 'sedang' pada letak 
kiri, seperti lagi turu 'sedang tidur, lag; lunga 'sedang pergi'. 
(b) 	 Verba dapat untuk menjawab pertanyaan ngapa 'mengapa' atau lag; 
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apa 'sedang mengapa', misalnya ngapa dheweke 'mengapa dia' atau 
lagi apa dheweke 'dia sedang mengapa'. 
(c) 	 Verba dapat diikuti keterangan yang menyatakan cara melakukan 
tindakan. Keterangan cara itu dapat dikategorikan sebagai adverbia, 
dapat ditandai oleh kata karo 'dengan' atau kanthi 'dengan' seperti 
contoh berikut. 
(35) Bapak Iljerokake sumur karo linggis. 
, Ayah memperdalam sumur dengan Iinggis.' 
(36) Simbah nuturi putune kanthi sabar. 
'Nenek menasihati cucunya dcngan sa bar .' 
(d) 	 Verba memungkinkan munculnya konstituen lain yang berkedudukan 
sederajat dengan S dan P itu sendiri secara sintaktis, seperti contoh 
berikut. 
(37) Bocah mau wani karo wong tuwane. 
, Anak itu be rani terhadap orang tuanya.' 
(38) Adhiku wedi karo asune Lik Krama. 
, Adikku takut terhadap anjing Paman Kromo.' 
Konstituen karo wong tuwane 'terhadap orang tuanya 'pada kalimat 
(37) dan karo asune Lik Krama 'terhadap anjing Paman Kromo' kalimat 
(38) secara fungsional menduduki fungsi pelengkap (PI) yang 
kedudukannya sederajat dengan konstituen bocah mau 'anak itu' yang 
menduduki fungsi subjek (S) dan wani 'berani' yang menduduki fungsi 
predikat (P) pada kalimat (37). Pada kalimat (38), kOllstituen karo asune 
Uk Krama 'terhadap anjing Paman Kromo' menduduki fungsi pelengkap 
(PI) sederajat dengan konstituen adhiku 'adikku' yang menduduki fungsi 
subjek (S) dan konstituen wed; 'takut' yang menduduki fungsi predikat 
(P). 
Berdasarkan ciri-ciri yang ada, verba dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa slIbkategori. 
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Pertama, pengelompokan dapat berdasarkan jumlah morfernnya. 
Berdasarkan jumJah morfernnya, verba dapat dikelompokkan menjadi 
verba monomorfemis dan verba polimorfemis. Verba yang polimorfemis 
dapat dikelompokkan lagi menjadi (1) verba polimorfemis yang berafiks 
saja, misalnya makani 'memberi makan', ndhudhuk 'menggali', nurokake 
'menidurkan'; (2) verba polimorfemis bereduplikasi saja, misalnya 
lunga-lunga 'selalu pergi', modhang-medheng 'berkali-kali makan', 
tura-turu 'tidar-tidur'; (3) berkomposisi saja, misalnya tukar padu 
'bertengkar', adu arep 'berhadap- an', laku jina 'berzinah'; (4) 
bermorfem kombinasi afiks dan reduplikasi, misalnya mloya-mlayu 
'berlari-Iari', thuthuk-tinuthuk 'saling pukul', nurak-nurok- ake 'berkali 
menidurkan'; (5) berafiks dan komposisi, misalnya nganyut tuwuh 'bunuh 
diri' , ngadi sa/ira 'berhias', alaJ.. -u jina 'berzinah'. 
Pengelompokan kedua berdasarkan watak sintaktisnya, yaitu 
berdasarkan transitif tidaknya verba tersebut. Berdasarkan kadar 
ketransitifannya, verba dapat dikelompokan sebagai berikut. 
(I) 	 Verba intransitif atau tak transit if, yaitu verba yang hanya 
membutuhkan pendamping sebuah konstituen, yang biasanya berupa 
subjek (S), seperti contoh berikut. 
(39) Adhiku adus. 
S P 

'Adikku mandi.' 

(40) Parman lagi lunga. 
S P 

'Parman sedang pergi.' 

(2) 	 Verba ekatransitif, yaitu verba yang membutuhkan pendamping dua 
buah. Biasanya pendamping kiri menduduki fungsi subjek (S) 
sedangkan pendamping kanan berkemungkinan mendu- duki fungsi 
objek (0), peJengkap (Pl), atau keterangan (K), seperti contoh 
berikut. 
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(41) Parna nggebug ula. 
S P 0 

'Parno memukul ular.' 

(42) Negara Indonesia adhedhasar Pancasila. 
S P PI 
'Negara Indonesia berdasarkan Pancasila.' 
(43) Wong lnall ketiban krambil gadhing. 
S P K 
'Orang itu kejatuhan kelapa gading.' 
(3) 	 Verba dwitransitif atau bitransitif, yaitu verba yang membutuhkan 
tiga buah pendamping. Pendamping itu biasanya berupa konstituen 
yang menduduki fungsi subjek (S), objek (0), dan pelengkap (PI) 
seperti contoh berikut. 
(44) Rahayu ngirimi ibune dhuwit. 
S P PI 0 

'Rahayu mengirimi ibunya uang.' 

(45) Bapak tnaringi sopir klambi anyar. 
S P PI 0 

'Bapak memberi sopir baju baru.' 

(4) 	 Verba semitransitif, yaitu verba tak transitifberpelengkap (Moeliono 
dkk., 1988: 138) seperti contoh berikut. 
(46) Otnahe isih apayon alang-alang. 
S P PI 
'Rumahnya masih beratapkan alang-alang.' 
(47) Koprasi mono adhedhasar asas gotong royong. 
S P PI 
'Koperasi itu berdasarkan asas gotong royong.' 
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PengeJompokan kedua itu Jebih terikat pada struktur sintaktis, baik yang 
bersifat kefungsian maupun keperananan. PengeJompokan ketiga dapat 
didasarkan atas sifat makna Jeksikal verba yang mengacu pada 
keberubahan. Verba selalu mengandung komponen makna leksikal 
'berubah' (Sudaryanto dkk., 1991a: 80). Berdasarkan makna 
keberubahan itu verba dapat dikeJompokkan menjadi tiga macam seperti 
tersebut di bawah ini. 
(1) 	 Verba aksi, yaitu verba yang menyatakan suatu perbuatan atau aksi. 
(2) 	 Verba proses, yaitu verba yang menyatakan suatu proses. 
(3) 	 Verba keadaan, yaitu verba yang menyatakan suatu keadaan 
(Tampubolon dkk., 1979: 9). 
Oalam tulisan ini, pengelompokan verba berdasarkan makna leksikal 
inilah yang selanjutnya dipergunakan untuk menentukan jenis-jenis peran 
kalimat tunggal yang berpredikat kategori verbal. 
Pertanyaan yang pokok adaJah jenis-jenis peran apa saja yang 
diduduki oleh argumen yang mendampingi predikat yang berkategori 
verbal (sebagai penentujenis argumen) itu pada tipe-tipe kalimat tertentu. 
Untuk jeJasnya dapat dilihat uraian berikut ini. 
3.2 Jenis Peran Kalimat Tunggal Berpredikat Verba Aksi 
Oi depan telah dijelaskan bahwa verba aksi adaJah verba yang 
menyatakan perbuatan atau aksi. Verba aksi mempunyai ciri semantis 
aksi proses. Verba aksi mengharuskan hadirnya satu kasus agen atau 
peJaku dan satu objek dalam struktur semantiknya. Kasus agen 
menyatakan maujud bernyawa yang merupakan pelaku suatu aksi dan 
kasus objek iaJah maujud yang mengalami akibat atau merupakan hasH 
aksi tersebut. Verba aksi dapat dipergunakan untuk membentuk kalimat 
perintah (Tampubolon dkk., 1979: 27--28). Yang termasuk di daJam 
verba aksi atau perbuatan ialah (1) verba aktif, (2) verba pasif, (3) verba 
refleksif, dan (4) verba resiprokaJ. OaJam pasal-pasal berikut keempat hal 
tersebut akan dibicarakan. 
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3.2.1 Jenis peran kalimat tunggal berpredikat verba aktif 
Verba aktif adalah verba yang mengacu pada tindakan aktif. Dalam 
bahasa Jawa verba aktif dapat dikenali dengan adanya pemarkah 
hanuswara. Hanuswara adalah prefiks nasal yang dalam tata bahasa 
Indonesia disebut dengan istilah prefiks meN (Sukardi, 1994: 230). 
Selain itu, verba aktif itu dapat dikenali pula lewat imbangan verba 
bentuk imperatif atau perintah. Konstituen pusat yang diisi oleh verba 
aktif cenderung selalu berada dalam kalimat tunggal yang memiliki 
bentuk imperatif. Meskipun kejatian verba aktif itu dapat dikenali lewat 
pemarkah hanuswara, namun, tidak berarti bahwa setiap ada hanuswara 
pada verba pengisi fungsi predikat (P) itu mesti menunjukkan adanya 
verba aksi, melainkan dapat juga berupa jenis lain, yaitu verba keadaan 
atau verba proses. Hal itu dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 
(48) Tatune mbebrell sangsaya amba. 
'Lukanya meruak semakin lebar.' 
(49) Granate mbledllos sadurunge dibalangake mungsulle. 
'Geranat meletus sebelum dilemparkan kepada musuhnya.' 
(50) r,Jripe saiki wis mapan. 
'Hidupnya sekarang sudah mapan.' 
(51) Usahane sajake wis mentog. 
'Usahanya agaknya sudah buntu.' 
Konstituen pengisi fungsi predikat (P) pada kalimat (48) dan (49) itu 
berpemarkah hanuswara, namun konstituen mbebreh 'meruak' yang 
berasal dari kata am+bebreh dan am+bledhos tersebut keduanya bukan 
berupa verba aksi melainkan verba statif yang berkategori verba proses; 
sedangkan konstituen pengisi fungsi predikat (P) pada kalimat (50) dan 
(51) itu juga berpemarkah hanuswara, namun, konstituen mapan 'mapan' 
yang berasal dari kata am+papan dan mentog 'buntu' yang berasal dari 
kata am+pentog bukan merupakan verba aktif melainkan statif dan 
berkategori verba keadaan. Sebaliknya, tidak setiap verba aktif harus 
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berpemarkah halluswara, kadang-kadang hanuswara saja tidak cukup, 
masih harus ditambah dengan pemarkah lain yang berupa sufiks -i atau 
-ake seperti tampak pada contoh di bawah ini. 
(52) 	 Rini wingi tuku buku. 
'Rini kemarin membeli buku.' 
(53) 	 Rini wingi nulwni buku. 
'Rini kemarin memborong buku.' 
(54) 	 Rini wingi nukokake buku adhine. 
'Rini kemarin membelikan buku adiknya.' 
Konstituen tuku 'membeli' yang menduduki fungsi predikat (P) pada 
kalimat (52) merupakan verba aktif meskipun tanpa pemarkah 
hanuswara. Sebaliknya, konstituen nukoni 'memborong' pada kalimat 
(53) dan nukokake 'membelikan' pada kalimat (54) tidak cukup hanya 
berpemarkah hanuswara saja melainkan masih ditambah dengan sufiks 
-i dan -ake. Tanpa adanya sufiks -i dan -ake pada kalimat (53) dan (54) 
itu kejatian kalimat-kalimat itu akan hilang sebagai kalimat bahasa Jawa, 
seperti tampak pad a konstruksi di bawah ini. 
(53a) 	*Rini wingi nuku buku. 

'Rini kemarin membeli buku.' 

(54a) 	*Rini wingi nuku buku adhine. 

'Rini kemarin membeli buku adiknya.' 

Seperti telah diuraikan di depan bahwa kalimat bahasa Jawa terdiri atas 
konstituen-konstituen yang memadukan dan membentuk konstruksi 
kalimat. Masing-masing konstituen merupakan argumen bagi kalimat 
yang bersangkutan. Argumen-argumen itu menduduki fungsi tertentu dan 
mempunyai peran semantis tertentu pula. 
Kalimat di dalam bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
tipe. Oi bawah ini akan diuraikan peran-peran semantis argumen­
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argumen yang mendampingi fungsi predikat (P) yang berkategori verbal 
sesuai dengan tipe kalimatnya. 
3.2.1.1 Tipe Subjek-Predikat (S-P) 
Jika verba aktif menduduki fungsi predikat (P) hanya membutuhkan 
satu argumen, argumen tersebut tentu menduduki fungsi subjek (S) 
sehingga kalimat yang terbentuk bertipe subjek-predikat (S-P). Dalam 
kalimat bertipe S-P, subjek (S) berperan semantis sebagai pelaku (PI) 
atau agen seperti contoh kalimat berikut. 
(55) 	 Bapak mluku. 

P/Pel P/Akt 

'Ayah membajak.' 

(56) 	 Sumiyati lagi ngliwet. 

S/Pel P/Akt 

'Sumiyati sedang menanak nasi.' 

(57) 	 Adhiku lagi macul. 

S/Pel P/Akt 

'Adikku sedang mencangkul.' 

Pada kalimat (55), (56), dan (57) yang bertipe subjek--predikat 
(S-P), konstituen Bapak 'ayah', Sumiyati 'Sumiyati', dan adhiku 'adikku' 
menduduki fungsi subjek (S) dan berperan semantis sebagai pelaku (Pel). 
Dikatakan berperan sebagai pelaku (Pel) karena S itulah yang melakukan 
perbuatan yang dinyatakan oleh predikat (P) yang diisi oleh kategori 
verbal mluku 'membajak', lagi ngliwet 'sedang menanak nasi', dan lag; 
macul, 'sedang mencakul'. 
Adapun contoh-contoh lain dapat dipaparkan sebagai berikut. 
(58) 	 Nanik nembang. 

S/Pel P/Akt 

'Nanik menyanyi.' 
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(59) Dodi wis adus. 
S/Pel P/Akt 

'Dodi sudah mandi.' 

(60) Sigit turu. 
S/Pel P/Akt 

'Sigit tidur.' 

3.2.1.2 Tipe Subjek-Predikat-Objek (S-P-O) 
Jika verba aktif menduduki fungsi predikat (P) dan predikat (P) itu 
membutuhkan dua argumen, argumen letak kiri menduduki fungsi subjek 
(S) dan argumen letak kanan kemungkinan menduduki fungsi objek (0), 
pelengkap (PI), atau keterangan (K). Jika argumen letak kanan 
menduduki fungsi objek (0) seperti dalam kalimat bertipe S-P-O, maka 
argumen-argumen yang menduduki fungsi S dan 0 itu mempunyai peran 
semantik sebagai berikut. 
(1) 	 Subjek (S) sebagai pelaku (PI) dan objek (0) sebagai penderita 
seperti tampak pada contoh kalimat di bawah ini. 
(61) Wong wadon iku nothok lawange mobU. 
S/Pel P/Akt O/Pend 
'Orang perempuan itu mengetok pintu mobil.' 
(62) Rakyat lagi padha negori wit-witan. 
S/Pel P/Akt O/Pend 
'Rakyat sedang menebangi pohon-pohonan.' 
Pada contoh kalimat (61) dan (62) wong wadon 'orang perempuan' 
menduduki fungsi subjek (S) dan berperan sebagai pelaku (Pel) karena 
S itulah yang melakukan perbuatan nothok 'mengetuk' yang menyebab­
kan argumen lawange mobil 'pintu mobil' yang menduduki fungsi objek 
(0) menderita perbuatan yang dilakukan oleh argumen wong wadon yang 
secara fungsional menduduki fungsi subjek (S), sehingga dalam kedua 
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contoh kalimat tersebut, subjek (S) sebagai pelaku (Pel) dan objek (0) 
sebagai penderita (Pend). Adapun contoh-contoh lain dapat dikemukakan 
seperti di bawah ini. 
(63) Majelis hakim ngrungokake katrangane para salesi. 
S/Pel P/ Akt O/Pend 
'Majelis hakim mendengarkan keterangan para saksi.' 
(64) Wong-wollg padha asikep gegaman. 
S/Pel P/Akt O/Pend 

'Orang-orang siap dengan senjata.' 

(65) Pak Karta al'ep tuku omah. 
S/Pel P/ Akt O/Pend 

'Pak Karta akan membeli rumah.' 

(66) Aku dhudhuk-dhudhuk lemah. 
S/Pel P/Akt O/Pend 

'Saya menggali-gali tanah.' 

(2) 	 SUbjek sebagai penyebab, objek sebagai penderita, seperti contoh 
berikut. 
(67) Rambute nutupi rai. 
S/Peny P/Akt O/Pend 

'Rambutnya menutup muka.' 

(71) Genine ngobong omah. 
S/Peny P/Akt O/Pend 

'Apinya membakar rumah.' 

Pada contoh kalimat (67) dan (68) di atas, argumen rambute 
'rambutnya' dan genine 'apinya yang menduduki fungsi subjek (S) bukan 
sebagai pelaku, melainkan sebagai penyebab. Hal itu tampakjelas bahwa 
argumen rambut 'rambut' dan geni 'api' tidak melakukan suatu perbuatan 
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dan keduanya bukan maujud bernyawa, serta dalam kalimat itu tidak 
terdapat gaya personifikasi. Kedua argumen tersebut, yaitu rambut 
'rambut' dan geni 'api' merupakan penyebab tertutupnya rai 'wajah' dan 
terbakarnya omah 'rumah'. Guna membuktikan bahwa argumen rambut 
'rambut' dan geni 'api' yang menduduki fungsi subjek (S) tersebut bukan 
pelaku, kalimat itu diparafrasekan menjadi kalimat pasif. Seperti telah 
dijelaskan di depan bahwa kalimat aktif yang kadar keaktifannya tinggi 
mempunyai imbangan bentuk pasif atau bentuk imperatif. Jika 
diperhatikan kalimat (67) dan (68) di atas tidak mungkin diparafrasekan 
sebagai bentuk pasif atau bentuk imperatif seperti contoh di bawah ini. 
(67) 	 a. *Raine ditutupi rambut. 

S/Pend P/Akt O/Pel 

'Mukanya ditutupi rambut.' 

b. 	 *Rambut, tutupana raine! 

'Rambut, tutupilah l11uka!' 

(68) 	 a. *Omahe diobong geni. 

S/Pend P/Akt O/Pel 

'Rumahnya dibakar oleh api.' 

b. 	 *Geni, obongen omahe! 

, Api, bakarlah rumah!' 

Jika diperhatikan dengan sekilas, kalimat (67a) itu tampaknya 
seperti kalimat yang terterima. Namun, jika diperhatikan dengan 
saksama, kalimat itu ternyata mengalami penanggalan unsur yang 
seharusnya ada untuk mendapatkan kejatian kalimat yang utuh di dalam 
bahasa Jawa, yaitu unsur pelaku. Kalimat (67a) tersebut, unluk dapat 
menjadi kalimat yang benar di dalam bahasa Jawa seharusnya sebagai 
berikut. 
(67) 	 c. Raine ditutupi rambut dening Paiman. 
'Wajahnya ditutupi dengan rambut oleh Paiman.' 
37 
Pada kalimat aktif, jika karena sesualu hal dipasifkan, argumen yang 
pada kalimat aktif menduduki fungsi subjek (S) dapat menduduki fungsi 
objek (0) pada kalimat pasif, maka subjek (S) pada kalimat aktif itu 
berperan sebagai pelaku (Pel); sedangkan jika subjek pada kalimat aktif 
itu tidak dapat menduduki fungsi objek pada kalimat bentuk pasifnya, 
maka subjek (S) tersebut bukan berperan sebagai pelaku melainkan 
scbagai peran faktor atau penyebab (Sudaryanto dkk., 1991a: 152). 
Adapun contoh lain dapat dilihat kalimat di bawah ini. 
(69) 	 Omongane ngabangake kuping. 
S/Peny PI Akt O/Pend 

'Bicaranya memerahkan telingan.' 

(70) 	 Jawabane nglarakake ati tenan. 

S/Pcny P/Akt O/Pend 

'J awabannya menyakitkan hati sekali.' 

(71) 	 Pitakone mumetake sirah. 

S/Peny P/Akt O/Pend 

"Pertanyaannya menyebabkan kepala pusing.' 

3. 	 Subjek sebagai pelaku (Pel), objek sebagai hasil, seperti contoh 
kalimat di bawah ini. 
(72) 	 (Mbok manawa) penjenengan nemokake bab sing luwih 
gllmathok. 
S/Pel PI Akt O/Hs 
'(Mungkin) Anda menemukan hal yang lebih tepat.' 
(73) 	 (Sidane) Paiman golek pegawean. 

S/Pel PI Akt O/Hs 

'(Jadinya) Paiman mencari pekerjaan.' 

Contoh kalimat (72) dan (73), konstituen panjenengan 'Anda' dan 
Paiman 'Paiman' menduduki fungsi subjek (S) dan secara semantis 
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berperan sebagai peJaku (Pel) karena subjek (S) ilulah yang melakukan 
sualu aksi atau perbuatan yang dinyatakan meJalui verba yang menduduki 
fungsi predikal (P), yailu nemokake 'menemukan' dan golek 'mencari'; 
sedangkan konstiluen bab sing gumathok 'hal yang lebih lepal' dan 
pegawean 'pekerjaan' merupakan konslituen pengisi fungsi objek (0) dan 
secara scmanlis berperan sebagai hasil karena konsliluen bab sing luwih 
gumathok 'hal yang lebih lepat' dan pegawean 'pekerjaan' merupakan 
hasil perbuatan atau aksi yang dilakukan oleh konstituenpanjenengan dan 
Paiman 'Paiman' yang menduduki fungsi subjek (S). Adapun 
contoh-contoh lain dapat dilihat seperti di bawah ini. 
(74) 	 (Saiki) dheweke Jagi nemu kabegjan. 

S/Pel P/Akt O/Hs 

'(Sekarang) dia sedang mendapatkan kebahagiaan.' 

(75) 	 (Bareng wis wengi) rombongan banjur luru penginepan. 
S/Pel P/Akt O/Hs 
'(Setelah malam) rombongan lalu mencari penginapan.' 
(76) 	 (Ing donya) wong urip iku aja mung golek pangan thok. 
S/Pel PIAkt O/Hs 
'(Oi dunia) orang hidup ilu jangan hanya makan saja.' 
4. 	 Subjek sebagai pelaku (Pel), objek sebagai penerima (Pen), seperti 
pada contoh kalimat berikul. 
(77) 	 Dheweke takon aku. 

S/Pel PIAkt O/Pen 

'Ia bertanya (kepada) saya.' 

(78) 	 Iskak banjur ngundang Yakub. 

S/Pel PIAkt O/Pen 

'Iskak lalu memanggil Yakub.' 
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Pada kalimat (77) dan (78) konstituen dheweke 'dia' dan Iskak 
'lskak' mengisi fungsi subjek (S) dan berperan semantis sebagai pelaku 
(Pel); sedangkan konstituen aku 'aku' dan Yakub 'Yakub' mengisi fungsi 
objek (0) dan berperan semantis sebagai penerima (Pen). Konstituen aku 
'aku' pada kalimat (77) dan Yakub 'Yakub' pada kalimat (78) merupakan 
konstituen yang mengisi fungsi objek (0) dan menerima perbuatan yang 
dilakukan oleh konstituen dheweke 'dia' pada kalimat (77) dan Iskak pada 
kalimat (78) yang menduduki fungsi subjek (S) yang berperan semantis 
sebagai- pelaku (Pel). Contoh-contoh lain dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
(79) Bapak lagi makani kebo. 
S/Pel PIAkt O/Pen 

'Bapak sedang memberi makan kerbau. ' 

(80) Simbah arep ngombeni wedhuse. 
S/Pel PIAkt O/Pen 

'Nenek akan meminumi kambingnya.' 

(81) Aku bakal nganthi kowe. 
S/Pel PIAkt O/Pen 

'Aku akan menyertaimu.' 

3.2.1.3 Tipe Subjek-Predikat-Pelengkap-Objek (S-P-PI- 0) 
Dalam 3.2.1.2 telah dijelaskan bila verba aktif yang mengisi fungsi 
predikat (P) membutuhkan tiga argumen, argumen letakkiri menduduki 
fungsi subjek (S), argumen letak kanan menduduki fungsi objek (0) atau 
pelengkap (PI) sehingga struktur kalimat yang terbentuk mungkin kalimat 
bertipe subjek-predikat-pelengkap-objek (S-P-PI-O) atau kalimat yang 
bertipe subjek-predikat-objek-peJengkap (S-P-O-Pl). Tentang mana yang 
mungkin timbuJ, apakah kalimat bertipe S-P-PJ-O atau S-P-O-PI itu 
tergantung pada mana argumen yang Iebih dipentingkan. Jika yang Iebih 
dipentingkan objeknya, tipe kalimat yang tersusun adalah S-P-O-PI, jika 
yang lebih dipentingkan pelengkapnya, maka kalimat yang tersusun akan 
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bertipe S-P-Pl-O. Soal makna kalimat antara kedua tipe tersebut tidak 
berbeda. Oleh karcna itu, kedua tipe kalimat tersebut merupakan variasi, 
sehingga, dalam uraian ini keduanya tidak dibedakan. Artinya, keduanya 
dibicarakan serentak. 
Dalam kalimat yang bertipe S-P-PI-O, peran semantis argumen letak 
kiri yang menduduki fungsi subjek (S) dan argumen letak kanan yang 
menduduki fungsi pelengkap (PI) dan objek (0) adalah sebagai berikut. 
(1) 	 Subjek sebagai peJaku (Pel), pelengkap sebagai penderita, dan objek 
sebagai pcnerima (Pen) seperti contoh kalimat berikut. 
(82) 	 (Kepeksa) bojoku ngijoli sandhangan anyar bocah-bocah. 
S/Pei PIAkt PI/Pend O/Pen 
'(Terpaksa) istriku menukari pakaian baru untuk anak-anak.' 
(83) 	 Ibu sMa maringi dhuwit adhiku. 

S/Pei PIAkt PI/Pend O/Pen 

'Ibu jadi memberi uang adikku.' 

Kalimat (82) terdiri atas konstituen kepeksa 'terpaksa' yang 
merupakan konstituen tidak wajib, bojoku 'istriku' yang mengisi fungsi 
subjek (S), ngijoli 'menukari' yang menduduki fungsi predikat (P), 
sandhangan anyar 'pakaian baru' yang menduduki fungsi pelengkap (PI), 
dan bocah-bocah 'anak-anak' yang menduduki fungsi objek (0). Fungsi 
subjek (S) yang diduduki oleh konstituen bojoku 'istriku' berpe- ran 
semantis sebagai pelaku (Pel) karena melakukan perbuatan yang 
dinyatakan oleh verba ngijoli 'menukari' yang mengisi fungsi predikat 
(P), sandhangan anyar 'pakaian baru' merupakan peran yang menderita 
dan menduduki fungsi pelengkap (PI), merupakan penderita karena 
menderita perbuatan yang dilakukan oleh bojoku 'istriku' yang 
menduduki fungsi subjek (S) dan berperan sebagai pelaku (Pel). Oleh 
karena itu sandhangan anyar 'pakaian baru' berperan sebagai penderita. 
Kalimat (82) di atas, jika diperhatikan sekilas, seakan-akan justru 
sandhangan anyar 'pakaian baru' merupakan objek yang menderita atas 
perbuatan yang dilakukan oleh subjeknya. Sandhangan anyar merupakan 
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maujud yang menderita. Itu benar. Namun, konstituen itu tidak 
menduduki fungsi objek. Hal itu dapat dibuktikan dengan jalan 
diparafrasekan dalam kalimat pasif. Di depan telah dijelaskan bahwa 
konstituen yang menduduki fungsi objek apabila konstituen itu dapat 
menjadi subjekjika kalimat aktif itu dibalik. Begitu pula sebaliknya. Jika 
kalimat (82) tersebut diparafrasekan menjadi kalimat pasif, ternyata 
san-dhangan anyar 'pakaian barn' tidak dapat menduduki fungsi subjek 
(S). Yang dapat menduduki fungsi subjek (S) adalah justrn konstituen 
bocah-bocah 'anak-anak' seperti tampak jelas pada contoh di bawah ini. 
(82) 	 a. *(Kepeksa) salldhangan anyar diijoli bojoku kanggo 
bocah-bocah. 
'Terpaksa pakaian barn ditukari istriku untuk anak-anak.' 
b. 	 (Kepeksa) bocah-bocah diijoli sandhangan anyar (dening) 
bojoku. 
S/Pen P/Pas PI/Pend 

'(Terpaksa) anak-anak ditukari pakaian barn (oleh) 

istriku. ' 

Begitu juga kalimat (83), subjek (S) diisi oJeh konstituen ibu 'ibu' 
yang berperan sebagai pelaku (Pel) karena melakukan perbuatan yang 
dinyatakan oleh verba sida maringi 'jadi memberi' yang menduduki 
fungsi predikat (P), aku 'aku' sebagai konstituen yang menduduki objek 
(0) yang berperan semantis sebagai penerima (Pen) dan dhuwit 'uang' 
yang menduduki fungsi pelengkap (PI) dan berperan sebagai penderita 
(Pend) karena menderita akibat aksi atau perbuatan yang dinyatakan oleh 
verba maringi 'memberi' yang menduduki fungsi predikat (P); sedangkan 
konstituen adhiku 'adikku' mengisi fungsi objek (0) dan berperan 
semantis sebagai penerima (Pen) karena menerima aksi atau perbuatan 
yang dinyatakan dengan konstituen maringi 'memberi' yang menduduki 
fungsi predikat (P). Kalimat itu pun dapat diuji dengan parafrase seperti 
kalimat (82) apakah objeknya adhiku 'adikku' ataukah dhuwit 'uang' 
seperti kalimat di bawah ini. 
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(83) a. *Dhuwit sMa diparingi ibu (kanggo) adhiku. 
'Uang jadi diberi ibu untuk adikku.' 
b. Adhiku sMa diparingi ibu dhuwit. 
S/Pas P/Pas O/Pel PI/Pend 
'Adikku jadi diberi ibu uang.' 
Contoh-contoh lain dapat dilihat seperti kalimat di bawah ini. 
(84) Kangmasku nyaosi klambi jas ijo bapak. 
S/Pel P/Akt PI/Pend O/Pen 

'Kakakku memberi baju jas hijau (kepada) ayah.' 

(85) Ijah nyawisi wedang teh bapakne. 
S/Pel P/Akt PI/Pend O/Pen 

'Ijah menyediakan air teh (untuk) ayahnya. ' 

(86) Amin Ilyilihi buku bahasa Inggris Alli. 
S/Pel P/Akt PI/Pend O/Pen 

'Amin meminjami buku bahasa Inggris (kepada) Ani.' 

3.2.1.4 Tipe Subjek-Predikat-PeIengkap (S-P-Pl) 
Jika verba aktif menduduki fungsi predikat (P) hanya membutuhkan 
dua argumen, argumen letak kiri menduduki fungsi subjek (S), argumen 
letak kanan menduduki fungsi objek (0), peJengkap (Pl), atau mungkin 
keterangan (K). Jika argumen letak kanan menduduki fungsi pelengkap 
(PI), maka argumen letak kiri yang menduduki fungsi subjek (S) dan 
argumen letak kanan yang menduduki fungsi pelengkap (PI) itu secara 
semantis kemungkinan berperan sebagai berikut. (1) Subjek berperan 
semantis sebagai pelaku (Pel), peJengkap berperan sebagai penderita 
(Pend). Contoh: 
(87) Wong-wong padha asikep gegaman. 
S/Pel P/Akt O/Pend 
'Orang-orang bersiaga dengan senjata.' 
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(88) 	 Paiman ganli sarung ijo. 

S/Pel PIAkt O/Pend 

'Paiman berganti sarung dengan warna hijau.' 

Kalimat (87) dan (88) terdiri atas tiga konstituen, yaitu wong-wong 
'orang-orang' dan Paiman 'Paiman' yang menduduki fungsi subjek (S) 
dan berperan sebagai pelaku (Pel),padha asikep 'bersiaga dengan' dan 
ganli 'berganti' yang menduduki fungsi predikat (P) dan berjenis verba 
aktif, gegaman 'senjata' dan sarung ijo 'sarung hijau' yang menduduki 
pelengkap (PI), bukan objek (0) karena jika dipasifkan, argumen 
gegaman 'senjata' (87) dan sarung ijo 'sarung hijau' (88) tidak dapat 
menduduki fungsi subjek (S) di dalam kalimat bentuk pasifnya, seperti 
tampakpada kalimat (87)a dan (88)a di bawah ini. 
(87) 	 a. *Gegaman padha disikep dening wong-wong. 

'Sejata disiaga oleh orang-orang.' 

(88) 	 a. *Sarung ijo diganli dening Paiman. 

'Sarung hijau diganti oleh Paiman.' 

Contoh kalimat (87)a dan (88)a itu tampak seperti kalimat yang 
berteima, namun, pengertian yang dikandung berbeda dengan kalimat 
(87) dan (88). Adapun contoh lain yang setipe adalah seperti di bawah 
ini. 
(89) 	 Dodi salin klambi. 

S/Pel PIAkt PI/Pend 

'Oodi berganti baju.' 

(90) 	 Bocah-bocah padha siyaga ing kewuh. 

S/Pel PIAkt PI/Pend 

, Anak-anak bersiaga menghadapi kesukaran.' 

(91) 	 Bocah-bocah nom (saiki) ganli-ganli pasangan. 
S/Pel PIAkt PI/Pend 
'Anak-anak muda (sekarang berganti-ganti pasangan.' 
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(2) 	 Subjek sebagai pelaku, pelengkap sebagai tempat (Iokatif), seperti 
contoh berikut. 
(92) Kulawargane Pak Amat ngalih panggonan. 
S/Pel P/ Akt PI/Lok 

'Keluarga Pak Amat pindah tempat.' 

(93) Mulya (terus) tumuju mburi mobil. 
S/Pel P/Akt PI/Lok 
'Mulya(terus) melaju dibelakang mobil'. 
Kalimat (92) dan (93) terdiri atas tiga konstituen, yaitu kulawargane 
Pak Amat 'keluarga Pak Amat' dan Mulya 'Mulyo' yang menduduki 
fungsi subjek (S) dan berperan semantis sebagai pelaku (Pel), ngalih 
'pindah' dan terus tumuju 'terus menuju' yang menduduki fungsi predikat 
(P) dan berkategori verba aktif, serta panggonan 'tempat' dan nlburi 
mobil 'belakang mobil' yang menduduki fungsi pelengkap (PI) dan 
berperan semantis sebagai tempat atau lokasi (Lok). Kedua argumen 
tersebut terakhir, yaitu panggonall 'tempat' dan nlburi mobil 'belakang 
mobil' merupakan pelengkap (PI) karena kedua argumen itu tidak dapat 
menduduki fungsi subjek (S) jika kalimat tersebut dipasifkan, seperti 
tampak pada kalimat di bawah ini. 
(92) 	 a. *Panggonan dielihi dening kulawargane Pak Amat. 
'Tempat dipindahi oleh keluarga Pak Amat.' 
(93) 	 a. *Mburi mobil dituju dening Mulya. 

'Belakang mobil dituju oleh Mulyo.' 

Contoh-contoh yang setipe dengan kalimat (92) dan (93) di atas adalah 
seperti di bawah ini. 
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(94) 	 Bapak tindak Semarang. 

S/Pel P/Akt PIILok 

'Ayah pergi ke Semarang.' 

(95) 	 Kowe tunggu omah (dhisik lo)! 
SlPel PI Akt PIILok 

'Kamu menunggu rumah (dahulu)! 

(96) 	 Adhiku mlayu tumuju pakiwan. 

S/Pel P/Akt PIILok 

'Adikku lari ke kamar kecil.' 

(3) 	 Subjek sebagai pelaku, pelengkap sebagai hasil (Hs), seperti contoh 
di bawah ini. 
(97) 	 Wong bisa adadi astronot (kuwi dudu wong sembarangan). 
S/Pel P/Akt PIIHs 
'Orang bisa menjadi astronot (itu bukan orang sembarangan). ' 
(98) 	 Bapak maguru ngelmu kebatinan. 

S/Pel PI Akt PIIHs 

'Ayah berguru ilmu kebatinan.' 

Kalimat (97) dan (98) terdiri atas tiga konstituen dan satu konstituen 
tak wajib, yaitu wong 'orang' dan bapak 'ayah' yang menduduki fungsi 
subjek (S), bisa adadi 'dapat menjadi' dan maguru 'berguru' yang 
menduduki fungsi predikat (P) dan berkategori verba aktif, serta aslronot 
'astronot' dan ngelmu kebatinan 'ilmu kebatinan' yang menduduki fungsi 
pelengkap (PI) dan berperan semantis sebagai hasil (Hs). Sebuah 
argumen yang tidak wajib (87) yaitu kuwi dudu wong sembarangan 
'bukan orang sembarangan' merupakan keterangan (K). Contoh-contoh 
kalimat lain yang setipe adalah sebagai berikut. 
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(99) 	 Matinge malih dad; asu. 
S/Pel P/Akt Pl/Hs 

'Pencurinya menjelma menjadi anjing.' 

(100) 	 Prabu Kresna manjaima bUla gedhe. 
S/Pel PI Akt PIIHs 
'Prabu Kresna menjelma rasaksa besar.' 
(101) 	 Bocah-bocah niru dadi Pasukan Turbo. 

S/Pel PIAkt PIIBs 

'Anak-anak menirukan menjadi Pasukan Turbo.' 

3.2.1.5 Tipe Subjek-Predikat-Keterangan (S-P-K) 
Dalam konstruksi kalimat yang bertipe subjek-predikat-keterangan 
(S-P-K), argumen pengisi fungsi keterangan (K) merupakan argumen 
yang wajib hadir. Kchadirannya dituntut oleh watak verba yang 
menduduki fungsi predikat (P). Selain itu, letak keterangan (K) bersifat 
tegar, tidak dapat dipindah-pindahkan. 
Peran-peran semantis argumen letak kiri dan letak kanan 
kemungkinannya sebagai berikut. 
(1) 	 Subjek sebagai pelaku, keterangan sebagai tempat (Iokatif), seperti 
dalam kalimatmberikut. 
(102) 	 Aku manggon ing £ojajar Indah. 
S/Pel PIAkt K/Lok 

'Saya tinggal di Lojajar Indah.' 

(103) 	 Bapak menyang Jakarta. 

S/Pel PIAkt K/Lok 

'Ayah pergi ke Jakarta.' 

Kalimat (102) dan (103) terdiri atas tiga argumen, yaitu aku 'aku' 
dan bapak 'ayah' yang menduduki fungsi subjek (S), manggon 'tinggal' 
dantindak 'pergi' , serta ing £ojajar Indah 'di Lojajar Indah' dan 
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men yang Semarang 'ke Semarang' yang menduduki fungsi keterangan 
(K) dan berperan semantis sebagai tempat atau lokatif (Lok). 
Contoh-contoh lain yang setipe adalah seperti kalimat di bawah ini. 
(104) 	 Simbah rawuh ing omahku. 
SIAkt PI Akt K/Lok 

'Nenek datang di rumahku.' 

(105) 	 Bapak Presiden Suharto tindak Jerman. 

S/PeJ P/Akt K/Lok 

'Bapak Presiden Suharto pergi ke Jerman.' 

(106) 	 Kancaku padha mancing ing Kali Praga. 

S/Pel PI Akt K/Lok 

'Kawan-kawanku pada mengail di Kali Prago'. 

(2) 	 Subjek sebagai pelaku, keterangan (K) sebagai alat, seperti tampak 
pada kalimat di bawah illi. 
(107) 	 Simbah macul nganggo pacul dawa. 
S/Pel PI Akt KIAl 
'Nenek mencangkul dengan cangkul panjang.' 
(108) 	 Buta Cakil nyuduk nganggo keris. 

S/Pel PI Akt K/AI 

'Rasaksa Cakil menusuk dengan keris.' 

Kalimat (107) dan (108) terdiri atas tiga konstituen, yaitu simbah 
'nenek' dan Buta Cakil 'rasaksa Cakil' yang menduduki fungsi subjek (S) 
dan berperan semantis sebagai pelaku (Pel), macul 'mencangkul' dan 
nyuduk 'menusuk' yang menduduki fungsi predikat dan berkategori verba 
aktif, serta nganggo pacul dawa 'dengan cangkul panjang' dan nganggo 
keris 'dengan keris' yang menduduki fungsi keterangan (K) serta 
berperan semantis alat. Contoh lain yang setipe dengan kalimat itu adalah 
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seperti di bawah ini. 
(109) 	 Yu Sarmi ngliwet nganggo kendhil lemah. 
S/Pel PIAkt K/Al 
'Mbak Sarmi menanak (nasi) dengan periuk tanah.' 
(110) 	 Tallggaku njala nganggo jQla gedhe. 

S/Pel PIAkt K/AI 

'Tetangga saya menjala dengan jala besar.' 

(111) 	 Wasita nglangi nganggo ban mobil. 

S/Pel PIAkt KIAl 

'Wasito berenang dengan ban mobil.' 

(3) 	 Subjek sebagai pelalru, keterangan sebagai cara, seperti contoh 
berikut ini. 
(112) 	 Pak Guru mulang karo udud. 
S/Pel PIAkt K/Ca 
'Pak Guru mengajar sambil merokok.' 
(113) 	 Adhiku madhang karo playon. 
S/Pel PIAkt K/Ca 

'Adikku makan sambil berlarian.' 

Kalimat (112) dan (113) terdiri atas konstiuen Pak Guru 'Pak Guru' 
dan adhiku 'adikku' yang menduduki fungsi subjek (S) dan berperan 
sebagai pelaku (Pel), konstituen mulang 'mengajar dan madhang 'makan' 
yang menduduki fungsi predikat (P) dan berkategori verba aktif, serta 
konstituen karo udud 'sambi! merokok' dan karo playon 'sambi! 
berlarian' yang menduduki fungsi keterangan (K) dan berperan semantis 
cara (Ca). Contoh lain yang setipe dengan kalimat tersebut seperti di 
bawah ini. 
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(114) 	 Pak Kebon siram-siram karo ura-ura. 
S/Pel P/Akt K/Ca 
'Pak Kebun menyiram-nyiram sambi! menyanyi.' 
( 115) 	 Lik Pawira mluku karo nesu. 

S/Pel P/Akt K/Ca 

'Paman Pawiro membajak sambi! marah.' 

(116) 	 Ribkah nimba karo ngawasake wedhus. 

S/Pel PI Akt K/Ca 

'Ribkah menimba sambi! melihat kambing.' 

3.2.1.6 Tipe Su~jek-Predikat-Semiobjek (S-P-SmO) 
Kalimat bertipe subjek-predikat-semiobjek (S-P-SmO) 1m mlnp 
dengan kalimat bertipe subjek-predikat-objek (S-P-O). Perbedaan yang 
tampak terletak pada argumen-argumen pengisi fungsi subjek dan objek­
nya. Pada kalimat berstruktur subjek-predikat-Semi-objek (S-P-SmO), 
pengisi fungsi subjek (S) maupun objek (0) berkategori nomina noninsani 
dan bukan pronomina nama diri; fungsi predikatnya agak terbatas, pada 
umumnya bersifat kausatif,. Dalam kalimat bertipe 
subjek-predikat-semiobjek (S-P-SmO), argumen letak kiri menduduki 
fungsi subjek (S) dan argumen letak kanan menduduki fungsi semacam 
objek yang dilabeli dengan semiobjek (SmO). Peran-peran 
argumen-argumen tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) 	 Subjek sebagai penyebab, semiobjek sebagai akibat. Contoh seperti 
tampak pada kalimat berikut. 
(117) 	 Peperangan mung bakal njalari kasangsaran. 
S/Peny P/Akt SmOlAk 
'Peperangan hanya akan menyebabkan keseng saraan.' 
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( 118) 	 Kerukunan antarumat beragama bakal nuwuhake kesatuan 
S/Peny PIAkt 
'Kerukunan antarumat beragama akan menimbulkan keatuan 
Ian persatuan bangsa. 

SmOlAk 

dan persatuan bangsa.' 
Kalimat (117) dan (118) terdiri atas tiga argumen, yaitupeperangan 
'peperangan' dan kerukunan antarumat beragama 'kerukunan antarumat 
beragama' yang menduduki fungsi subjek dan berkategori nominal 
noninsani dan bukan pronomina nama diri, serta berperan semantis 
sebagai penyebab, njalari 'menyebabkan' dan bakal nuwuhake 'akan 
menimbulkan' yang menduduki fungsi predikat dan berkategori verba 
aktif dan bermakna kausatif atau menyebabkan, serta kasangsaran 
'kesengsaraan' dan kesatuan Ian persatuan bangsa 'kesatuan dan 
persatuan bangsa' yang menduduki fungsi semiobjek (SmO). Pengisi 
fungsi semiobjek terdiri atas konstituen yang berkategori nomina bukan 
insani dan bukan pronomina nama diri, dan, jika kedua kalimat tersebut 
dipasifkan, argumen yang menduduki fungsi semiobjek (SmO) itu tidak 
dapat menduduki fungsi subjek (S) seperti tampak pada contoh berikut. 
(117) 	 a. *Kasangsaran bakal dijalari dening paprangan. 
(118) 	 a. *Kesatuan Ian persatuan bangsa bakal dituwuhake 
dening kerukunan antarumat beragama. 
Contoh lain kalimat yang setipe dapat dilihat di bawah inL 
(119) 	 Pangerten tumrap maknane kamardikan bakal 
S/Peny 
'Pengertian atas makna kemerdekaan akan 
nuwuhake rasa kanasionalan kang gedhe. 
P/Akt SmOlAk 
menumbukan rasa kenasionalan yang tinggi.' 
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(120) Kasadharan /umrap kesarasan bakal ningka/ake 
S/Peny PIAkt 
'Kesadaran akan kesehatan akan meningkatkan 
kesejah/eraan masyarakat. 

SmOlAk 

kesejahteraan masyarakat.' 
(121) Panger/en bab maknane koprasi bisa nuwllhake 
S/Peny P/Akt 
'Pengertian tentang makna koperasi dapat menumbuhkan 
grege/ berkoprasi. 

SmOlAk 

semangat berkoperasi.' 
Untuk memperjelas jenis-jenis peran pada kalimat yang fungsi 
verbanya diisi oleh verba aktif, dapat dilihat diagram di bawah ini. 
Diagram 1 
S P 	 o Pl/K 
P8lakU 
LI] 11 
[[ 
. US] pe~yebab 
[pelaku] 
penderita 
hasil 
tujuan 
tempat 
penerima 
pengguna l11] 
::;d;r[!::pat ]l 
penderita 
Kelerangan: 
1. Tanda 0 menyalllkan lidak ada unsur apa pun yang diperhitungkan 
2. 	Kurung persegi menunjukkan bahwa jika unsur dalam kurung itu yang dipilih. harus dipilih pula 
unsur yang berada dalam kurung perscgi yang sederel 
3. 	Kurung kurawal menunjukkan bahwa unsur yang berada di dalamnya harus dipilih salah satu 
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Diagram 2 
S P 
pelaku kk akt 
Diagram 3 
I 
0 
penerima 
0 
pendcrita 
pengguna 
~ 
tempat 
penderita 
penderita 
PI 
penderita 
penderita 
penerima 
penerima 
penderita 
penderita 
tempat 
tujuan 
0 
f{ 
penerima 
fI 
i' 
pengguna 
~ 
g 
fj 
S P o o PI 
pelaku aktif p:ngguna 1[penderita 1 
[ 
p penderita 
3.2.2 Jenis pcran kalimat tunggal berpredikat verba pasif 
Verba aktif merupakan imbangan verba pasif. Maksudnya, yang 
pasif dapat diaktifkan dan yang aktif dapat dipasifkan (Sudaryanto dkk., 
1991a:142). Kalimat yang konstituen pusatnya pasifbiasanya dipandang 
berparafrase dengan kalimat yang konstituen pusatnya aktif. Verba aktif 
maupun pasif merupakan verba yang sarna-sarna mengacu pada tindakan 
atau aktivitas. Aktivitas diekspresikan melalui kategori verbal tindakan. 
53 
Kategori tindakan itu merupakan kategori verbal yang menyatakan 
aktivitas atau tindakan yang dilakukan seseorang (Tampubolon dkk., 
1979: 9). Cook (1979:203) berpandangan bahwa kategori verbal tindakan 
itu menyatakan peristiwa agentif yang dinamis. Dik (1978:34), senada 
dengan Cook, mengungkapkan bahwa kategori verbal tindakan adalah 
kategori verbal yang dalam kenyalaan peristiwa bersifat dinamis. 
Kategori verbal tindakan itu memiliki em ( + imperatif, 
+progresit)[Cook, 1979: 135). Dalam bahasa Indonesia, ciri ( +progresit) 
itu dikenal melalui pemerluasan dengan kala sedang. Dalam bahasa Jawa, 
yang setipe dengan bahasa Indonesia, ciri itu dapat dikenali dengan 
pemerluasan dengan kata lagi 'sedang' seperti tampak pada eontoh 
berikut. 
(122) Parmalliagi ngringkesi bukune sing paling slebar. 
'Parman sedang membenahi bukunya yang berserakan.' 
(123) Sandhangane sing arep d;gawa lunga lag; dipilihi. 
'Pakaian yang akan dibawa pergi sedang dipilih-piIih.' 
Verba yang menduduki fungsi predikat (P) pada kalimat (122) 
ngr;ngkesi 'membenahi' dan (123) dipilihi 'dipilih-pilih' itu berkategori 
verbal tindakan karena masing-masing dapat dijadikan bentuk imperatif 
dan dapat diperluas dengan kala lagi 'sedang' sebagai ciri keprogresifan. 
Hal itu dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(122) 	 a. Parman, ringkesana bukune sing paling slebar! 
'Pannan, benahilah buku yang berserakan.' 
(123) 	 a. Sandhangane sing arep digawa lunga pilihana! 
'Pakaian yang akan dibawa pergi pilihiIah. ' 
Antara bentuk aktif dan pasif terdapat hubungan imbangan. 
Hubungan imbangan itu biasanya terjadi pada bentuk aktif yang 
berpemarkah hanuswara 'meN' dengan bentuk pasif di-, ka-, dan -in-. 
Hal itu terbukti bahwa yang benar-benar dapat berimbangan, atau 
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berhubungan parafrasis dengan bentuk pasif di-, ka-, dan -in- hanya 
bentuk aktif yang berpemarkah hanuswara 'meN' yang merupakan 
rimbag kriya tanduk 'aktif transitif'. Dalam kehidupan sehari-hari, bentuk 
pasif yang dipergunakan adalah bentuk pasif di-; sedangkan bentuk pasif 
ka- dan -in- dipergunakan di dalam bahasa sastra seperti tampak pada 
contoh di bawah ini. 
(124) 	 a. Para nujum lagi ngrmal nasipe Sang Prabu. 

'Para peramal sedang meramal nasip 

b. 	 Nasipe Sang Prabu lagi diramal dening para nujwn. 
'Nasip Sang Raja sedang diramal oleh para peramal.' 
c. 	 Nasipe Sang Prabu lagi rinamal delling para nujum. 
'Nasip Sang Raja sedang diramal oleh para peramal.' 
d. 	 Nasipe Sang Prabu lagi karamal dening juru nujum. 
'Nasip Sang Raja sedang diramal oleh para peramal.' 
(125) 	 a. Pak Lurah nekani warga sing kasusahan. 
'Pak Lurah mengunjungi warga yang kesusahan.' 
b. 	 Warga sing kasusahan dilekani dening Pak Lurah. 
'Warga yang kesusahan dikunjungi oleh Pak Lurah 
c. 	 Warga sing kasusahan tinekanall dening Pak Lurah. 
'Warga yang kesusahan dikunjungi oleh Lurah.' 
d. 	 Warga sing kasusahan katekanan dening Pak Lurah. 
'Warga yang kesusahan dikunjungi oleh Pak Lurah.' 
(126) 	 a. Saben kepala somah dijaluki sumbangan dening panitia. 
'Setiap kepala keluarga dimintai sumbangan oleh panitia. ' 
b. Saben 	 kepala somah jinalukan sumbangan dening 
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panilia. 
'Setiap kepala keluarga dimintai sumbangan oleh panitia. ' 
c. 	 Saben kepala sOInah kajalulum sumbangan dening 
panilia. 
'Setiap kepaJa keluarga dirnintai sumbangan oleh panitia.' 
d. 	 Panilia njaluk sumbangan marang saben kepala somah. 
'Panitia meminta sumbangan kepada setiap kepala 
keJuarga. 
Kalimat (124) a dan (b,c,d) serla kalimat (125)a dan (b,c,d) 
menunjukkan hubungan parafrasis dari aktif ke pasif, sedangkan kalimat 
(126)a, b, c merupakan parafrasis dari pasif ke aktif. Meskipun derni­
kian, perlu diperhatikan bahwa hubungan parafrasis antara aktif dan pasif 
itu sebenarnya hanya rnungkin sejauh tidak menimbulkan 
ketidakterterimaan dalam pemakaian sehari-hari. Maksudnya, rneskipun 
secara gramatikal betul tetapi kalimat itu tidak pernah dipergunakan di 
dalam kehidupan sehari-hari, seperli tampak pada contoh (124)c d, (126) 
b c. 
Bentuk pasif, meskipun biasanya merupakan imbang an aktif yang 
berpemarkah hanuswara 'meN', namun ti~ak harus berafiks di-, ka-, dan 
-in-, melainkan ada pula bentuk pasif yang monomorfemis atau tidak 
berpemarkah seperti contoh kalirnat berikul. 
(127) Raden Galhulkaca kalah dening Boma Narakasura. 
'Raden Gatutkaca kalah oleh Borna Narakasura.' 
(128) Bula Cakil mali dening Raden Janaka. 
'Rasaksa Cakil mati oleh Raden Janaka.' 
DaJam kalimat pasif seperti (127) dan (128) di alas, bentuk pasif 
dapat dikenali Jewat unsur pendarnpingnya yang berupa preposisi delling 
'oleh' yang kemunculannya sangat arkais. Dalam kehidupan sehari-hari 
unsur pendamping yang berupa preposisi dening 'oleh' dipergunakan 
56 
--------------------------------- -------------------------------------------------------
bentuk yang lebih umum, yaitu karo 'oleh'. Kalimat (127) dan (128) itu 
dalam penggunaan sehari-hari sclalu diucapkan seperti berikut. 
(127) 	 a. Raden Gathutkaca kalah karo Boma Narakasura. 
'Raden Gatutkaca kalah oleh Boma Narakasura.' 
(128) 	 a. Buta Cakil mati karo Raden Janoka. 

'Rasaksa Cakil mati oleh Raden Janaka.' 

Bentuk pasif dapat dikenali dari pemarkahnya yang berupa morfem 
terikat. Morfem-morfem terikat yang menyatakan bentuk pasif dapat 
dilihat pada senarai di bawah ini. 
Senarai Pelnarkah Bentuk Pasif 
No. I Imbuhan I Contoh kata I Makna 
1. di-	 ditutup 'ditutup' 
2. di-/-ake ditutupake 'ditutupake 
3. di-/-i ditutupi 	 'ditutupi' 
4. ke-/-an ketutupan 'tertutup oleh' 
5. ka-/-ake katutupake 'ditutupkan' 
6. ka-	 katutup 'ditutup' 
7. ke-	 ketutup 'tertutup' 
8. -in- tinutup 	 'ditutup' 
9. -in-i-an linulupan 'ditutupi' 
10. tak-	 taklutup 'kututup' 
11. tak-/-i taktutupi 'kututupi' 
12. tak-/-ake taktutupake 'kututupkan' 
13. kok-	 koktutup 'kaututup' 
14. kok-/-i koktutupi 'kaututupi' 
15. kok-/-ake koklutupake 'kaututupkan' 
16. -an 	 tutupan 'tertutup' 
17. -um- tumutup 	 'tertutup' 
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Tipe kalimat yang predikatnya diisi oleh verba pasif, tidak sebanyak 
tipe kalimat yang fungsi predikatnya diisi oleh verba aktif. Menurut 
pengamatan penulis, kalimat yang fungsi predikatnya diisi oleh verba 
pasif, struktur kalimat yang terjadi hanya berupa em pat macam tipe, 
yaitu (I) tipe subjek-predikat (S-P), (2) subjek-predikat-pelengkap 
(S-P-Pl), (3) subjek-predikat-keterangan (S-P-K), dan (4) subjek­
predikat-pelengkap-keterangan (S-P-PI-K). Jenis-jenis peran yang 
diduduki oleh subjek, pelengkap, dan keterangan pada struktur 
kalimat-kalimat itu dapat dilihat pada uraian berikut. 
3.2.2.1 Tipe Subjek-Predikat (S-P) 
J ika verba pasif menduduki fungsi predikat hanya membutuhkan satu 
argumen, argumen tersebut menduduki fungsi subjek (S). Dalam 
konstruksi semacam itu, subjek (S) kemungkinan berperan sebagai 
berikut. 
(I) Subjek sebagai penderita atau sasaran (Pend) seperti contoh berikut. 
(129) Wedhuse digebugi. 
SIPend P/Pas 

'Kambingnya dipukuli.' 

(130) Malinge dipala. 
S/Pend P/Pas 

'Pencurinya dihajar. ' 

Kalimat (129) dan (130) terdiri atas dua konstituen, yaitu wedhuse 
'kambingnya' dan malinge 'pencurinya' yang menduduki fungsi subjek 
(S) serta digebllgi 'dipukuli' dan dipala 'dihajar' yang secara fungsional 
menduduki fungsi predikat dan berkategori verba pasif. Subjek (S) yang 
diisi oleh konstituen wedhuse 'kambingnya dan malinge 'pencurinya' 
berperan sebagai penderita akibat perbuatan atau menjadi sasaran alas 
perbuatan yang dinyatakan oleh verbanya. Contoh kalimat lain yang 
setipe dengan kalimat itu dapat dilihat di bawah ini. 
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(131) 	 Parine tinalenan. 
S/Pend P/Pas 

'Padinya diikat.· 

(132) 	 Pitike kapenthung. 
S/Pend P/Pas 

'Ayamnya dipukul.· 

(133) 	 Segane takpangan. 
S/Pend P/Pas 

'Nasinya kumakan.' 

(2) Subjek sebagai sasran seperti contoh berikut. 
(134) 	 Sing mbadal arep diukum. 
SISas P/Pas 

'Yang membangkang akan dihukum.' 

(135) 	 Omah iki arep takdandani. 

SISas P/Pas 

'Rumah ini akan kuperbaiki.' 

Kalimat (134) dan (135) terdiri atas dua argumen. yaitu sing mbadal 
'yang membangkang' dan omah iki 'rumah ini' yang menduduki fungsi 
subjek (S) dan berperan sebagai sasaran perbuatan yang dinyatakan oleh 
predikatnya dan konstituen arep diukum 'akan dihukum' dan arep 
takdandani 'akan kuperbaiki' yang menduduki fungsi predikat dan 
berkategori verba pasif. Contoh lain yang setipe dengan kalimat (134) 
dan (135) di atas dapat dilihat di bawah ini. 
(136) 	 Pitakon iki wis tau koktakokake. 

SISas P/Pas 

'Pertanyaan ini pernah kautanyakan.' 
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(137) Gambar rnau wis diobong. 
SISas P/Pas 

'Gambar tadi telah dibakar. ' 

(138) Kebone arep disembeleh. 
SISas P/Pas 

'Kerbaunya akan dipotong.' 

3.2.2.2 Tipe Subjek-Predikat-Pelengkap (S-P-P1) 
Jika verba pasif yang mengisi fungsi predikat membutuhkan dua 
argumen, argumen letak kiri menduduki fungsi subjek (S), argumen letak 
kanan menduduki fungsi pelengkap (PI) atau keterangan (K). Untuk 
membedakan apakah argumen letak kanan itu pelengkap (PI) atau 
keterangan (K) dapat dijelaskan sebagai berikut. Jika argumen letak 
kanan itu dapat mengikuti langsung predikatnya, maka argumen letak 
kanan itu mengisi fungsi pelengkap (PI), tetapi jika argumen letak kanan 
tidak dapat secara langsung Olengikuti predikatnya Olelainkan 
Olembutuhkan preposisi atau kata depan, maka argumen letak kanan itu 
menduduki fungsi keterangan (K). Yang perlu diperhatikan ialah prepo­
sisi yang diikuti keterangan itu kadang-kadang wajib hadir, ada kalanya 
tidak wajib. Jika preposisi itu dapat dilesapkan, maka letak preposisj 
yang sesudah predikat dan sebelum keterangan (K) itu bersifat mana 
suka. NaOlun, sebetulnya preposisi itu tetap terasa ada. Oleh karena itu, 
argumen letak kanan predikat yang berkategori verba pasif, baik ada 
maupun tidak ada preposisi, asal tidalc dapat langsung Olengikuti 
predikatnya, tentu merupakan keterangan (K). 
Jika argumen letak kanan menduduki fungsi pelengkap (PI), maka 
subjek (S) dan pelengkap (PI) berperan semantis sebagai berikut. 
(I) 	 Subjek sebagai peneriOla, pelengkap sebagai penderita seperti 
tampak pad a contoh di bawah ini. 
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(139) Adhiku dikirimi dhuwit. 
S/Pen P/Pas PI/Pend 

'Adik dikirimi uang.' 

(140) Saben kulawarga diwenehi obat abate. 
S/Pen P/Pas PI/Pend 

'Setiap keluarga diberi obat abate.' 

Kalimat (139) dan (140) terdiri atas tiga konstituen, yaitu adhiku 
'adikku' dan saben warga 'tiap keluarga' yang menduduki fungsi subjek 
(S), dikirimi 'dikirimi' dan diwenehi 'diberi' yang menduduki fungsi 
predikat dan berkategori verba pasif, serta dhuwit 'uang' dan obat abate 
'obat abate' yang menduduki fungsi pelengkap (PI), bukan keterangan 
(K). Hal itu dapat diuji dengan cara menyisipkan unsur preposisi di 
antara predikat dengan unsur yang menduduki fungsi pelengkap itu. Jika 
di antara predikat dengan unsur yang dianggap pelengkap itu tidak 
memungkinkan disisipi unsur preposisi, maka konstituen di belakang 
predikat pasif itu berfungsi sebagai pelengkap (PI). Sebaliknya, jika di 
antara predikat pasif dengan konstituen yang dianggap sebagai pelengkap 
itu dapat disisipi unsur preposisi, misalnya deninglkaro 'oleh', kanthi 
'dengan', dan sebagainya, maka konstituen di belakang predikat itu 
menduduki fungsi keterangan (K). Fungsi subjek (S) yang diisi oleh 
adhiku 'adikku' dan saben kula warga 'setiap keluarga' itu menerima 
dhuwit 'uang' dan obat abate 'obat abate' yang dinyatakan oleh 
predikatnya yang berupaverba pasif, konstituen tersebut (dhuwit 'uang' 
dan obat abate 'obat abate' merupakan pelengkap (PI) yang menderita 
perbuatan yang dinyatakan oleh predikatnya, maka unsur tersebut 
berperan sernantis sebagai penderita (Pend). Contoh lain kalimat yang 
setipe dengan kalimat (139) dan (140) di atas dapat dilihat pada nomor 
(141), (142), dan (143) di bawah ini. 
(141) Saben anggota parte dicekoki bab politik. 
S/Pen P/Pas PlIPend 

'Setiap anggota partai dicekoki soal politik.' 
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(142) 	 Saben Ul1Ult kang pracaya mesthi pinaringan tentrem rahayu. 
S/Pen P/Pas PI/Pend 
'Setiap umat yang percaya tentu dianugerahi ketenteraman 
dan keselamatan.' 
(143) 	 Wong sing nyekar ing makam kuna kuwi diweruhi rerupan 
"ggegila"i. 
S/Pen P/Pas PI/Pend 
'Orang yang berziarah ke makam kuna itu "ditampaki" 
perwujudan yang menakutkan.' 
(2) 	 Subjek sebagai tempat (Lok), pelengkap sebagai penderita (Pend) 
atau alat (AI) seperti contoh berilrut. 
(144) 	 Kebone ditanduri woh-wohan. 

S/Lok P/Pas PI!AI 

'Kebunnya ditanami buah-buahan.' 

(145) 	 Mejane tinumpangan televisi. 
S/Lok P/Pas PI! AI 

'Mejanya dibebani televisi.' 

Kalimat (144) dan (145) terdiri alas tiga konstituen, yaitu kebone 
'kebunnya' dan mejane 'mejanya' yang menduduki fungsi subjck (S) dan 
berperan semantis sebagai tempat (Lok) , ditanduri 'ditanami' dan 
tinumpangan 'dibebani'yang menduduki fungsi predikat dan berkategori 
verba pasif, serta woh-wohan 'buah-buahan' dan televisi 'televisi' yang 
menduduki fungsi pelengkap (PI). Kedua konstituen itu, woh-wohan 
'buah-buahan' dan televisi 'televisi' merupakan maujud yang ditanamkan 
dan ditumpangkan pada kebon 'kebun' dan meja 'meja'. Jadi, woh-wohan 
'buah-buahan' dan televisi 'televisi' merupakan pelengkap (PI) yang 
menderita karena tindakan yang dinyatakan dalam predikatnya atau 
merupakan alat yang dipergunakan untuk menanami kebun dan untuk 
membebani meja. Oleh karena itu, konstituen itu berperan sebagai 
penderita (Pend) atau alat (AI). Contoh kalimat lain yang setipe dengan 
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kalimat itu dapat dilihat kalimat berikut. 
(146) Sawahe takJanduri pari genjah. 
S/Lok P/Pas PI/Pend/AI 

'Sawahnya kutanami padi genjah.' 

(147) Rambute ingoseran lenga wangi. 
S/Lok P/Pas PI/Pend/AI 

'Rambulnya diolesi minyak wangi.' 

(148) Kaline kecemplungan limbah indhustri. 
S/Lok P/Pas PI/Pend/AI 
'Sungainya terceburi limbah industri.' 
3.2.2.3 Struktur Subjek-Predikat-Keterangan (S-P-K) 
Jika argumen letak kanan mengisi fungsi keterang an (K), maka 
argumen letak kiri yang mengisi fungsi subjek (S) dan argumen letak 
kanan yang mengisi fungsi keterangan (K) itu berkemungkinan berperan 
semanlis sebagai berikut. 
(1) 	 Subjek sebagai hasil (Hs) dan keterangan sebagai pelaku (Pel) seperti 
tampak pada contoh kalimat berikut. 
(149) Bah sing luwih gumathok ditemokake dening para mudha. 
S/Hs P/Pas K/Pel 
'Hal yang lebih mapan ditemukan oleh kaum muda.' 
(150) Pegawean sing diidham-idhamake wis kagayuh dening adhiku. 
S/Hs P/Pas K/Pel 
'Pekerjaan yang diinginkan sudah dicapai oleh adikku.' 
Kalimal (149) dan (150) terdiri atas tiga konslituen, yaitu bab sing 
luwih gumathok 'hal yang lebih mapan' dan pegawean sing 
diidham-idhamake 'pekerjaan yang diinginkan' yang menduduki fungsi 
subjek (S), ditemokake ditemukan' dan kagayuh 'dicapai' yang 
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menduduki fungsi predikat dan berkategori verba pasif, serta dening para 
mudha 'oleh kaum muda' dan dening adhiku 'oleh adikku' yang 
menduduki fungsi keterangan (K). Konstituen para muda 'kaum muda' 
dan adhiku 'adikku' bukan menduduki fungsi pelengkap (PI) dapat 
dibuktikan dcnganjalan diuji dengan cara menyisipkan preposisi di antara 
predikat dan unsur yang dianggap sebagai pelcngkap. Jika diantara predi­
kat dan unsur itu dapat disisipi oleh preposisi maka unsur itu sebagai 
keterangan (K), jika di antara predikat dan unsur itu tidak dapat disisipi 
preposisi maka unsur itu berfungsi sebagai pelengkap (PI). Kita coba 
sesudah predikat itu kita sisipi preposisi deninglkaro 'oleh'. Kalimat 
(149) jelas telah ada preposisi itu sehingga konstituen para mudha 
merupakan keterangan (K). Kalimat (150) dapat menjadi (l50a) 
Pegawean sing diidham-idhamake wis kaga)'uh dening adhiku. Oleh 
karena itu konstituen adhiku 'adikku' merupakan keterangan (K) bukan 
pelcngkap (PI). Contoh lain yang setipe dengan kedua kalimat di alas 
dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 
(151) 	 Idham-idhaman sing seprana seprene disesuwun kinabulake 
dening Pangeran. 
S/Hs P/Pas K/Pel 
'Cita-cita yang selama ini dimohonkan dikabulkan oleh 
Tuhan.' 
( 152) 	 Kulawarga kang sejaJuera tansah dibudi daya dening 
masyarakat kita. 
S/Hs PIPas K/Pel 
'Keluarga yang sejahtera selalu diusahakan oleh masyarakat 
kita. ' 
(153) 	 Masyarakat adil makmur tansah dipengini dening bangsa kita. 
S/Hs PIPas K/Pel 
'Masyarakat adil makmur selalu diinginkan oleh bangsa kita.' 
(2) 	 Subjek sebagai tujuan Isasaran (Tuj) , keterangan sebagai pelaku 
(Tuj) seperti tampak dalam kalimat berikut. 
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(154) Rapate sida dirawuhi Pak Carnat. 
S/Tuj P/Pas K/Pel 
'Rapatnya jadi dihadiri Pak Carnal.' 
(155) Sing lara ditiliki kanca-kancane. 
pn'uj P/Pas K/Pcl 

'Yang sakit dibesuk kawan-kawannya.' 

Kalirnat (154) dan (155) terdiri atas tiga konstituen, yaitu rapate 
'rapatnya' dan sing lara 'yang sakit' yang rncnduduki fungsi subjek (S), 
dirawuhi 'dihadiri' dan ditiliki 'dibesuk' yang rnenduduki fungsi predikat 
(P) dan berkategori verba pasif, serta Pak Carnat 'Pak Camat' dan 
kanca-kancane 'kawan-kawannya' yang rnenduduki fungsi keterangan (K) 
karena di antara predikat dan Pak Carnat 'Pak Carnat' dan kanca-kancane 
'kawan-kawannya' dapat disisipi preposisi dening/karo 'oleh'. Kedua 
unsur yang rnenduduki fungsi keterangan itu berperan sernantis sebagai 
pelaku (Pel) sedangkan subjek berperan sebagai tujuan (Tuj) karena 
rapate 'rapatnya' dituju untuk dihadiri oleh Pak Carnat sedangkan sing 
lara 'yang sakit' dituju untuk dibesuk oleh kawan-kawannya. 
Kalirnat-kalirnat yang setipe dengan kedua kalirnat di atas dapat dilihat 
pada contoh di bawah ini. 
(156) Rumah sakite sing anyar sida dirawuhi Mentri Kesehatan. 
S/Tuj P/Pas K/Pel 
'Rurnah sakit yang baru jadi dikunjungi oleh Menteri 
Kesehatan. ' 
(157) Makame para leluhur jinarahan dening para tamu. 
S/Tuj P/Pas K/Pel 
'Makarn para leluhur diziarahi oleh para tarnu.' 
(158) Pertemuane para warga diestreni Pak Carnat. 
S/Tuj P/Pas K/Pel 
'Perternuanpara warga dihadiri Pak Carnal.' 
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(3) 	 Subjek berperan sebagai penerima (Pen), keterangan sebagai pclaku 
(Pel) seperti contoh berikut. 
(159) Adhiku wis diparingi Simbah. 
S/Pen P/Pas K/Pel 

'Adik telah diberi oleh Nenek.' 

(160) Muga-ntuga slirane binerkahan dening Gusti Allah. 
S/Pen P/Pas KlPel 
'Mudah-mudahan Anda diberkati oleh Tuhan Allah.' 
Kalimat (159) merupakan kalimat yang tidak sempurna. Mestinya 
kalimat itu berbunyi Adhiku wis diparingi X dening Simbah. Lepas 
apakah kalimat itu lengkap atau tidak, ternyata dalam kehidupan 
sehari-hari dijumpai struktur S-P-O-K yang O-nya tidak muncul 
semacam itu. Konstituen adhiku 'adikku' dan slirane'Anda' pada kalimat 
(159) dan (160) di alas menduduki fungsi subjek (S), diparingi 'diberi' 
dan binerkahan 'diberkati' menduduki fungsi predikat (P) dan berkategori 
verba pasif, serta Simbah 'nenek' dan dening Gusti 'oreh Tuhan Allah' 
menduduki fungsi keterangan (K) dan berperan sebagai pelaku (Pel) yang 
melakukan sesuatu seperti yang dinyatakan oleh P-nya. Sedangkan adhiku 
'adikku' dan slirane 'Anda' yang menduduki fungsi subjek (S) berperan 
semantis sebagai penerima (Pen) karena menerima sesuatu dari Simbah 
'Nenek' dan berkah 'berkat' dan Gusti 'Tuhan'. Contoh kalimat yang 
setipe dengan kalimat terse but di atas dapat dilihat pada contoh di bawah 
ini. 
(161) Adhiku w;s dijajakake kancane. 
S/Pen P/Pas K/Pel 
•Adikku teJah dibelikan (makanan) kawannya.' 
(162) (Olehe nonton) Parna dibayari tanggaku. 
S/Pen P/Pas K/Pel 

'(Waktu menonton) Parno ditraktir tetang gaku.' 
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(163) 	 Adhiku wis disilihi (topi) mbakyune. 
S/Pen P/Pas K/Pel 

'Adikku telah dipinjami (topi) kakaknya.' 

(4) 	 Subjck berperan sebagai pengguna (Pg), pelengkap (PI) sebagai 
pelaku (Pel) atau alat (AI) seperti contoh kalimat berikut. 
(164) 	 lenasahe wis disembahyangake sedulur-sedulure. 
S/Pg P/Pas K/Pel 

'Jenazahnya telah disembahyangkan saudara-saudaranya.' 

(165) 	 Negarane dhinasaran Pancasila Ian UUD 45. 
SlPg P/Pas KIAI 

'Negaranya didasari Pancasila dan UUD 45.' 

Kalimat (164) dan (165) tediri atas liga konstitucn, yaitu jenasahe 
'jenazahnya' dan negarane 'negaranya' yang menduduki fungsi subjek 
(S), disembahyangake 'disembahyangkan' dan dhinasaran 'didasari' yang 
menduduki fungsi predikat (P) dan berkategori verba pasif, serta 
sedulur-sedulure 'saudara-saudaranya' dan Pancasila dan UUD 1945 
'Pancasila dan UUD 45' yang menduduki fungsi keterangan (K). Kedua 
konstituen tersebut, sedulur-sedulure 'saudara-saudaranya' berperan 
sebagai pelaku (Pel), sedangkan Pancasila Ian UUD 45 'Pancasila dan 
UUD 45' berperan sebagai alat (AI) yang digunakan oleh subjek (S), 
yaitu negarane 'negaranya' (165). Kalimat setipe dengan kalimat nomor 
(164) dan (165) di atas dapat dilihat contoh berikut. 
(166) 	 Sang Putri sinayembarakake dening lkaro Sang Prabu. 
S/Pg PIPas K/Pel 
'Sang Putri disayembarakan oleh Sang Raja.' 
(167) 	 Uripe linambaran kapercayall marang Gusti. 
S/Pg P/Pas K/AI 

'Hidupnya dilandasi kepercayaan terhadap Tuhan. ' 
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(168) Tumindakku iki tak/adhesi pretungan sing rnaton. 
S/Pg P/Pas K/AI 

'Tindakanku ini kulandasi dengan perhitungan yang mapan.' 

(5) 	 Subjek sebagai penderita (Pend), keterangan sebagai alat seperti 
tampak dalam contoh kalimat berikut. 
(169) Kaangkuhane baka/ ka/u/uhake kanthi u/at kang sumeh. 
5/Pend P/Pas K/AI 
'Keangkuhannya akan hancur oleh wajah yang cerah. ' 
(170) Kekuwatalle bisa dika/ahake kanthi aka/. 
5/Pend P/Pas KI Al 
'Kekuatannya dapat dikalahkan dengan akal.' 
Kalimat (169) dan (170) terdiri atas tiga konstituen, yaitu 
kaangkuhane 'keangkuhannya' dan kekuwatane 'kekuatannya' yang 
menduduki fungsi subjek (5), baka/ ka/u/uhake 'akan dihancurkan' dan 
bisa dika/ahake 'dapat dikalahkan' yang menduduki fungsi predikat (P) 
dan berkategori verba pasif, serta kanthi u/at sumeh 'dengan wajah yang 
cerah' dan kanthi aka/ 'dengan akal' yang menduduki fungsi keterangan 
(K). Konstituen yang menduduki fungsi subjek (S) merupakan maujud 
yang menderita oleh perbuatan yang dinyatakan oleh predikatnya, 
sedangkan konstituen yang dipergunakan untuk menghancurkan dan 
mengalahkan diisi oleh konstituen u/at sumeh 'wajah ramah' dan aka/ 
'akal'. Oleh karena itu, pengisi fungsi ket~rangan (K) berperan semantis 
sebagai alat (AI). Contoh lain kalimat yang setipe dengan kedua kalimat 
di atas dapat dilihat nomor berikut ini. 
(171) Pi/ike sinembe/eh nganggo we/at. 
S/Pend P/Pas K/AI 

'Ayamnya dipotong dengan sembilu.' 
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(172) 	 Gegere lcagebug lcaro geb/ogan kasur. 

S/Pend P/Pas K/AI 

'Punggungnya dipukul dengan pemukul kasur.' 

(173) 	 Kukune dicop/oki lcaro calhut. 

S/Pend P/Pas KIAI 

'Kukunya diJepas dengan catut.' 

(6) 	 Subjek sebagai akibat (Ak), keterangan sebagai penyebab (Peny) 
seperti contoh berikut. 
(174) 	 Dhuwure rega beras disebabake panenan lcang gaga/. 
SIAk P/Pas K/Peny 
'Tingginya harga beras disebabkan oleh panen yang gagal.' 
(175) 	 Tentreme pikir jinn/aran kecukupane kebutuhane urip. 
SIAk P/Pas K/Peny 
'Ketenteraman pikiran disebabkan oleh terpenuhi 
kebutuhannya. ' 
Kalimat (174) dan (175) terdiri atas tiga konstituen, yaitu dhuwure 
rega beras 'tingginya harga beras' dan tentreme pikir 'ketenteraman 
pikiran' yang menduduki fungsi subjek (S), disebabake 'disebabkan' dan 
jina/aran 'disebabkan' yang menduduki fungsi predikat (P) dan 
berkategori verba pasif, serta panenan kang gaga/ 'panen yang gagal' 
dan kecukupane kebutuhane urip 'tercukupinya kebutuhan hidup' yang 
menduduki fungsi keterangan (K). Konstituen-konstituen itu, yang 
menyebabkan dhuwure rega beras 'tingginya harga beras' dan tentreme 
pikir 'keten-teraman pikiran'. Oleh karena itu, konstituen pengisi 
keterangan (K) berperan semantis sebagai penyebab (Peny); sedangkan 
konstituen pengisi subjek itu menjadi dhuwur 'tinggi' dan tentrem 
'tenteram' akibat adanya konstituen pengisi K. Oleh karena itu, subjek 
berperan semantis sebagai akibat (Ak). Kalimat-kalimat yang setipe 
dengan kalimat itu dapat dilihat contoh berikut. 
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(176) 	 Tuwuhe on/ran-onlran ing Timlim didhasari anane rasa ora 
marem ing penerimaan pegawe. 
SIAk P/Pas K/Peny 
'Timbulnya kerusuhan di Timtim didasari adanya rasa tidak 
puas penerimaan pegawai.' 
(177) 	 Anane raja pali mau jinaiaran rasa gelhing kang kepati. 
SIAk S/Pas K/Peny 
,Adany a peristiwa pembunuhan itu disebabkan oleh kebencian 
yang mendalam.' 
(178) 	 Lelara kallgker mOllo alltara liya disebahake sIres 
berkepanjangan. 
SIAk P/Pas KIPeny 
'Penyakit kanker itu antara lain disebabkan oleh stres 
berkepanjangan. ' 
(7) 	 Subjek sebagai penderita (Pend), keterangan sebagai keterangan 
(Ket) sepeni tampak pada contoh berikul. 
(179) 	 Lawange dikatlcing saka jero. 

S/Pend P/Pas K/Ket 

'Pintunya dikunci dari dalam.' 

(180) 	 lendhelane kabukak saka jaha. 

S/Pend P/Pas K/Ket 

'lendela dibuka dari luar.' 

Kalimat (179) dan (180) terdiri atas tiga konstituen, yaitu iawange 
'pintunya' dan jendheialle 'jendelanya' yang menduduki fungsi subjek 
(S), dikancing 'dikunci' dan kabukak 'dibuka' yang menduduki fungsi 
predikat dan berkategori verba pasif, sena saka jero 'dari dalam' dan 
sakajaba 'dari luar' yang menduduki fungsi keterangan (K). Konstituen 
yang menduduki fungsi K, yaitu saka jero 'dari dalam' dan saka jaba 
'dari luar' menerangkan perbuatan yang dinyatakan oleh verbanya 
dikancing 'dikunci' dan kabukak 'dibuka'. Oleh karena itu, konstituen 
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yang mengisi. fungsi keterangan (K) itu berperan sebagai keterangan (Ket) 
bagi seluruh struktur kalimat itu. Lagi pula letak K terse but tidak tegar, 
dapat dipindah-pindahkan posisinya seperti tampak pada contoh berikut. 
(179) a. Saka jero Lawange dikancing 
'Dari dalam pintu dikunci.' 
h. Dikallcing saka jero Lawange. 
'Dikunci dari dalam pintunya.' 
(180) 	 a. Saka jaba jendheLane kabukak. 
'Dari luar jendela dibuka.' 
b. 	 Kabukak saka jaba jendheLane. 
'Dibuka dari luar jendelanya.' 
Kalimat setipe dengan kalimat di at as dapat dilihat nomor (181), 
(182), dan (183) di bawah ini. 
( 181) 	 Malinge diulatake saka kadohan. 
S/Pend P/Pas K/Ket 
'Pencurinya diawasi dari kejauhan.' 
(182) 	Mangane dilebokake liwat boLongan irung. 
S/Pend P/Pas KlKet 
'Makannya dimasukkan lewat lubang hidung.' 
(183) 	 KaLunge cinuthik metu seLane Lemari. 
S/Pend P/Pas K/Ket 
'Kalung dikait lewat lubang almari.' 
3.2.2.4 Tipc Subjek-Predikat-Pelengkap-Keterangan (S-P-PI-K) 
Struktur kalimat yang predikatnya membutuhkan tiga argumen, 
argumen letak kiri menduduki fungsi subjek (S), argumen letak kanan 
menduduki fungsi objek (0), peJengkap (PI), dan keterangan (K). Dalam 
struktur kalimat yang predikatnya verba pasif, kemungkinan yang diisi 
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oleh argumen-argumen letak kanan hanya berupa pelengkap (PI) dan 
keterangan (K). Pada umumnya keterangan (K) letaknya tidak tegar 
sehingga struktur kalimat yang terbentuk dapat berstruktur S-P-PI-K atau 
S-P-K-PI, tinggal mana yang dipentingkan atau kebiasaan pada 
umumnya. Perlu dicatat bahwa jib keterangan diletakkan sesudah 
pelengkap (PI), sebclum keterangan didahului preposisi denelkaro 'oleh' 
seperti tanlpak pada contoh berikut. 
(184) 	 a. Aku dikirimi bapak dhuwit. 

S/Pen P/Pas K1Pel PI/Pend 

'Saya dikirimi ayah uang.' 

b. 	 Aku dikir;mi dhuwit denelkaro bapak. 
S/Pen P/Pas PI/Pend K/Pel 
'Saya dikirimi uang oJeh ayah.' 
c. 	 Denelkaro bapak aku dik;r;mi dhuwil. 
K/Pel S/Pen P/Pas PJIPend 
'OJeh ayah saya dikirimi uang.' 
(185) 	 a. Kolame diingon; kakangku ;wak lele. 

S/Lok P/Pas K/Pel PI/Pend 

'Kolamnya ditaburi kakak saya ikan Iele.' 

b. 	 Kolame diingon; iwak lele denelkaro kakangku. 
S/Lok P/Pas Pel/Pend K/Pel 
'KoJamnya ditaburi ikan leJe oleh kakak saya' 
c. 	 Karo kakangku kolame diingoni iwak lele. 
K/Pel S/Lok P/Pas PI/Pend 
'Oleh kakak saya kolamnya ditaburi ikan lele.' 
Struktur S-P-K-PI bervariasi dengan S-P-PI-K. Oleh karena itu, di 
daJam tulisan ini peran semantis argumen yang menduduki fungsi 
S-P-PI-K tidak dibahas. 
DaJam kalimat yang berstruktur subjek-predikat-pelengkap­
keterangan (S-P-PI-K) kemungkinan peran semantis yang diduduki oleh 
argumen-argumen letak kiri dan letak kanan predikat adalah sebagai 
berikut. 
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(I) 	 Subjek scbagai penerima (Pen), pelengkap sebagai penderita (Pend), 
dan keterangan sebagai pelaku (Pel) seperti pada contoh kaHmat 
berikut. 
(184) 	 a. Aku dikirimi bapak dhuwit. 

S/Pen P/Pas K/Pel PI/Pend 

'Saya dikirimi ayah uang.' 

(186) Adhiku ditukokake simbok klambi anyar. 
S/Pen P/Pas K/Pel PI/Pend 
'Adikku dibelikan oleh ibu baju baru.' 
Kalimat (184a) dan (186) terdiri atas empat konstituen, yaitu aku 
'saya' dan adhiku 'adikku' yang menduduki fungsi subjek (S), dikirimi 
'dikirimi' dan ditukokake 'dibelikan' yang menduduki fungsi predikat (P) 
dan berkategori verba pasif, bapak 'ayah' dan simbok 'ibu' yang 
menduduki fungsi keterangan (K), serta dhuwit 'uang' dan klambi anyar 
'baju baru' yang menduduki fungsi pelengkap (PI). Konstituen aku 'saya' 
dan adhiku 'adikku' yang menduduki fungsi subjek itu berperan semantis 
penerima (Pen) karena subjek itulah yang menerima hasil perbuatan yang 
dinyatakan melalui verbanya. Maka, subjek tersebut berperan sebagai 
penikmat atau penerima (Pen). Karena perbuatan yang dinyatakan melalui 
verbanya dilakukan oleh konstituen yang menduduki fungsi keterangan 
(K), maka keterangan (K) berperan semantis sebagai pelaku (Pel); 
sedangkan konstituen yang menduduki fungsi pelengkap (PI) adalah 
maujud yang menderita perbuatan yang dinyatakan melalui predikat, 
maka pelengkap (PI) berperan semantis sebagai penderita (Pend). 
Kalimat-kalimat lain yang setipe dengan kalimat tersebut dapat dilihat 
seperti di bawah ini. 
(187) Parnan diwenehi bapak pegawean. 
S/Pen P/Pas KlPel PI/Pend 

'Paman dibcri oleh ayah pekerjaan.' 
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(188) Pilike dipakani adhiku sega. 
S/Pen P/Pas KlPel PI/Pend 

, Ayamnya diberi oleh adikku nasi.' 

(189) Adhiku dilomboki langgaku Rp25.000,OO. 
S/Pen P/Pas K/Pel PI/Pend 

, Adikkudiberi tombokanoleh tetanggaku uang Rp25.000,OO.' 

(2) 	 Subjek berperan sebagai tempat (Lok), pelengkap sebagai penderita 
(Pend), dan keterangan sebagai pelaku (Pel) seperti tampak pada 
contoh kalimat berikut. 
(190) Tegale dilanduri bapak pari gaga. 
S/Lok P/Pas K/Pel Pl/Pend 
'Ladangnya ditanami ayah padi gaga.' 
(191) Sumure dicemplungi adhiku gamping. 
S/Lok P/Pas K/Pel PI/Pend 
'Sumurnya dimasuki adikku gamping.' 
Kalimat (190) dan (191) terdiri atas konstituen legale 'Iadangnya' 
dan sumure 'sumurnya' yang menduduki fungsi subjek dan berperan 
semantis sebagai tempat (Lok), dilanduri 'ditanami' dan dicemplungi 
'dimasuki' yang menduduki fungsi predikat dan berkategori verba pasif, 
bapak 'ayah' dan adhiku 'adikku' yang menduduki fungsi keterangan (K) 
dan berperan sebagai pelaku, serta pari gaga 'padi gaga' dan gamping 
'gamping' menduduki fungsi pelengkap (PI) dan berperan semantis 
sebagai penderita (Pend). Kalimat yang setipe dengan kaJimat (190) dan 
(191) di atas dapat dilihat nomor di bawah ini. 
(192) Lawange dipasangi bapakku kunci anyar. 
S/Lok P/Pas K/Pel PI/Pend 

'Pintunya dipasang (oleh) ayahku kunci baru.' 
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(193) Mejane ditumpuki bocah-bocah buku kalldel. 
S/Lok P/Pas K/Pel PI/Pend 
'Mejanya ditumpuki anak-anak buku tebal. ' 
(194) Piringe diiseni simbah sega goreng. 
S/Lok P/Pas K/Pel PI/Pend 
'Piringnya diisi oleh nenek nasi goreng.' 
(3) 	 Subjek sebagai penderita (Pend), pelengkap sebagai 
penerirna/penikmat (Pen) seperti dalam contoh berikut. 
(195) Segane dipakakake pitik rewangku. 
S/Pend P/Pas PI/Pen K/Pel 

'Nasinya diberikan ayam oleh pembantuku.' 

(196) Manuke diwellehake aku dene tanggaku. 
S/Pend · P/Pas PI/Pen K/Pel 

'Burung diberikan kepadaku oleh tetangga.' 

Kalimat (195) dan (196) terdiri atas empat konstituen, yaitu segane 
'nasinya' dan manuke 'burungnya' yang menduduki fungsi subjek dan 
berperan semantis sebagai penderita, dipakakake 'diberikan untuk 
dimakan' dan diwellehake'diberikan' yang menduduki fungsi predikat (P) 
dan berkategori verba pasif, pitik 'ayam' dan aku 'aku' yang menduduki 
fungsi pelengkap (PI) dan berperan semantis sebagai penerima (Pen), 
serta rewangku 'pembantuku' dan delle tanggaku 'oleh tetanggaku' yang 
menduduki fungsi keterangan (K) dan berperan semantis sebagai pelaku 
(Pel). Kalimat yang setipe dengan kedua kalimat tersebut dapat dilihat 
contoh di bawah ini. 
(197) Sandhallgalle dikirimake simbah dene simbok. 
S/Pend P/Pas PI/Pen K/Pel 
'Pakaiannya dikirimkan nenek oleh Ibu.' 
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(198) 	 Polrele pacare adhiku diluduhake aku dene adhiku. 
S/Pend P/Pas PI/Pen K/Pel 
'Potret pacar adikku ditunjukkan kepada saya oleh adikku.' 
(199) 	 Bukune basa Indonesia disilihake kancane dene pacarku. 
S/Pend P/Pas PI/Pen K/Pel 
'Buku bahasa Indonesianya dipinjamkan temannya oleh pacar 
saya. ' 
Untuk lebih jelasnya, tentang peran-peran konstituen letak kiri dan 
letak kanan pada kal imal yang pengisi fungsi predikatnya berkategori 
verba pasif, dapat dilihat diagram di bawah ini. 
Diagram 4 
S P K 
Penderita 
Hasil 
Tujuan 
Tempat 
kk 
pasif rl~u 1 
Penyebab 
Penderita 
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Diagram 5 
S 
Penerima 
Penderita 
Pengguna 
Tempat o 
P 
 PI 
Penderita 
rUjUan Penerima Tempat 
Penderita 
Penderita 
PI K 
0 
0 
(tujuan) 
Pelaku 
,-0 
3.2.3 Jenis Peran Kalimat Tunggal Bcrpredikat Verba Resiprokal 
Verba resiprokal adalah verba yang menyatakan diatesis aktif 
sekaligus pasif dan menyatakan ketimbalbalikan tindakan atau kesalingan 
(Sudaryanto, 1991a:146). 
Hubungan kesalingan atau timbal batik metibatkan hubungan yang 
terjadi secara berbalasan (Kridalaksana, 1993:74). Kedua belah pihak itu 
jika hadir dalam katimat, mungkin mengisi fungsi subjek (S) sehingga 
fungsi Situ harus dianggap jamak dan mungkin pula yang satu pihak 
mengisi fungsi subjek (S) dan yang satu pihak lagi mengisi fungsi 
pelengkap (PI), tetapi harus diasumsikan bahwa dalam hal ini, fungsi 
subjek (S) maupun pelengkap (PI), harus dipandang berciri tunggal 
seperti tampak pada contoh katimat berikut. 
(200) a. 
b. 
Aku Lan kancaku salaman. 
S P 
'Aku dan kawanku bersalaman.' 
Aku saLaman karo kancaku. 
S P K 
'Saya bersalaman dengan kawanku.' 
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(201) a. Adhiku karo kancane jiwit-jiwilan. 
S P 
'Adikku dengan kawannya saling cubit.' 
b. Adhiku jiwit-jiwitan karo kancane. 
S P K 
'Adikku saling cubit dengan kawannya.' 
Konstituensalaman 'bersalaman' danj;w;t-jiwitan 'saling cubit' pada 
kalimat (200) dan (201) menduduki fungsi predikat (P). Keduanya 
merupakan peran resiprokal sehingga dalam kalimat yang tersusun kedua 
konstituen itu mengisyaratkan hadirnya dua belah pihak yang melakukan 
tindakan berbalasan. Dalam kalimat (200) yang diisyaratkan hadir adalah 
aku 'saya' dan kancaku 'kawanku' yang mengisi fungsi subjek (S), 
sedangkan dalam (201) adalah adhiku 'adikku' yang mengisi fungsi 
subjek (S) dan karo kallcalle 'dengan kawannya' yang mengisi fungsi 
keterangan (K). Jika salah satu pihak yang melakukan aksi itu dilesapkan, 
akan menimbulkan ketidakterterimaan kalimat sisanya, seperti tampak 
pada contoh berikut. 
(200) 	 c. *Aku salaman. 
'Saya bersaJaman.' 
d. 	 *Kancaku salaman. 
'Kawanku bersalaman.' 
(201) 	 c. *Adhiku jiwit-j;witan. 
'Adikku bercubitan.' 
d. 	 *Kancan e jiw;t-jiw;tan. 
'Kawannya bercubitan.' 
Kalimat (2oo)c d dan (201)c d sepintas kilas merupakan kalimat 
yang utuh. Namun, jika diperhatikan sungguh-sungguh, pembaca akan 
bertanya-tanya siapa yang diajak salaman 'bersalaman' danjiwit-jiwitan 
'bercubit-cubitan' iLu. Jika kalimat semacam itu muncul di dalam 
penggunaan sehari-hari, kalimat semacam itu merupakan kalimatjawaban 
atau kelanjutan kalimat yang telah diungkapkan sebelumnya. 
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Verba resiprokal dilandai dengan beberapa pemarkah, yaitu morfem 
afiks, morfem reduplikasi, dan kala leksikal. Pemarkah yang 
<Jipergunakan adalah sebagai berikut. 
(I) 	 Morfem afiks: 
a) kombinasi afiks pa-an pada bentuk pasulayan 
'perselisihan', padudon 'bertengkar'; 
b) sufiks -an pada salaman 'bersalaman', gelutan 'bergumul' 
(2) 	 Morfem reduplikasi yang pada umumnya berkombinasi dengan 
imbuhan, misalnya suduk-sudukan 'saling tusuk', tabok-tinabok 
'saling pukul', gablog-gablogan 'saling pUkul punggung'; 
(3) 	 Kala-kata leksikal misalnya silih pada silih ungkih 'saling desak', 
rebut pada rebut benar 'saling membenarkan diri', adu pada adu 
arep 'saling menghadap', tukar pada tukar kawruh 'bertukar 
pikiran' ,padha-padha pada padha-padha senenge 'saling mencinla; 
(4) 	 Watak semantis leksikalnya, misalnya gelut 'berkelahi', padu 
'bertengkar' . 
Kalimat yang pengisi fungsi predikatnya diisi oleh verba resiprokal, 
kalimat yang tersusun berstruktur subjek-predikat (S-P), subjek­
predikat-pelengkap (S-P-Pl), subjek-predikat-keterangan (S-P-K),atau 
subjek-predikat-pelengkap-keterangan (S-P-PI-K). Unsur keterangan (K) 
pada umumnya merupakan unsur yang tidak wajib hadir. Peran semantis 
pengisi fungsi subjek (S) dan pclcngkap (PI), maupun keterangan (K) 
pada masing-masing struktur kalimat itu dapat dilihat uraian berikut ini. 
3.2.3.1 Struktur Subjek-Predikat (S-P) 
DaJam kalimat bcrstruktur subjck-predikat (S-P) yang pengisi fungsi 
predikatnya verba rcsiprokal, subjek bcrpcran semantis sebagai pelaku 
dan sekaligus sebagai penikmat atau penerima seperti tampak dalam 
contoh kalimat berikut. 
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(202) Mbah Lallang Mbah Putr; adhep-adhepan (/enggahe). 
S/Pel-Pen PIRes 

'Kakek, Nenek saling menghadap (duduknya).' 

(203) Kebone arep padha berikan (;ng swah). 
S/Pel-Pen PIRes 

'Kerbaunya akan bcrtandukan.' 

(204) Wong urip mono kudu ge/em sanjan-s;nanjan. 
S/Pel-Pen PIRes 

'Orang hidup harus mau saling berkunjung.' 

(205) Para botoh orang mung adu pinter thok (uga adu kuwat). 
S/Pel-Pen PIRes 
'Para pecandu judi tidak hanya adu kepandaian saja (juga adu 
kekuatan). 
(206) Tanggaku lag; padu. 
S/Pel-Pen PIRes 

'Tetangga saya sedang bertengkar.' 

Kalimat (202)--(206) berstruktur subjek-predikat (S-P). SUbjek diisi 
oleh maujud yang hams diasumsikan lebih dari sat (jamak) yang berperan 
semantis sebagai pelaku dan sekaligus penerima, peni kmat , atau 
penderita. Perbedaan di antara kalimat-kalimat di alas terletak pada 
pemarkah verba resiprokalnya. Kalimat (202) penanda keresiprokalannya 
pada sufiks -an; kalimat (203) berupa reduplikasi + -an; kalimat (204) 
berpemarkah reduplikasi dan infiks -in-; kalimat (205) berupa kata 
leksikal dan kalimat (206) ditandai dengan watak semantis leksikalnya 
yang mengandung makna kesalingan. Contoh-contoh kalimat yang setipe 
dengan kalimat di atas dapat dilihat nomor-oomor di bawah ini. 
(207) Mobile tanggaku tabrakan. 
S/Pel-Pend PIRes 

'Mobil tetangga saya bertabrakan.' 
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(208) Jagone klabruk-klabrukan (rame banget). 
S/Pel-Pend PIRes 

, Ayam jantannya berlaga. ' 

(209) Sing gelut banting-binanting. 
S/Pel-Pend PIRes 

'Pegulatnya saling membanting.' 

(210) Bocah-bocah ora mung adu atot (uga adu pinter). 
S/Pel-Pend PIRes 

'Anak-anak tidak hanya adu otot (juga adu kepandaian).' 

(211) Adhiku gelut (ing sekolahan). 
S/Pel-Pend PIRes 

'Adikku berantam (di sekolah) .' 

3.2.3.2 Struktur Subjek-Predikat-Pelengkap (S-P-PI) 
Dalam kalimat yang berstruktur subjek-predikat-pelengkap (S-P-Pl) 
yang fungsi predikatnya diisi oleh verba resiprokal, subjek (S) berperan 
semantis sebagai pelaku sekaligus penderita, penerima, atau penikmat, 
sedangkan pelengkap (PI) sebagai penderita (Pend). Hal itu dapat dilihat 
pada contoh kalimat di bawah ini. 
(212) Bocah lora iku banjur padha ijolanfoto. 
S/Pel-Pen PIRes PI/Pend 

'Kedua orang anak itu laJu tukar-menukar foto.' 

(213) Murid-murid padha gablog-gablogan geger. 
S/PeJ-Pen PIRes PI/Pend 
'Murid-murid saling memukul punggung.' 
Kalimat (212) dan (213) terdiri atas konstituen bocah loro kuwi 
'kedua orang anak itll' dan murid-murid 'murid-murid' yang menduduki 
fungsi subjek (S), banjur padha ijolan 'Ialu tukar-menukar' dan padha 
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gablog-gablogall 'Ialu saling pukul' yang menduduki fungsi predikat dan 
berkategori verba resiprokal, serta!olo 'folO' dan geger 'punggung' yang 
menduduki fungsi pelengkap (PI) dan berperan semantis sebagai 
penderita karena keduanya merupakan maujud yang yang dikenai 
perbuatan yang dinyatakan oleh predikatnya. Konstituen bocah loro 
'kedua orang anak' dan mudd-mudd 'murid-murid' yang menduduki 
fungsi subjek (S), berperan semantis sebagai pela]w dan sekaligus sebagai 
penderita atau penerima, atau penikmat karena pengisi subjek itulah yang 
melakukan dan sekaligus menderita, menerima, atau menikmati perbuatan 
yang dinyatakan dalam predikatnya. Kalimat yang setipe dengan kedua 
kalimat di atas dapat dilihat pada nomor berikut. 
(214) Kucillge cokOI-cokotan kup;ng. 
S/Pel-Pend PIRes Pl/Pend 

'Kucingnya saling gigit telinga.' 

(215) Bocah wadon mau banjur jambak-j;nambak rambul. 
S/Pel-Pend PIRes PI/Pend 
'Anak perempuan itu lalu saling tarik rambut.' 
(216) (Ing mangsa keliga) para pelan; rebUlan banyu. 
S/Pel-Pend PIRes PI/Pend 
'(Pada musim kemarau) para petani berebut air.' 
3.2.3.3 Struktur Subjek-Predikat-Keterangan (S-P-K) 
Dalam struktur subjek-predikat-keterangan (S-P-K) yang fungsi 
predikatnya diisi oleh verba resiprokal, subjek berperan sebagai petaku 
)Pel) dan sekaligus sebagai penderita, penerima, atau penikmat sedangkan 
pengisi fungsi keterangan (K) juga berperan sebagai pelaku sekaJigus 
. sebagai penderita, penerima, atau penerima juga, seperti contoh-contoh 
berikut. 
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(217) 	 Kancaku rangkulan karo pacare. 
S/Pel-Pen PIRes K/Pel-Pen 

'Kawanku berangkulan dengan pacarnya.' 

(218) 	 Bocahe pandeng-pinaluieng karo sisihe. 
S/Pel-Pen PIRes KlPel-Pen 

'Anaknya saling pandang dengan sebelahnya. ' 

Kalimat (217) dan (218) terdiri atas konstituen kancaku 'kawanku' 
dan bocahe 'anaknya' yang menduduki fungsi subjek (S) dan berperan 
sebagai pelaku dan sekaJigus sebagai penerima, atau penikmat, rangkulan 
'berangkulan' dan pandeng-pinandeng 'saling pandang' yang menduduki 
fungsi predikat (P) yang berkategori verba resiprokal, serta karo pacare 
'dengan pacarnya' dan karo sisihe dengan 'sebelahnya' yang menduduki 
fungsi keterangan (K) yang berperan semantis sebagai pelaku (Pel) dan 
sekaligus sebagai penerima atau penikmat (Pen). Kalimat lain yang setipe 
dengan kalimat di alas dapat dilihat di bawah ini. 
(219) 	 Sing non/on padha balang-balangan karo liyane. 
S/Pel-Pend PIRes K/Pel-Pend 
'Penonton saling lempar dengan penonton lainnya.' 
(220) 	 Sing methuk rangkul-rangkulan karo sedulure sing lagi teka. 
S/Pel-Pend PIRes KlPel-Pend 
'Yang menjemput saling merangkul dengan saudaranya yang 
barn datang.' 
(221) 	 Manlene lanang padha dulang-dulangan karo tnan/ene 
wadon. 
S/Pel-Pen PIRes 	 KlPel-Pen 
'Pengantin pria saling suap dengan penganten wanita.' 
3.2.3.4 Struktur Subjek-Predikat-Pelengkap-Keterangan (S-P-PI-K) 
Dalam kalimat berstrnktur S-P-PI-K yang pengisi fungsi predikatnya 
diisi oleh verba resiprokal, subjek (S) berperan sebagai pelaku (Pel) 
sekaligus penderita, penerima, atau penikmat; pelengkap (PI) sebagai 
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sasaran atau penderita; keterangan (K) sebagai pellaku (Pel) sekaligus 
penderita, penerima, atau penikmat (Pen). Hal itu dapat dilihat contoh di 
bawah ini. 
(222) 	 Pemain Korea Selatan ijol-ijolan kostim karo pemain PSSI. 
S/Pel-Pen PIRes PI/Pend K/Pel-Pen 
'Pemain Korea Selatan saling tukar kostum dengan pemain 
PSSJ.' 
(223) 	 Irak banjur tukar-tinukar tawanan karo Iran. 
S/Pel-Pen PIRes PI/Pend KlPel-Pen 
'Irak lalu saling tukar tahanan dengan Iran.' 
Kalimat (22) dan (223) terdiri atas konstituen pemain Korea Selatan 
dan Irak 'Irak' yang menduduki ngsi subjek (S) dan berperan semantis 
sebagai pelaku (Pel) sekaligus penerima atau penimmat,ijol-ijolan 'saling 
tukar' dan tukar-tinukar 'saling tukar' yang mengisi fungsi predikat dan 
berkategori verba resiprokal, kostim 'kostum' dan tawanan 'tahanan' 
yang menduduki fungsi pelengkap (Pel) yang berperan semantis sebagai 
penderita (Pend), serta karo pemain PSSl'dengan pemain PSSI' dan Iran 
'Iran' yang menduduki fungsi keterangan (K) dan berperan semantis 
sebagai pelaku (Pel) sekaligus sebgai penerima atau penikmat. Kalimat 
yang setipe dengan kalimat di alas dapat dilihat kalimat berikut. 
(224) 	 (Ing ngarep penon/on) para paraga bukak-bukakan 
sandhangan karo kancane. 
S/Pel-Pen PIRes PI/Pend K/Pel-Pen 
'Di depan penonton) para pemain saling buka pakaian dengan 
kawannya.' 
(225) 	 (Amarga wis suwe ora ketemu) kancaku gablog-gablogan 
geger karo aku. 
S/Pel-Pend PIRes P/Pend K/Pel-Pend 

'(Karena sudah lama tidak berjumpa) kawanku menepuk­

nepuk punggungku.' 
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(226) 	 (Iki dudu papane) dheweke jojoran kasugihan karo 
kanca-kancane. 
S/Pel-Pen PIRes PI/Pend K/Pel-Pen 
'(Ini bukan tempatnya) dia saling bersaing kekayaan dengan 
kawan-kawannya. ' 
3.2.4 Jenis Peran KaIimat Tunggal Berpredikat Verba Refleksif 
Verba refleksif adalah verba yang menyatakan tindakan yang 
mengenai dan atau dimanfaatkan atau dinikmati oleh yang bertindak 
sendiri. Tindakan itu tindakan yang pulang diri (Sudaryanto, 1991a: 149). 
Verba refleksif disebut juga kata kerja mendiri, yaitu kata kerja yang 
objeJrnya diri sendiri (Wirjosoedarmo, 1984: 160). Lehmann (1974: 102) 
menyatakan bahwa tindakan itu diungkapkan dengan kategori verbal yang 
dibuat untuk mengacu pada subjek kategori verbal itu. Kaswanti Poerwo 
(1986:25) menyatakan bahwa kategori verbal itu menggambarkan suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh subjek mengenai dirinya sendiri atau 
untuk kepentingan dirinya. Jadi, arab tindakan yang dinyatakan lewat 
kategori verbal "pulang diri" itu ditujukan pada diri pelaku sendiri 
(Alieva dkk., 1991:347; Sudaryanto, 1991a:149; Ramlan, 1987:148). 
Dalam bahasa Jawa, ciri yang kuat yang menandai verba refleksif 
adalah watak semantis leksikal kategori verbalnya. Kata-kata yang 
mengandung makna perbuatan pulang diri, dalam bahasa Jawa dapat 
digolongkan menjadi empat, yaitu (l)kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3) 
kata ulang, dan (4) kata gabung seperti tampak pada senarai sebagai 
berikut. 
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Sernarai Verba Refleksif dalam Bahasa Jawa 
Kala Glos 
I. Kata dasar 
I. cawik 
2. cewok 
3. jamas 
4. kesed 
5. kembeng 
6. kemu 
7. madhang 
8. peper 
9. raup 
10. sibin 
11. suryan 
12. wijik 
13. w;suh 
14. wudu 
II. Kata berimbuhan 
1. adus 
2. damaran 
3. gelangan 
4. jarikan 
5. kaosan 
6. kendhitan 
7. klamben 
8. kudhungan 
9. ndhelik 
10. ndhungkluk 
11. payungan 
12. rokokan 
13. sabukan 
14. sandhalan 
'cebok' 
'cebok' 
'berkeramas ' 
'keset' 
'berkumur' 
'berkumur' 
'makan nasi' 
'peper' 
'cuci muka' 
'sibin' 
'cuci muka' 
'cuci tanganlkaki' 
'cuci tangan/kaki' 
'berwudu' 
'mandi' 
'berpelitakan ' 
'bergelangkan' 
'berkainkan' 
'berkaoskan' 
'berkendilkan' 
'berbajukan' 
'berludungkan' 
'bersembunyi' 
'menunduk' 
'berpayungkan' 
'merokok' 
'berikatpinggangkan' 
'bersandalkan' 
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15. sarungan 'bersarungkan' 
16. selopan 'berselopkan' 
17. sepatonan 'bersepatukan' 
18. setagenan 'bersetagenkan' 
19. topen 'bertopikan' 
20. tutupan 'menutup diri' 
III. Kata ulang 
1. awak-awak 'mandi setengah badan' 
III 2. leyeh-Ieyeh 3. mlaku-mlaku 
'bertiduran ' 
'berjalan-jalan ' 
IV. Kata gabung 
1. mesu budi 'meningkatkan nalar' 
2. mesu raga 'meningkatkan ketahanan 
tubuh' 
3. ngadi saUra 'berhias' 
4. ngadi busana 'berdandan' 
5. ngasokake awak 'beristirahat' 
6. nganyut tuwuh 'bunuh diri' 
7. olah raga 'berolah raga' 
8. olah batin 'berolah batin' 
9. olah pikir 'berolah pikir' 
Kadang-kadang kalimat yang pengisi fungsi predikatnya berkategori 
verba retlesif memiliki imbangan parafrasis. Verba refleksif yang 
demikian itu adalah verba refleksif yang berpemarkah hanuswara, seperti 
nganyut tuwuh 'bunuh diri', ngadi busana 'berhias', ngadi salira 
'berdandan', dan sebagainya. Verba semacam itu disebut verba refleksif 
aktif (Sudaryanto, 1991a: 150). 
Selanjutnya, menurut Sudaryanto (l991b:84) kalimat yang pengisi 
fungsi predikatnya berupa verba refleksif aktif, pada umumnya 
berstruktur subjek-predikat (S-P) . Walaupun ada yang berstruktur S-P-Pl 
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dengan PI berupa dhiri, sarira, raga, budi, awak yang semuanya 
menunjukkan 'badan'. Hal semacam ini, menurut penulis, verba yang 
membutuhkan kehadiran pengisi fungsi pelengkap (PI) semcam itu, bukan 
merupakan dua unsur yang unsur pertamanya menduduki fungsi predikat 
(P) dan unsur keduanya menduduki fungsi pelengkap (PI). Keduanya j:ika 
dipergunakan di dalam kalimat menduduki fungsi predikat yang 
berkategori verba retlcksif yang terdiri atas dua unsur 'kata. Keduanya 
merupapan pengisi satu fungsi yang berupa kelompok kata . Dengan 
demikian, jika di dalam sebuah kalimat yang pengisi fungsi predikatnya 
terdiri dari unsur (yang menurut Sudaryanto diikuti kata aWak. salira. 
raga dan sebagainya yang mengacu pada 'diri ') seperti pada kalimat Ibu 
Iagi ngadi salira 'Ibu sedang berdandan' merupakan kalimat yang 
berstruktur S-P-PI, itu bukan. Kalimat demikian itu berstruktur 
subjek-predikat (S-P) dengan pengisi fungsi P terdiri alas dua unsur kata 
yang merupakan kata gabung. Justru kalimat yang pengisi fungsi 
predikatnya (P) berupa nomina berimbuhan -an misalnya klamben. 
sepalon. kalhokan. lopen dan sebagainya itulah yang memerlukan 
kehadiran pengisi fungsi keterangan (K) meskipun kehadiran K tersebut 
tidak wajib, seperti tampak pada contoh bcrikut ini. 
(227) Adhiku klamben klambi suwek. 
S P K 

'Adiku berbaju baju robek.' 

Memang. ada beberapa kata gabung yang unsur belakangnya dapat 
dikategorikan sebagai pengisi fungsi pelengkap bila kata gabung itu 
menduduki fungsi predikat, misalnya kata olah yang dapat menjadi olah 
raga, olah pikir. olah rasa. olah budi, mesu budi, mesu raga, dan nyiksa 
awak, nyiksa raga, nyiksa balin. nyiksajiwa. nyiksa pi/cir. 
Tentang peran semantis argumen-argumen yang mengisi fungsi 
subjek dan pelengkap pada kalimat yang pengisi fungsi predikatnya diisi 
oleh verba retleksif, di bawah ini akan diuraikan satu per satu. 
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3.2.4.1 Struktur Subjek-Predikat (S-P) 
Jika kalimat fungsi predikatnya diisi oleh verba refleksif, sesuai 
dengan pengertian tentang verba refleksif itu sendiri, maka subjek 
berperan semantis sebagai pelaku dan sekaligus sebagai penderita atau 
penikmat (Pen) seperti contoh berikut. 
(228) Enteni ya, Siti lagi dandan. 
S/Pel-Pen P/Ref 

'Tunggu dulu ya, Siti sedang berdandan. ' 

(229) Aku arep adus dhisik (ing kulah). 
S/Pel-Pen P/Ref 
'Saya akan mandi dulu (di bak mandi).' 
Kalimat (228) dan (229) terdiri atas konstituen Siti 'Siti' dan Aku 
'saya' yang menduduki fungsi subjek (S) dan lagi dandan 'sedang 
berdandan' dan arep adus 'akan mandi' yang menduduki fungsi predikat 
dan berkategori verba refleksif. KonstituenSiti 'Siti' danAku 'saya' yang 
menduduki fungsi subjek itu, merupakan pelaku sekaligus penderita atau 
penikmat karena pengisi fungsi S itulah yang menderita atau menikmati 
perbuatan yang dinyatakan melalui predikatnya. Tentang jenis peran lain 
mengenai subjek, itu tergantung watak semantis leksikalnya. Apakah S 
berperan semantis sebagai penikmat, penderita, penerima, itu tergantung 
makna verba refleksif yang menduduki fungsi predikatnya. Jika fungsi 
predikat menyatakan perbuatan yang menyebabkan subjeknya menderita, 
S berperan semantis penderita, jika verba menyatakan sesuatu perbuatan 
yang hasilnya merupakan sesuatu yang dinikmati, S berperan semantis 
sebagai penikmat dan seterusnya di samping peran peJaku. Untuk 
jelasnya dapat dilihat contoh-contoh kalimat berikut. 
(230) (MuUh saka kantor) Bapak leyeh-Ieyeh (ing amben jabal. 
S/Pel-Pen P/Ref K/Lok 
'(Pulang dari kantor) Ayah bertiduran (di balai-balai luar.' 
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(231) 	 Bocahe lagi sembahyang, (ora turu). 

S/Pel-Pen P/Ref K/Ket 

, Anaknya sedang salat, (tidak tidur).' 

(232) 	 (Marga wedi yen kepethuk) Sari banjur ndhelik. 
K/Peny S/Pel-Pen P/Ref 
'(Karena takut berjumpa) Sari lalu bersembunyi.' 
3.2.4.2 Struktur Subjek-Prcdikat-Pelengkap (S-P-Pl) 
Sepeti telah dijelaskan di depan, jika argumen yang mengisi fungsi 
predikat yang berupa verba refleksif memerlukan kehadiran pelengkap, 
umumnya pelenkap itu cenderung berupa kala yang menyatakan "diri". 
Juga dijelaskan bahwa tidak semua predikat yang membutuhkan 
pelengkap yang umumnya mengacu pada makna "diri' itu menjadi 
pelengkap. Menurut penulis, hanya beberapa saja yang dapat 
dikategorikan sebagai pengisi pelengkap, seperti disebutkan di depan. 
Tentang peran semantis konstituen letak kiri dan lelak kanan pada 
kalimat berstruktur S-P-PI pada umumnya subjek (S) sebagai pelaku dan 
pelengkap (PI) sebagai penderita atau penikmat dan semuanya ilu pun 
mengacu pada diri pengisi subjek. Untuk jelasnya dapat dilihat contoh 
kalimat berikut. 
(233) 	 Saiki dheweke lagi mesu budi. 
S/Pel P/Ref PI/Pend 
'Sekarang dia sedallg meningkatkan ketahanan batin.' 
(234) 	 Saben wong kudu wani olah batin. 
S/Pel P/Ref Pl/Pend 
'Setiap orang seharusnya berani berolah batin.' 
Jika diperhatian, kalimat (233) dan (234) yang berstruktur S-P-PI, 
fungsi pelengkap (PI) diisi oleh bud; 'budi' dan bat;n 'batin' keduanya 
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itu mengacu kepada pengisi fungsi subjek (S) yang memiliki budi 'budi' 
dan baJin 'batin'. Dengan demikian, menurut hemat penulis struktur 
kalimat seperti itu dapat dikembalikan saja kepada struktur 
subjek-predikat (S-P) yang P-nya diisi oleh konstituen yang berupa kata 
gabung. 
Perlu dikemukakan di dalam bab ini, di dalam kalimat yang fungsi 
predikatnya diisi oleh verba refleksif, terdapat struktur 
subjek-predikat-keterangan (S-P-K). Pada umumnya pengisi fungsi P 
berupa verba refleksif yang terdiri nomina yang berimbuhan -an seperti 
tampak pada contoh di bawah ini. 
(235) Rewangku {ayungan godhong gedhang. 
S/Pel-Pen P/Ref KlPend/AI 
'Pembantuku berbertudungkan daun pisang.' 
(236) (Amarga panas) kakangku kudhungan sarung. 
S/PellPen P/Ref K/Pend/AI 
'(Karena panas) kakakku berkerudungkan kain sarung.' 
Karena kehadiran fungsi keterangan (K di dalam kalimat itu ·bukan 
merupakan unsur yang wajib hadir, maka kalimat reflesif yang 
berstruktur subjek-predikat-keterangan (S-P-K) tidak dibahas. 
3.3 Jenis Peran KaUmat Tunggal Berpredikat Verba Keadaan 
Verba keadaan adalah verba yang menyatakan suatu keadaan 
(Tampubolon dkk., 1979:9). Verba keadaan mempunyai ciri semantik 
[keadaan]. Verba keadaan mengharuskan hadirnya suatu kasus objek 
dalam struktur semantiknya. Objek menyatakan maujud yang berada 
dalam suatu keadaan atau kondisi (Tampubolon dkk.' 1979: 16). Keadaan 
diungkapkan Iewat kategori verbal keadaan. Kategori verbal keadaan 
adalah kategori yang menyatakan bahwa acuan verba berada dalam situasi 
tertentu (Dardjowidjojo, 1983: 114). Verbal keadaan menyatakan bahwa 
acuan verba berada dalam situasi tertentu. Verba yang mengandung 
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makna keadaan, umumnya tidak dapat untuk menjawab pertanyaan apa 
yang terjadi dan apa yang dilakukan oleh pengisi fungsi subjek (S). 
Verba keadaan sering sulit dibedakan dari adjektiva karena keduanya 
mempunyai banyak persamaan. Dalam bahasa Indonesia terdapat satu ciri 
yang membedakan verba keadaan dengan adjektiva, yaitu prefiks -ter 
yang bermakna paling yang dapat ditambahkan pada adjektiva, tetapi 
tidak pada verba keadaan. Dari adjektiva besar dan tinggi dapat dibentuk 
menjadi terbesar dan tertinggi, tetapi dari suka tidak dapat menjadi 
"tersuka, mati tidak dapat dibentuk menjadi -termati (Alwi, 1993:94--95). 
Dalam bahasa Jawa afiks yang menyatkan rnaknapaling tidak ada. Yang 
ada ialah pemarkah yang menyatakan paling, yaitu leksem paling 
'paling' . 
Dalam bahasa Jawa, untuk membedakan verba keadaan dari 
adjektiva sangat sui it. Keduanya kadang-kadang tumpang tindih. Untuk 
membedakan verba keadaan dari adjetiva, pada umumnya dipergunakan 
teknik perluasan konstituen itu. Verba keadaan dapat diperluas ke kiri 
dengan arep 'akan' dan kepengin 'ingin'; sedangkan adjektiva dapat 
diperluas ke kiri dengan rada 'agak' dan ke kanan dengan banget 
'sangat'. Namun, seperti telah dikatakan di depan bahwa verba keadaan 
dan adjektiva kadang-kadang tumpang tindih. Oleh karena itu, verba 
keadaan pun dapat diperluas ke kanan dengan banget 'sangat' dan ke kiri 
dengan rada 'agak'. Guna memastikan apakah konstituen itu berkategori 
verba keadaan atau adjektiva, menurut penulis dapat ditentukan dengan 
cara berikut. 
(1) Perluasan konstituen 
Jika dalam konstruksi kalimat tidak memerlukan unsur yang wajib 
hadir sebagai pengisi pelengkap (PI) atau keterangan (K), maka 
konstituen itu berkategori adjektiva; sedangkan jika dalam konstruksi 
kalimat rnemerlukan unsur yang wajib hadir guna mengisi fungsi 
pelengkap (PI) atau keterangan (K), maka konstituen itu berkategori 
verba keadaan. Untukjclasnya dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 
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(236) Kancaku seneng karo adhine Parman. 
S ~Vk K 
'Kawanku senang terhadap adik Pannan.' 
(237) Kallcaku aline lagi seneng. 
S P/Adj 
'Kawanku hatinya sedang senang.' 
(236a) a. Kancaku rarep seneng karo adhine Parman. 
I bakal 
Lkepengin 
S P K 
'Kawanku akan/ingin senang terhadap adik Parman.' 
b. Kancaku rseneng bangel karo adhine Parman. 
Lrada senellg 
'Kawan saya (agak) senang sekali terhadap adik Parman. ' 
(237a) a. Kancaku aline lagi seneng bangel. 
S P/Adj 
'Kawanku hatinya sedang senang sekali.' 
b. "Kancaku aline lagi rada seneng karo adhine Parman. 
'Kawanku hatinya sedang agak senang terhadap adik 
Parman.' 
c."Kancaku aline lagi sen eng bangel karo adhine Parman. 
'Kawanku hatinya sedang senang senang sekali terhadap 
adik Parman.' 
(2) Substitusi dengan konstituen yang bersinonim. 
Jika konstituen itu dapat disubstitusi dengan sinonim konstituen yang 
berkategori verba keadaan, konstituen itu tentu verba keadaan; jika dapat 
disubstitusi dengan adjektiva, konstituen itu berkategori adjektiva seperti 
tampak pada kalimat berikut. 
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(236b) a. Kallcaku rseneng karo adhine Parman. 
I trena 
I dhemell 
Lcinta 
S PlVk K 
'Kawanku rsenang terhadap adik Parman.' 
I cinta 
I kasih 
Lsayang 
b. "Kancaku r bUIIgah karo adhine Parman. 
I suka 
L gumbira 
'Kancaku 	 rgembira terhadap adik Parman.' 
I senang hati 
Lsuka cila 
(237b) a. Kancaku atine lagi 	 r sen eng. 
I bungah 
I gumbira 
Ilejar 
Lkarenan 
S P/Adj 
'Kawanku hatinya sedang senang.' 
Konstituen seneng 'senang' pada kalimat (236) berkategori verba 
keadaan. Sebagai verba keadaan dapat diperluas dengan konstituen karo 
adhine Parman 'dengan adik Parman' yang wajib hadir untuk mengisi 
fungsi pelengkap (PI) atau keterangan (K); sedangkan pada kalimat (237) 
konstituen seneng 'senang' berkalegori adjektiva sebab konstituen itu 
tidak dapat diperluas dengan konstituen (caro adhine Parman 'dengan 
adik Parman' sebagai konstiluen pengisi fungsi PI atau K. Jika konstituen 
sen eng 'senang' itu dapat diperluas seperti dalam kalimat (237a)b, maka 
konstituen seneng 'senang' yang semula berkategori adjektiva berubah 
menjadi verba keadaan. Ternyata kalimat (237a) b tidak terterima sebagai 
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kalimat bahasa Jawa. Di samping itu, sebagai bukti bahwa konstituen 
sellellg 'senang' merupakan verba keadaan, konstituen itu hanya dapat 
disubstitusi dengan sino-nim konstituen yang berkategori adjektiva seperti 
pada contoh kalimat (236b)a. Sebaliknya, konstituen sellellg 'senang' 
pada kalimat (237) adalah konstituen yang berkategori adjektiva. Hal itu 
dapat dibuktikan, di samping konstituen itu tidak membutuhkan konstitu­
en karo adhine Parman 'dengan adik Parman' sebagai konstituell yang 
wajib hadir sebagai pengisi PI atau K, konstituen itu hanya dapat 
disubstitusi dengan konstituen sinonim konstituen itu yang berkategori 
adjektiva bungah, gumbira, iejar, karenan 'senang hati'; tetapi tidak 
dapat disubstitusi dengan treslla, dhemen, cinta 'cinta' yang berkategori 
verba keadaan seperti pada kalimat (237b)a. 
Tipe-tipe kalimat yang pengisi fungsi predikatnya diisi oleh verba 
keadaan pada umumnya berstruktur subjek-predikat(S-P), 
subjek-predikat-pelengkap (S-P-PI), dan subjek-predikat-keterangan 
(S-P-K). Tentang peran-peran pengisi fungsi subjek maupun pelengkap 
atau keterangan akan diuraikan seperti di bawah ini. 
3.3.1 Strul{tur Subjek-Predikat (S-P) 
Dalam kalimat berstruktur subjek-predikat (S-P) yang fungsi 
predikatnya diisi oleh verba keadaan, subjek berperan semantis sebagai 
objck keadaan atau pengalam seperti contoh kalimat berikut. 
(238) Guruku arep nesu. 
StPeng PlVk 

'Guru saya akan marah.' 

(239) Bapakku lagi susah. 
StPeng PlVk 

'Ayah saya sedang bersedih.' 

Kalimat (238) dan (239) terdiri atas konstituen guruku 'guru saya' 
dan bapakku 'ayah saya' yang mengisi fungsi subjek (S) serta arep nesu 
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'akan marah' dan lagi susah 'sedang bersedih' yang menduduki fungsi 
predikat (P) dan berkategori verba keadaan (Vk). Konstituen arep nesu 
'akan marah' dan lagi susah 'sedang bersedih' berkategori verba keadaan 
karena acuannya yang berupa konstituen pengisi subjek, yaitu guruku 
'guru saya' dan bapakku 'ayahku' dalam situasi tertentu, yaitu arep nesu 
'akan marah' dan lagi sedih 'sedang bersedih'. Oleh karena itu, pengisi 
fungsi subjek (S) berperan semantis sebagai pengalam (Peng). Kalimat 
lain yang setipe dengan kaJimat di atas dapat dilihat seperti di bawah ini. 
(240) Simbahe Parni lagi gerah. 
S/Peng PlVk 

'Nenek Parni sedang sakit.' 

(241) Wedhuse Parman mati. 
S/Peng PlVk 

'Kambing Parman mati.' 

(242) Murid-murid /agi padha seneng-seneng. 
S/Peng P/Vk 
'Murid-murid sedang bergembira.' 
3.3.2 Struktur Subjek-Predikat-Pelengkap (S-P-Pl) 
Dalam kalimat berstruktur subjek-predikat-pelengkap (S-P-PI) yang 
fungsi predikatnya diisi oleh verba keadaan, pengisi fungsi subjek (S) dan 
pelengkap (PI) berperan semantis sebagai berikut. 
(I) 	Subjek sebagai pengalam, pelengkap sebagai penyebab (Peny) 
seperti tampak dalam contoh berikut. 
(243) Rakyal wis bosen pidhalo muluk-muluk. 
S/Peng PNk PIIPeny 

'Rakyat sudah bosan terhadap pidoto muluk-muluk.' 
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(244) Adhiku wedi uler. 
S/Peng PIVk Pl/Peny 

'Adikku takut akan ulat.' 

Kalimat (243) dan (244) terdiri atas konstituen rakyat 'rakyat' dan 
adhiku 'adikku' yang menduduki fungsi subjek (S), bosen 'bosan' dan 
wedi 'takut' yang menduduki fungsi predikat (P) yang berkategori verba 
keadaan, serta pidhato muluk-muluk 'pidato muluk-muluk' yang 
menduduki fungsi pelengkap (PI). Pengisi fungsi S berperan semantis 
sebagai pengalam atas keadaan yang dinyatakan oleh verbanya, yaitu 
bosen 'bosan' dan wedi 'takut'. Oleh karena itu pengisi fungsi S berperan 
semantis sebagai pengalam (Peng), sedangkan konstituen pidhato kang 
muluk-muluk 'pidato yang muluk-muluk' dan uler 'ulat' merupakan 
seuatu yang menyebabkan pengisi fungsi S dalam keadaan bosen 'bosan' 
dan wedi 'takut' . Oleh karena itu pengisi fungsi PI dalam kalimat (243) 
dan (244) itu berperan semantis sebagai penyebab (Peny). Kalimat yang 
setipe dengan dua kalimat di atas dapat dilihat pada contoh berikut. 
(245) Wong-wong pad/za mendem tempe bongkrek. 
S/Peng PIVk PIIPeny 
'Orang-orang keracunan tempe bongkrek. ' 
(246) Dheweke saiki lagi gandrung dolanan golf. 
S/Peng PIVk PI/Peny 

'Dia sekarang sedang gandrung permainan golf.' 

(247) Wong-wong saiki lagi kecanduan film Yoko. 
S/Peng PIVk PIIPeny 

'Orang-orang sekarang sedang kecanduan film Yoko.' 

(2) 	 Subjek sebagai pengalam (Peng), pelengkap sebagai penderita atau 
yang dialamani (Pend) seperti tampak pada contoh berikut. 
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(248) Simbah karem rokok kawung. 
S/Peng PNk PI/Pend 

'Nenek gemar rokok kaung.' 

(249) Masyarakat kepengin urip tentrem. 
S/Peng P/Vk PI/Pend 
'Masyarakat ingin hidup tenteram.' 
Kalimat (248) dan (249) terdiri atas konstituen simbah 'nenek' dan 
masyarakat 'masyarakat' yang menduduki fungsi subjek (S) yang 
berperan semantis sebagai pengalam (Peng), karem 'gemar' dan kepengin 
'ingin' yang menduduki fungsi p red ikat (P) dan berkategori verba 
keadaan, serta rokok kawung 'rokok kaung' dan urip tentrem 'hidup 
tenteram' yang menduduki fungsi pelengkap (PI). Kedua konstituen itu 
merupakan maujud yang digemari dan diinginkan oleh nenek masyarakat. 
Oleh karena itu, konstituen yang mengisi fungsi pelengkap (PI) pada 
kalimat (248) dan (249) di atas berperan semantis sebagai penderita 
(Pend) sedangkan yang menggemari dan mengingini rokok kaung dan 
ketenteraman itu adalah pengisi fungsi subjek. Oleh karena itu, pengisi 
fungsi subjek (S) berperan semantis sebagai pengalam (Peng). Kalimat 
setipe dengan kalimat di atas dapat dilihat contoh di bawah ini. 
(250) Nagara butuh pahlawan pembangunan. 
S/Peng PNk PI/Pend 

'Negara membutuhkan pahlawan pembangunan.' 

(251) Bocah-bocah ora sen eng urip mewah. 
S/Peng PNk PI/Pend 

'Anak-anak tidak senang hidup mewah. ' 

(252) Dheweke emoh urip tertekan. 
S/Peng P/Vk PI/Pend 

'Dia tidak mau hidup tertekan.' 
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(3) 	 Subjek sebagai pemilik (Pem), pelengkap sebagai penderita (Pend) 
seperti tampak pada contoh berikut. 
(253) Tanggaku duwe mobilloro. 
S/Pem PNk PI/Pend 

'Tetangga saya mempunyai dua buah mobil.' 

(254) Simbah kagungan pUlra papal. 
S/Pem PIVk PI/Pend 

'Nenek mempunyai empat orang anak.' 

(255) Kula gadhah sedherek jaler. 
S/Pem PIVk PIlPend 

'Saya mempunyai saudara laki-Iaki.' 

Struktur kalimat S-P-K yang fungsi predikatnya diisi oleh verba 
keadaan, menurul Tampubolon (1979: 19) yang S berperan semantis 
sebagai pemilik, hanya ada dua macam, yaitu pengisi predikat berupa 
kat a punya dan ada yang bermakna mempunyai. Dalam bahasa Jawa 
justru hanya terdapat satu kat a dan dua padanannya yang merupakan 
bentuk krama dan krama alus, yaitu duwe, gadhah, dan kagungan seperti 
tampak pada kalimat 253), (254), dan (255) di atas, 
3.3.3 Struktur Subjek-Predikat-Keterangan (S-P-K) 
Dalam kalimat yang berstruktur subjek-predikat-keterangan (S-P-K) 
yang fungsi predikatnya diisi oleh verba keadaan, keterangan (K) bersifat 
tidak tegar letaknya, dapat terletak di depan predikat dan dapat pula 
terletak di belakang predikat. Ketegaran letak inilah yang antara lain 
membedakan antara fungsi pelengkap (PI) dengan fungsi keterangan (K) 
dalam sebuah kalimat. Fungsi pelengkap (PI) selalu terletak di sebelah 
kanan atau sesudah predikat (P). Tentang peran semantis subjek dan 
keterangan pada kalimat yang berstruktur S-P-K dengan pengisi fungsi 
subjek verba keadaan, subjek (S) sebagai pengalam (Peng) dan 
keterangan (K) sebagai tempat (Lok) seperti dalam kalimat berikut. 
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(256) Bapak lagi ana sawah. 
S/Peng P/Vk K/Lok 
'Ayah sedang berada di sawah.' 
(257) Kurban Iindhu mapan ing tendha-tendha. 
S/Peng P/Vk K/Lok 

'Korban gempa bertempat di tenda-tenda.' 

Kalimat (256) dan (257) terdiri alas konstituen bapak 'ayah' dan 
kurban Lindhu 'korban gempa' yang menduduki fungsi subjek (S) yang 
berperan semantis sebagai pengalam, ana 'berada' dan mapan 'bertempat 
tinggal' yang menduduki fungsi predikat dan berkategori verba keadaan, 
serta sawah 'sawah' dan ing tendha-tendha 'di tenda-tenda' yang 
menduduki fungsi keterangan. Karena fungsi K menjelaskan soal lokasi 
atau tempat, maka pengisi fungsi K berperan semantis sebagai lokatif 
(Lok). Contoh lain kalimat yang setipe dengan kedua kalimat tersebut 
adalah seperti di bawah ini. 
(258) Parja tuTU ing dipanku. 
S/Peng PNk KILok 

'Parja tidur di dipan saya. ' 

(259) Adipati Karna mati ing paprangan. 
S/Peng PlVk K/Lok 

'Adipati Kama mati di pertempuran.' 

(260) (Saw;se pensiun), Bapak urip ing desa. 
S/Peng P/Vk K/Lok 
3.4 Jenis Peran Kallmat Tunggal Berpredikat Verba Proses 
Verba proses adalah verba yang menyatakan suatu proses. Verba 
proses mempunyai ciri semantik [proses] (Tampubolon dkk.' 1979:9, 
21). Kategori verba proses mengungkapkan peristiwa atau kejadian 
nonagentif yang dinamis (Cook 1979:205). Kategori verba proses biasa­
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nya dapat untuk menjawab pertanyaan napa yang terjadi pada pengisi 
fungsi subjek (Moeliono, 1988:76). Untuk jelasnya dapat diperhatikan 
contoh berikut. 
(261) Wit pring padha garing. 
'Pohon-pohon bambu kering.' 
(262) Lava Merapi wiwit jugrug. 
'Lava Merapi mulai longsor.' 
Konstituen padha garing 'kering' dan wiwit jugrug 'mulai longsor' 
berkategori verba proses. Hal itu dapat dibuktikan dengan cara dipcrluas 
ke kiri dengan kata lagi 'sedang' dan diperluas ke kanan dengan banget 
'sangat', serta dapat diuji dengan pertanyaan ya gene 'bagaimana' seperti 
tampak pada kalimat berikut. 
(261a) a. 	 Wit pring lagi padha garing. 

'Pohon-pohon bambu sedang mulai kering.' 

b. 	 Wit pring padha garing banget. 
'Pohon -pohon bambu kering sekali.' 
c.l. 	Ya gene wit pring? 
'Bagaimana pohon-pohon bambu?' 
2. 	 Garing. 
'Kering.' 
(262a) a. 	 Lava Merapi lagi wiwit jugrug. 

'Lava Merapi sedang mulai longsor.' 

b.l. 	Ya gene lava Merapi? 

'Bagaimana lava Merapi?' 

2. 	 Jugrug.· 

'Longsor.' 

Verba proses ada yang berbentuk monomorfemis, misalnya rontog 
'rontok', garing 'kering', eling 'ingat', dan sebagainya; ada pula yang 
polimorfemis, misalnya mlethek 'merekah', mecah 'pecah', ngrebda 
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'berbiak', dan sebagainya. 
Kalimat yang pengisi fungsi predikatnya diisi oleh verba proses, 
pada umumnya berstruktur subjek-predikat (S-P), 
subjek-predikat-pelengkap (S-P-PI), atau subjek-predikat-keterangan 
(S-P-K). Masing-masing peran semantis pengisi fungsi subjek (S), 
pelengkap (PI), dan keterangan (K) dalam masing-masing tipe kalimat itu 
akan diuraikan berikut ini. 
3.4.1 Struktur Subjek-Predikat (S-P) 
Dalam kalimat berstruktur subjek-predikat (S-P) yang fungsi P-nya 
diisi oleh verba proses, subjek berperan semantis sebagai pengalam 
(Peng) seperti tampak pada contoh kalimat berikut. 
(263) 1hethukulan wiwit padha garing. 
S/Peng P/Vp 

'Tetumbuhan mulai mengering.' 

(264) Tatune sangsaya mbebreh. 
S/Peng P/Vp 

'Lukanya semakin meruak.' 

Kalimat (263) dan (264) terdiri alas konstituen thethukulan 
'tetumbuhan' dan tatune 'Iukanya' yang mengisi fungsi subjek (S) serta 
wiwit garing 'mulai mengering' dan mbebreh 'meruak' yang mengisi 
fungsi predikat (P) dan berkategori verba proses. Karena pengisi fungsi 
subjek (S) dalam proses penjadian garing 'mengering' dan mbebreh 
'meruak'. maka subjek berperan semantis sebagai pengalam (Peng). 
Kalimat yang setipe dengan kalimat di atas adalah seperti contoh di 
bawah ini. 
(265) Endhoge sing dingremi lagi arep netes. 
S/Peng P/Vp 

'Telur yang dierami baru akan menetas.' 
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(266) Wudune durung mecah (mula lara tenan). 
S/Peng PIVp 

'Bisulnya belum memecah (karenanya sakit sekali.' 

(267) Ingon-ingone sangsaya ngrebda. 
S/Peng PIVp 

'Ternaknya semakin berkembang.' 

3.4.2 Struktur Subjek-Predikat-Pelengkap (S-P-PI) 
Dalam kalimat berstruktur subjek-predikat-pelengkap (S-P-PI) yang 
pengisi fungsi predikatnya berupa verba proses,kemungkinan peran-peran 
subjek dan pelengkap sebagai berikut. 
(1) 	 Subjek sebagai pengalam (Peng) , pelengkap sebagai penderita 
(Pend) seperti tampak dalam kalimat berikut. 
(268) Banyulle dadi es. 
S/Peng PIVp PI/Pend 

'Airnya menjadi es.' 

(269) Omahe dadi awu. 
S/Peng P/Vp PI/Pend 

'Rumahnya menjadi abu.' 

Kalimat (268) dan (269) terdiri atas konstituen banyune 'airnya' dan 
omahe 'rumahnya' yang menduduki fungsi subjek, dadi 'menjadi' yang 
menduduki fungsi predikat dan berkategori verba proses, serta es 'es' dan 
aWIl 'abu' yang menduduki fungsi pelengkap (PI). Karena banyu 'air' dan 
omah 'rumah' yang mengalami proses menjadi es 'es' dan awu 'abu', 
maka S berperan semantis sebagai pengalam, sedangkan es 'es' dan awu 
'abu' merupakan maujud yang terjadi dari sesuatu yang menduduki 
fungsi subjek, maka pelengkap berperan semantis sebagai penderita 
(Pend). Kalimat lain yang setipe dengan kalimat di atas dapat dilihat 
dalam contoh berikut. 
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(270) Emase wingi wis dadi ali-ali iki. 
S/Peng P/Vp PI/Pend 

'Emasnya kemarin telah menjadi dndn ini.' 

(271) Pancen aku sing tiba cilaka. 
S/Peng P/Vp PI/Pend 

'Memang saya yang celaka.' 

(272) Dheweke lagi eling anake sing ilang. 
S/Peng PNp PI/Pend 

'Dia baru ingat akan analcnya yang hHang.' 

(2) 	 Subjek sebagai benefaktif atau pengalam (Peng), pelengkap sebagai 
penderita (Pend) seperti tampak pada contoh kalimat berikut. 
(273) Pak Amar menang lotre. 
S/Peng PNp PI/Pend 

'Pak Amat menang undian.' 

(274) Juraganku oleh seyuta rupiyah. 
S/Peng PNp PlIPend 

'Toke saya mendapat sejuta rupiah. ' 

Kalimat (273) dan (274) terdiri atas konstituen Pak Amat 'Pak Amat' 
dan juraganku 'toke saya' yang menduduki fungsi subjek (S), mellang 
'menang' dan oleh 'beroleh' yang menduduki fungsi predikat dan 
berkategori verba proses, serta lotre 'undian' dan seyuta rupiah 'sejuta 
rupiah' yang menduduki fungsi pelengkap (PI) dan berperan semantis 
sebagai penderita karena mender ita sesuatu seperti yang disebutkan oleh 
predikatnya. Karena pengisi fungsi S bers"ngkutan dengan menggunakan 
atau mendapatkan sesuatu seperti yang disebut dalam P-nya maka S 
berperan sebagai benefaktif atau pengalam (Peng). Contoh kalimat lain 
yang setipe dengan kalimat di atas dapat dHihat pada contoh berikut. 
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(275) 	 Kantorku entuk juwara I. 
S/Peng P/PV PI/Pend 

'Kantor saya mendapat juara I.' 

(276) 	 Kulawargane dadi rasanan. 
S/Peng P/Pv PI/Pend 
'Keluarganya menjadi buah mulut.' 
(277) 	 Perusahaane rugi dhuwit akeh. 
S/Peng P /Pv PI/Pend 
'Perusahaannya rugi uang banyak.' 
3.4.3 Struktur subjek-predikat-keterangan (S-P-K) 
Dalam kalimat berstruktur subjek-predikat-keterangan (S-P-K) yang 
berpredikat verba proses, pengisi fungsi subjek S berperan semantis 
sebagai pengalam (Peng) dan pengisi fungsi keterangan (K) berperan 
semantis sebagai temp at (Lok) seperti contoh kalimat berikut. 
(278) 	 Bangkelle wiwit Ilgamballg illg ballYu. 

S/Peng P/Vp K/Lok 

'Bangkainya mulai mengapung di atas air.' 

(279) 	 Srengelle lagi mlethek illg sisih wetan. 
S/Peng P/Vp K/Lok 
'Matahari sedang terbit di sebalah timur. 
Kalimat (278) dan (279) terdiri atas konstituen ballgkene 
'bangkainya' dan srengene 'mataharinya' yang menduduki fungsi subjek 
(S), wiwit ngambang 'mulai mengapung' dan lagi mlethek 'sedang terbit' 
yang menduduki fungsi predikat (P) dan berkategori verba proses, serta 
ing banyu 'di air' dan illg sisih wetan 'di sebeJah timur' yang menduduki 
fungsi keterangan (K) serta berperan semantis sebagai tempat atau lokasi 
(Lok), sedangkan ballgke 'bangkai' dan srengene adalah maujud yang 
mengalami sesuatu yang disebutkan oleh predikatnya. Oleh karena itu S 
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berperan sernantis sebagai pengalarn (Peng). Kalirnat lain yang setipe 
dengan kalimat tersebut dapat dilihat dalarn contoh berikut. 
(280) Layange durung teka saka Jakarta. 
S/Peng PIVp KlLok 
'Suratnya bel urn datang dari Jakarta.' 
(281) Praune kerem ing segara. 
S/Peng PIVp K/Lok 

'Perahunya tenggelam di samudera.' 

(282) Kirimane wis teka saka Singgapur. 
S/Peng PIVp K/Lok 

'Kirirnarmya sudah datang dari Singgapur.' 
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BABIV 

PENUTUP 

4.1 Simpulan 
Kalimat tunggal yang dalam paramasastra Jawa disebut ukara lamba 
ternyata tidak sesederhana seperti yang dipaparkan di dalam 
paramasastra itu sendiri. Paramasastra Jawa, khususnya bidang yang 
membicarakan kalimat tunggal, sangat sederhana. Oi dalamnya hanya 
dibicarakan soal fungsi masing-masing konstituennya saja, sedangkan 
jenis peran masing-masing konstituen, jenis-jenis verba yang menduduki 
fungsi predikat (P) belum mendapat perhatian. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ternyata tipe-tipe kalimat tunggal 
dalam bahasa Jawa, paling tidak ada 6 tipe, yaitu (1) S-P, (2) S-P-O, (3) 
S-P-PI-O, (4) S-P-PI, (5) S-P-K, dan (6) S-P-SmO. 
Oi samping itu, ternyata jenis-jenis verba yang menduduki fungsi 
predikatnya pun sangat menentukan argumen-argumen yang wajib hadir 
dalam sebuah kalimat, baik itu argumen letak kiri predikat maupun 
argumen letak kanan predikat. Hal itu tampak jelas jika jenis verba yang 
menduduki fungsi predikat (P) itu tidak sarna jenisnya. Kalimat yang 
fungsi predikatnya diisi oleh verba aktif, jenis peran argumen yang 
menduduki fungsi subjek (S) dan pelengkap (PI) atau keterangan (K) akan 
berbeda bila fungsi predikatnya diisi oleh verba pasif. Akan berbeda pula 
jika pengisi fungsi predikatnya (P) diisi oleh verba keadaan atau verba 
proses. Oengan kata lain, verba di dalam sebuah kalimat sangat 
menentukan kehadiran argumen-argumen yang merupakan 
pendampingnya. 
Selain itu, yang sangat menarik, adalah penggunaan pemarkahjarnak 
padha yang mengandung makna semuanya. Oi dalam bahasa Indonesia, 
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penggunaan penanda jarnak padha tidak dibenarkan jika nominanya telah 
menyatakan jarnak atau verbanya menunjukkan makna kesalingan. 
Narnun, di dalam bahasa Jawa justru harus dipergunakan. Jika tidak 
malahan tampakjanggal. Sebagai contoh dapat dikemukakan pada kalimat 
Wong-wong padha lunga 'orng-orang pada pergi'. Jika di dalam bahasa 
Indonesia tidak mungkin dikatakan "Orang-orang pada pergi" melainkan 
"Orang-orang pergi semua". Oi dalarn bahasa J awa penanda jamak padha 
itu harus hadir sebab jika tidak hadir kalimatnya menjadi janggal 
"Wong-wong lunga If. Begitu juga halnya dalam makna kesalingan. Oi 
dalam bahasa Jawa justru harus dikatakan "Aman karo Amin padha 
jiwit-jiwitan". Jika dikatakan "Aman karo Amin j;w;t-j;w;tan" tampak 
kurang umum. Berbeda dengan kalimat yang bermakna sarna di dalam 
bahasa Indonesia. Kalimat bermakna semacam itu tidak mung kin 
dikatakan .. Aman dan Amin padalsaling bercubit-cubitan". Kalimat yang 
mengandung makna semcam itu harus dikatakan "Aman dan Amin 
bercubit-cubitan" . 
4.2 Saran 
Penelitian di atas baru mengenai jenis-jenis peran kalimat tunggal 
dalam bahasa Jawa yang berpredikat verbal. Oalam bahasa Jawa juga 
terdapat kalimat tunggal yang berpredikat nonverbal, kalimat majemuk, 
dan masih banyak hal lain yang perlu diteliti. Oleh karena itu diharapkan 
adanya penelitian lanjutan tentang kalimat bahasa Jawa agar masalah 
sintaksis dalam bahasa Jawa akan lebih terungkap lebih banyak lagi. 
Selain itu, ternyata banyak istilah paramasastra Jawa yang lebih pas 
dan lebih pendek daripada istilah tata bahasa Indonesia dengan pengertian 
yang sarna, misalnya istilah dwipurwa, dwilingga, dwiwasana yang 
dalam tata bahasa Indonesia disebut "perulangan suku awal, kata ulang, 
dan perulangan suku akhir". Oleh karena itu, disarankan agar 
istilah-istilah yang lebih pas dan lebih pendek itu dijadikan istilah 
Iinguistik. 
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